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 Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu memahami 
proses komunikasi lintas budaya serta akulturasi budaya yang terjadi pada 
mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional Thailand, lalu yang kedua adalah 
memahami pola komuniksi verbal dan non-verbal yang dilakukan mahasiswa 
dalam berkomunikasi dan bersosialisasi di Thailand. 
 Untuk menjaga fokus penelitian tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode kasul-komparatif yang 
berguna untuk menyelidiki mengenai komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-
PPL internasional dengan cara menyelidiki lewat pengamatan terhadap 
konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang data yang ada, kemudian 
data tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar pemikiran George Herbert 
Mead, sehingga diperoleh pola dari bahasa atau simbol signifikasi yang 
mendalam tentang komunikasi lintas budaya tersebut. 
 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Proses komunikasi budaya 
adalah antara mahasiswa KKN-PPL internasional; melalui aplikasi whatsapp, 
pertemuan-pertemuan di kantor konsulat RI Songkhla dan acara Badan Alumni 
Thailand Selatan. Selanjutnya komunikasi lintas budaya mahasiswa dengan 
masyarakat Thailand; para siswa-siswi dan guru-guru di sekolah serta masyarakat 
Thailand secara luas, proses komunikasi tersebut melalui bidang pendidikan, 
sosial, budaya dan Islamic studies, pada akhirnya akulturasi budaya juga terjadi 
pada empat bidang tersebut. (2) Terdapat pola komunikasi verbal dan non-verbal. 
Mahasiswa berkomunikasi menggunakan bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahasa 
Thai, Bahasa Inggris dan Arab, yang disesuaikan dengan lawan bicara atau mitra 
komunikasinya. Sedangkan dalam proses komunikasi non-verbal mahasiswa 
menggunakan simbol seperti gerak tubuh, kontak mata, bahasa isyarat, 
menggunakan media gambar atau menunjuk barang secara langsung, dan aplikasi 
google translate adalah media yang paling sering digunakan.  
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PENDAHULUAN DALAM KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, manusia 
senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui 
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam 
dirinya, karena setiap orang yang hidup dalam masyarakat sejak ia bangun 
tidur hingga ia tidur kembali, secara kodrati senantiasa terlibat dalam 
komunikasi, terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan 
sosial (Sosial Relations)  masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling 
berhubungan satu sama lainnya yang menimbulkan sebuah interaksi sosial 
(Sosial Interaction), terjadinya interaksi sosial disebabkan interkomunikasi.  
Dalam proses komunikasi yang  mampu menciptakan keselarasan itu 
sendiri, maka hendaknya seseorang dalam mempelajari dunia di sekelilingnya 
memahami sebuah Bahasa. Karena melalui Bahasa, kita dapat mengetahui 
sikap, dan perilaku seseorang, singkat kata bahasa memegang peranan 
penting, bukan saja dalam hubungan antar manusia, tetapi juga dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari 
generasi ke generasi. Manusia dalam berkomunikasi selain memakai kode 
verbal (bahasa) mereka juga memakai kode non-verbal. Kode non-verbal 
biasa disebut bahasa isyarat atau bahasa diam (silent language). Mark Knapp 
menyebutkan bahwa penggunaan kode non-verbal dalam berkomunikasi 
memiliki fungsi untuk; meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition), 
menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-
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kata (substitution), menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa 
mengenalnya (identity), menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang 
dirasakan belum sempurna.1 
Setelah seseorang memahami akan suatu bahasa, maka lebih baik lagi 
apabila seseorang dalam berkomunikasi mampu menguasai model 
komunikasi yang efektif. Sehingga dengan demikian dapat mempermudah 
pemahaman dalam proses berkomunikasi. Model komunikasi yang efektif 
ialah bagaimana seorang pengirim pesan atau komunikator dapat 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan atau komunikan dengan baik 
dan benar, sehingga dapat menimbulkan feedback yang baik. Dengan 
menggunakan bahasa yang tepat pula, maka kita dapat menerima sesuatu dari 
luar dan juga kita mampu untuk menggambarkan ide-ide kita terhadap orang 
lain. Akan tetapi komunikasi bukan sekadar seni dalam mengolah bahasa, 
tetapi komunikasi lebih kepada bagaimana seseorang memaknai isi pesan 
yang disampaikan. 
Manusia belajar berpikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa 
yang patut menurut budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, 
praktek komunikasi, tindakan-tindakan sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan 
politik serta teknologi, semua itu berdasarkan pola-pola budaya. Perspektif 
tentang budaya ini mengimplikasikan bahwa tak ada budaya yang secara 
inheren lebih unggul dari budaya yang lainnya dan bahwa kekayaan budaya 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan status ekonomi, budaya sebagai 
kehidupan sehari-hari merupakan ide yang tetap demokratis. Budaya pun 
                                                          
1 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 
61-109. 
 

































tidak lepas dari konteks komunikasi, baik itu komunikasi verbal maupun non-
verbal, karena berhubungan dengan bahasa yang digunakan, dialek, logat, 
karakteristik kehidupan sosialnyapun juga berbeda. Perilaku komunikasi dan 
adaptasi budaya komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan 
kepuasan terpenuhinya kebutuhan interaksi dengan manusia-manusia lainnya. 
Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang 
lainnya, dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi 
sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa 
berkomunikasi akan terisolasi. Pesan-pesan itu mengemuka lewat perilaku 
komunikasi.  
Dalam konteks komunikasi lintas budaya, untuk menjadi komunikator 
yang efektif, maka seseorang harus berusaha menampilkan perilaku 
komunikasi baik verbal maupun non-verbal seraya memahami budaya lain. 
Komunikasi juga dibangun dikarenakan faktor adaptasi dengan lingkungan. 
Beradaptasi bukan berarti menyetujui atau mengikuti semua tindakan orang 
lain, melainkan mencoba memahami alasan di baliknya tanpa tertekan oleh 
situasi. Dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari dan terampil melakukannya, salah 
satunya adalah keterampilan komunikasi dengan orang-orang berbeda budaya. 
Hal ini terjadi pada mahasiswa Indonesia yang melakukan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) – Praktek Pengalaman Lapangan di Thailand yang secara tidak 
langsung dituntut untuk mampu berperilaku komunikasi secara efektif agar 
dapat menciptakan suatu penyesuaian diri terhadap budaya dan 
lingkungannya, yang mana mereka menjalani pengabdian di Negara Thailand. 
 

































Sebagai warga negara asing, mahasiswa Indonesia pastilah mempunyai 
budaya yang berbeda dengan budaya asli Thailand, bahkan sesama 
mahasiswa KKN-PPL juga memiliki budaya yang berbeda. Maka di sinilah 
pemahaman budaya sangat diperlukan oleh mahasiswa Indonesia yang 
melakukan pengabdian tersebut. Pemahaman budaya tersebut akan 
mempengaruhi proses komunikasi dan tradisi komunikasi Mahasiswa 
Indonesia. Budaya komunikasi tersebut akan menciptakan akulturasi budaya, 
baik secara komunikasi maupun secara sosial. 
Sebelum membahas tentang pola atau proses komunikasi mahasiswa 
Indonesia yang melakukan pengabdian di Thailand, maka perlu kita pahami, 
Program KKN-PPL Internasional adalah program kegiatan yang memadukan 
antara program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan program kegiatan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Keterpaduan kegiatan KKN-PPL ini 
berupa keterpaduan aspek manajemen dan waktu. Tujuan yang ingin dicapai 
program KKN-PPL Internasional adalah mengembangkan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon guru/ pendidik/ tenaga kependidikan. Program 
Praktek Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh 
oleh setiap mahasiswa program pendidikan namun tidak menutup 
kemungkinan program non-pendidikan juga dapat melaksanakan mata kuliah 
tersebut. Salah satu tujuannya untuk memberikan pengalaman kepada 
mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau 
lembaga pendidikan, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi 
keguruan dan kependidikan. 
 

































Adapun mekanisme pelaksanaan KKN-PPL Internasional meliputi 
penyeleksian persyaratan peserta, pendaftaran, tes seleksi, pengelompokan 
peserta, pembekalan KKN-PPL Internasional, pemberangkatan mahasiswa 
KKN-PPL, penyerahan mahasiswa KKN-PPL dari kampus ke sekolah 
melalui Badan Alumni Internasional Thailand Selatan (Abroad Alumni 
Association Of Southern Border Provinces Thailand), pelaksanaan KKN-PPL 
Internasional, penyusunan laporan KKN-PPL Internasional dan perpulangan 
mahasiswa KKN-PPL Internasional. Kegiatan KKN-PPL Internasional 
dimulai dari tanggal 16 Mei 2017 sampai dengan 30 September 2017 di 
Thailand Selatan, mulai dari provinsi Naratiwat, Patani, Yala, Songkhla, 
Phattalung, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Namun dalam penelitian ini 
penulis mengkhususkan pada tiga provinsi yang masyarakatnya asli penutur 
bahasa Thailand, yaitu di provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri 
Thammarat.  
Lokasi KKN-PPL yang bertempat di tiga provinsi tersebut adalah 
merupakan masyarakat muslim, dimana masyarakatnya memilik darah 
keturunan melayu, meskipun pada dekade akhir ini hampir seluruhnya tidak 
dapat berbahasa melayu dan hanya dapat menggunakan bahasa Thailand, 
karena kebijakan pemerintahan dan kerajaan Thailand beberapa dekade 
terakhir terlebih Thailand beberapa kali dipimpin oleh rezim yang sangat 
mendiskriminasi masyarakat Melayu Muslim seperti Jenderal Phibul 
Songkhram dan Perdana Menteri Thaksin Shinawatra dimana masyarakat 
Melayu Muslim menjadi sasaran mangsa asimilasi kebudayaan.2 Meskipun 
                                                          
2 Aliyul Himam, “Islam Nusantara Di Thailand”, Karya Tulis Ilmiah Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA Surabaya 2018, hlm. 14. 
 

































masyarakatnya hanya menguasai bahasa Thailand, namun dalam budaya khas 
melayu masih kental melekat pada masyarakat, yaitu budaya keislamannya. 
Seperti dalam pendidikan di tiga provinsi tersebut menerapkan pendidikan 
madrasah atau sekolah yang mengajarkan ilmu agama Islam yang 
dikombinasikan dengan ilmu umum. Terdapat juga pondok pesantren yang 
mengajarkan kitab kuning, menguasai bahasa Arab dan mengajarkan baca 
tulis al-Qur’an dan lain sebagainya.3 
Mahasiswa Indonesia yang melakukan pengabdian di Thailand 
memiliki kekayaan tradisi yang masih dipegang secara kuat, unik dan 
berbeda-beda. Masing-masing mahasiswa tersebut memiliki budaya dan 
karakteristik yang berbeda-beda berdasarkan latar belakangnya, ada yang 
merupakan etnis Madura, Jawa, Sunda, Sumatra, Kalimantan sampai Aceh. 
Kampus tempat mereka belajarpun juga berbeda-beda meskipun dalam 
kampus Islam, namun ada yang merupakan Universitas, Institu, ataupun 
Sekolah Tinggi, selain itu ada juga yang bersatus Suasta dan ada juga yang 
berstatus Negeri. Dari latar belakang ini akan membentuk karakteristik 
budaya komunikasi atau identitas budaya dari masing-masing mahasiswa 
yang khas dan unik.  
Keunikan dan kekhasan bahasa dan budaya yang digunakan dalam 
berinteraksi dengan orang lain membuat mereka menjadi pusat perhatian 
terlebih setiap daerah asal para mahasiswa KKN-PPL yang berbeda-beda 
memiliki ciri khas dan karakteristik yang unik masing-masing. Itulah 
sebabnya, mahasiswa Indonesia mempunyai komunitas di Thailand selatan, 
                                                          
3 Ibid, hlm. 17-21 
 

































yang biasanya terkumpul di Konsulat Republik Indonesia di provinsi 
Songkhla. Dalam komunikasi sehari-hari, mahasiswa Indonesia terkadang 
menggunakan bahasa campuran, artinya terkadang menggunakan bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, bahkan berbicara dalam bahasa Thailand. Tidak 
jarang banyak masyarakat Thailand, baik murid, guru maupun tetangga 
menirukan gaya bahasa yang digunakan mahasiswa Indonesia, yang 
kemudian mereka dapat berbaur bersama Mahasiswa Indonesia. Hal ini 
terjadi karena ada banyak sekali mahasiswa Indonesia yang melakukan 
pengabdian di Thailand. Sehingga sedikit banyak tradisi komunikasi 
Indonesia mempengaruhi komunikasi masyarakat sekitar. Ini terlihat ketika 
tidak jarang masyarakat Thailand menirukan bahasa Indonesia ketika 
berinteraksi dengan mahasiswa KKN PPL, juga ketika belajar bahasa 
Indonesia. 
Mahasiswa dalam berkomunikasinya sangat dipengaruhi oleh tradisi, 
nilai, norma dan budaya masyarakat Thailand yang sangat khas, mulai dari 
logat bahasa, nada bicara, cara mereka bertutur kata, menyampaikan pesan 
mereka yang ada dalam pikiran mereka sampai pada pengungkapan atau 
pengekspresian perasaan mereka. Seringkali masyarakat sekitar dalam 
pengungkapan perasaan dan pola pikir mereka akan suatu hal cenderung tidak 
pakai basa basi, langsung pada pembicaraan utama, hal ini dikarenakan 
masyarakat Thailand memang cenderung terbuka dan menghargai waktu. 
Sedangkan mahasiswa Indonesia, dalam berkomunikasi harus merangkai 
kata-kata yang sederhana, yang efektif dan efisien, agar pesan tersebut bisa 
dengan mudah dipahami oleh lawan bicaranya, karena selain menggunakan 
 

































bahasa Thailand, mahasiswa Indonesia juga harus mempertimbangkan 
budaya komunikasi masyarakat Thailand. Komunikasi Mahasiswa Indonesia 
di Thailand cenderung terlihat sangat halus dengan nada yang lembut khas 
Melayu Indonesia, hal itu merupakan kebiasaan Mahasiswa Indonesia dalam 
berinteraksi dengan sesama maupun dengan masyarakat Thailand, sehingga 
orang yang diajak bicara akan paham makna pesan yang disampaikan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman. 
B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
berusaha menjawab permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses komunikasi lintas budaya serta akulturasi budaya 
mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 di Thailand? 
2. Bagaimana pola komuniksi verbal dan non-verbal yang dilakukan 
mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 dalam 
berkomunikasi dan bersosialisasi di Thailand? 
Adapun fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Proses komunikasi lintas budaya serta akulturasi budaya mahasiswa 
KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 di Thailand. 
2. Pola komuniksi verbal dan non-verbal yang dilakukan mahasiswa KKN-
PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 dalam berkomunikasi dan 





































C. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolok pada rumusan masalah  di atas, maka maksud dan tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memahami proses komunikasi lintas budaya serta akulturasi budaya 
antara mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 di 
Thailand. 
2. Untuk memahami pola komuniksi verbal dan non-verbal yang dilakukan 
mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan ke-8 dalam 
berkomunikasi dan bersosialisasi di Thailand 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Hasil Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya komunikasi lintas budaya 
dan memberi masukan pada perkembangan serta pendalaman studi 
komunikasi mengenai kajian budaya. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat termasuk sebagai kajian 
yang diteliti mengenai akulturasi budaya, sebagaimana diketahui bahwa 
perbedaan budaya bisa menyebabkan gangguan komunikasi, oleh sebab 
itu penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat demi 
menghindari kesalahpahaman persepsi dari sebuah pesan yang 
 

































disampaikan komunikan yang berbeda budaya atau bahkan sama dengan 
kita.  
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1  Kajian Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti 1 Rizki Amelia 
Jenis Karya Skripsi 
Tahun 2011 
Metode Penelitian Kualitatif 
Hasil Temuan 
Penelitian 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa upacara pernikahan adat 
Aceh yang diselenggarakan di daerah tempat tinggal 
kebanyakan sudah disesuaikan dengan kebudayaan yang ada 
di daerah dimana upacara pernikahan adat Aceh tersebut 
diadakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi antar 
budaya merupakan hal yang mempengaruhi pelaksanaan 
upacara pernikahan adat Aceh sebagai proses akulturasi 
budaya dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan Helvetia, 
kecamatan Medan Helvetia. 
Tujuan Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran bagaimana peranan 
komunikasi antar budaya terhadap pernikahan adat pernikahan 
Aceh sebagai proses akulturasi masyarakat urban/pendatang 
terhadap masyarakat setempat di Kelurahan Helvetia di 
Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan 
Perbedaan 
Kajian dalam penelitian ini lebih menekankan pada peranan 
komunikasi budaya terhadap pernikahan adat. Selain itu, 
tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan gambaran 
bagaimana peranan komunikasi antar budaya terhadap 
pernikahan adat Aceh sebagai proses akulturasi masyarakat 
urban/pendatang terhadap masyarakat setempat.  
Persamaan 
Persamaan kajian dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
sedang penulis teliti adalah sama-sama membahas tentang 
peranan komunikasi lintas budaya dan antarbudaya dan 
akulturasi budaya. 
  
Nama Peneliti 2 Eva Ardiana Indrariani 
Jenis Karya Tesis 
Tahun 2011 
Metode Penelitian Kualitatif 
Hasil Temuan 
Penelitian 
Penelitian ini menemukan tujuh bahasa, selain bahasa 
Indonesia, yang digunakan mahasiswa dalam interaksi. 
Bahasa Inggris adalah bahasa selain bahasa Indonesia yang 
paling sering digunakan mahasiswa. Alasan umum mahasiswa 
menggunakan bahasa Inggris adalah untuk membantu mitra 
tutur memahami apa yang mahasiswa maksud. 
Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan apa yang diperlukan seseorang untuk 
dapat berkomunikasi secara layak dan efektif dalam suatu 
komunitas wacana. 
Perbedaan 
Penelitian ini meneliti tentang bahasa yang digunakan oleh 
mahasiswa komunitas wacana dalam kehidupan sehari-hari. 
Persamaan Sama-sama meneliti  komunikasi secara etnografis. 
 
 

































F. Definisi Konsep 
Konsep adalah unsur pokok daripada penelitian. Kalau masalahnya 
dan kerangka teoritisnya sudah jelas, biasanya sudah diketahui pula fakta 
mengenai gejala–gejala yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep 
sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau 
gejala itu. Sehubungan dengan hal di atas, maka dalam pembahasan 
perlulah kiranya peneliti membatasi dari sejumlah konsep yang diajukan 
dalam penelitian dalam judul penelitian ini Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  di Thailand 
mempunyai konsep–konsep antara lain: 
1. Komunikasi Lintas Budaya 
 Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar 
dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena 
setiap masyarakat manusia, baik yang primitif maupun yang modern, 
berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai 
aturan sosial melalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap 
individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu–
individu lainnya sehingga meningkatkan kesempatan individu itu 
untuk tetap hidup.4 
 Budaya sebagai alat untuk memahami perilaku manusia atau orang 
lain sering kali tidak dimaksimalkan manfaatnya. Mestinya perspektif 
yang obyektif harus digunakan untuk mengimbangi subjektivitas 
dalam memandang perbedaan budaya. Budaya muncul bukan karena 
                                                          
4Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 1.  
 

































kebetulan saja, budaya merupakan hasil proses adaptif manusia 
terhadap lingkungannya baik fisik dan biologisnya. Lalu diturunkan, 
diwariskan pada keturunannya terus menerus hingga tidak disadari 
dari mana asal warisan kebijaksanaan tersebut. 
 Komunikasi lintas budaya sendiri ada perbedaan pendapat di antara 
ahli komunikasi. Para ahli komunikasi terdahulu mendefinisikan 
komunikasi lintas budaya sebagai perbedaan antara dua budaya atau 
lebih yang memiliki kesamaan nilai dan ketertarikan/kepentingan. 
Seperti contoh perbedaan antara budaya A dengan budaya B dalam hal 
ekspresi dan emosional, sepertihalnya perbedaan antara budaya 
mahasiswa dari Aceh yang memiliki ekspresi lembut dengan nada 
Melayu Acehnya dengan budaya mahasiswa Surabaya yang 
cenderung bervokal tinggi dan meledak-ledak atau bersemangat dalam 
mengekspresikan emosi dan perasaannya. 
Sedangkan akhir-akhir ini para ahli komunikasi lebih merujuk pada 
studi interaksi antara dua individu yang berbeda budaya, seperti 
halnya perbedaan antara bagaimana orang yang berkebudayaan A dan 
B mengekspresikan emosi dan hormat mereka ketika mereka sedang 
bersama-sama.5 Dalam hal ini dapat diartikan sebagaiamana ketika 
mahasiswa Aceh dan Surabaya sedang bersama-sama dalam 
komunikasi lintas budaya saling menghormati budaya masing-masing 
antar keduanya, begitu juga dengan dalam mengekpresikan emosi. 
                                                          
5 Matsumoto, (Ed), “Enyclopedia of psychology”, American Psychological Association. Vol. 2 
2000 (pp. 357-359), hlm. 502. 
 

































 Dalam penelitian ini yang dimaksud komunikasi lintas budaya 
adalah suatu proses pertukaran penyampaian pesan oleh antara sesama 
mahasiswa Indonesia yang menjadi peserta KKN-PPL Internasional di 
Thailand, juga proses pertukaran penyampaian pesan antara 
mahasiswa KKN-PPL Internasional dengan masyarakat Thailand 
dimana komunikasi ini nantinya akan menciptakan efek-efek 
komunikasi serta akulturasi budaya, hasil dari proses akulturasi 
budaya mahasiswa Indonesia di Thailand, baik antara sesama 
mahasiswa maupun dengan masyarakat Thailand akan menimbulkan  
suatu kebiasaan dalam berkomunikasi dan berinteraksi, sehingga 
menimbulkan akulturasi budaya antara sesama mahasiswa Indonesia 
juga dengan masyarakat Thailand. 
a. Akulturasi Budaya 
Akulturasi budaya merupakan percampuran dua atau lebih 
kebudayaan yang dalam percampuran tersebut masing-masing 
unsurnya masih kelihatan. Sartono mengungkapkan bahwa proses 
akulturasi merupakan proses usaha masyarakat dalam menghadapi 
pengaruh kultur dari luar dengan mencari bentuk penyesuaian 
terhadap komoditi, nilai atau ideologi baru, merupakan 
penyesuaian berdasarkan kondisi, disposisi dan referensi kulturnya 
yang kesemuanya merupakan faktor-faktor kultural yang 
menentukan sikap terhadap pengaruh baru. Dengan proses 
akulturasi tersebut, akan muncul proses seleksi dengan diferensiasi 
sesuai dengan lokasi sosio-historis dari masing-masing golongan 
 

































sosial tersebut dimana nantinya akan ada suatu spektrum variasi-
variasi sikap kultur yang ditunjukkan mulai dari penolakan sampai 
penerimaan penuh dengan adaptasi. Dari sini, maka lahirlah 
masyarakat yang tadinya homogen menjadi heterogen. Inilah 
dampak dari situasi akulturasi tersebut, bisa berakibat munculnya 
konflik sosial.6 Syamzan Syukur dalam studinya yang berjudul 
“Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskurusus Para 
Sejarawan dan Antropolog” menjelaskan bahwa variasi-variasi 
sikap yang dimaksud dalam propagasi  yaitu pertama masyarakat 
yang menolak akulturasi (rejection), kedua, masyarakat yang 
menerima tapi dengan negosiasi (negosiasi), dan ketiga, 
masyarakat yang menerima akulturasi secara penuh (reception).7 
Akulturasi budaya dalam penelitian ini terjadi karena 
fenomena yang timbul ketika mahasiswa KKN yang berasal dari 
daerah yang berbeda-beda berjumpa, berkumpul bersama dalam 
satu kegiatan dengan jangka waktu yang lama, terlebih lagi 
mahasiswa ini juga bertemu dan berinteraksi dengan masyarakat 
Thailand yang berbeda budaya berhubungan langsung dan saling 
berinteraksi satu sama lain, dimana perubahan terjadi pada budaya 
asli dari salah satu atau kedua kelompok akulturasi. 
 
 
                                                          
6 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 1992), hlm. 160. 
7 Syamzan Syukur, Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskurusus Para Sejarawan dan 
Antropolog, (Makassar: UIN Alauddin Press, 2014), hlm. 85-86. 
 

































2. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah suatu model dari proses komunikasi, 
sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan 
bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok 
dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi 
merupakan bagian dari proses komunikasi oleh karena itu pola 
komunikasi sangat identik dengan proses komunikasi. Proses 
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas penyampaian pesan 
sehingga mendapatkan feedback dari mitra komunikasi. Dari proses 
komunikasi ini maka akan timbul pola, model, bentuk dan juga 
bagian- bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.8  
Ada empat kategori pola komunikasi, yaitu pertama, pola 
komunikasi primer yang merupan pokok dalam komunikasi yaitu 
menggunakan simbol verbal dan non-verbal dalam komunikasi 
dengan mitra komunikasi. Kedua, pola komunikasi sekunder yaitu 
prose komunikasi menggunakan alat bantu seperti teknologi 
komunikasi. Ketiga, pola komunikasi linear yaitu proses komunikasi 
yang melalui perencanaan terlebih dahulu. Keempat, pola komunikasi 
sirkular yaitu proses komunikasi yang berkelanjutan antara mitra 
komunikasi dimana keduanya saling memberikan dan menerima 
feedback, maka dalam pola ini proses terpenting adalah feedback atau 
respon hubungan timbal balik antara mitra komunikasi.9 
 
                                                          
8 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), hlm. 1. 
9 Ibid, hlm. 33-43. 
 


































 Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi 
calon-calon intelektual.10 Mahasiswa adalah orang yang menuntut 
ilmu atau belajar di perguruan tinggi, baik itu di universitas, institut 
ataupun akademi. Mereka ialah orang-orang yang terdaftar sebagai 
murid di suatu perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa.  
 Dalam penelitian ini Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional 
angkatan 8  adalah mahasiswa yang telah lolos seleksi dari masing-
masing kampus, dan berangkat mengabdi di Thailand selatan. Dimana 
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah masing-masing dalam berkomunikasi. Dalam 
berkomunikasi mahasiswa-mahasiswa ini sangat dipengaruhi oleh 
tradisi masyarakat Thailand yang sangat khas, mulai dari logat bahasa, 
nada bicara, cara mereka bertutur kata, menyampaikan pesan mereka 
yang ada dalam pikiran mereka sampai pada pengungkapan atau 
pengekspresian perasaan mereka. Seringkali Mahasiswa KKN-PPL 
Internasional dalam pengungkapan perasaan dan pola pikir mereka 
akan suatu hal cenderung sedikit basa basi untuk menghargai orang, 
terkadang juga langsung pada pembicaraan utama, hal ini dikarenakan 
keterbatasan bahasa dalam mengucapkan bahasa Thailand. Sedangkan 
mahasiswa KKN-PPL juga dalam berkomunikasi harus merangkai 
kata-kata yang sederhana, yang efektif dan efisien, agar pesan tersebut 
                                                          
10 Wikipedia Indonesia,“Mahasiswa” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Mahasiswa 2018 
 

































bisa dengan mudah dipahami oleh lawan bicaranya, karena selain 
menggunakan bahasa Thailand, mahasiswa Indonesia juga harus 
mempertimbangkan budaya komunikasi masyarakat Thailand. 
Komunikasi Mahasiswa Indonesia di Thailand cenderung terlihat 
sangat halus dengan nada yang lembut khas Melayu Indonesia, hal itu 
merupakan kebiasaan Mahasiswa Indonesia dalam berinteraksi dengan 
sesama maupun dengan masyarakat Thailand, sehingga orang yang 
diajak bicara akan paham makna pesan yang disampaikan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman.11  
4. KKN-PPL Terpadu Internasional 
 Program KKN-PPL Internasional adalah program kegiatan yang 
memadukan antara program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
dengan program kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). 
Keterpaduan kegiatan KKN-PPL ini berupa keterpaduan aspek 
manajemen dan waktu. Tujuan yang ingin dicapai program KKN-PPL 
Internasional adalah mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai 
calon guru/ pendidik/ tenaga pendidik. Program Praktek Pengalaman 
Lapangan merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap 
mahasiswa program pendidikan namun tidak menutup kemungkinan 
program non-pendidikan juga dapat melaksanakan mata kuliah 
tersebut. Salah satu tujuannya untuk memberikan pengalaman kepada 
mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau 
                                                          
11 Badan Alumni Internasional Thailand Selatan, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Angkatan VIII di Thailand Tahun 2017 
(Thailand: Badan Alumni, 2017), hlm. 1-13. 
 

































lembaga pendidikan, dalam rangka melatih dan mengembangkan 
kompetensi keguruan dan pendidikan.  
 Tempat yang menjadi lokasi program KKN-PPL Internasional ini 
adalah sekolah dan pondok pesantren yang berada di provinsi 
Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Pelaksanaan program 
KKN-PPL dilakukan oleh mahasiswa Indonesia bekerja sama dengan 
warga sekolah dan pondok. Dalam hal ini pihak yayasan pondok, 
keluarga besar pondok, ustadz-ustadzah, guru, karyawan dan siswa 
termasuk juga santri pondok pesantren. Adapun mekanisme 
pelaksanaan KKN-PPL Internasional meliputi penyeleksian 
persyaratan peserta, pendaftaran, tes seleksi, pengelompokan peserta, 
pembekalan KKN-PPL Internasional, pemberangkatan mahasiswa 
KKN-PPL, penyerahan mahasiswa KKN-PPL dari kampus-kampus 
Indonesia ke sekolah atau pesantren di Thailand melalui Badan 
Alumni Internasional Thailand Selatan (Abroad Alumni Association 
Of Southern Border Provinces Thailand).  
Pelaksanaan KKN-PPL Internasional, penyusunan laporan KKN-
PPL Internasional dan perpulangan mahasiswa KKN-PPL 
Internasional. Kegiatan KKN-PPL Internasional dimulai dari tanggal 
16 Mei 2017 sampai dengan 30 September 2017 di Thailand Selatan, 
mulai dari provinsi Naratiwat, Patani, Yala, Songkhla, Phattalung, 
Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Namun dalam penelitian ini 
penulis mengkhususkan pada tiga provinsi yang masyarakatnya asli 
 

































penutur bahasa Thailand, yaitu provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon 
Sri Thammarat. 
 Program KKN-PPL yang diprakarsai Badan Alumni Internasional 
Thailand Selatan (Abroad Alumni Association Of Southern Border 
Provinces Thailand) yang bekerja sama dengan kampus-kampus 
Indonesia ini dilakukan setiap setahun dua kali, dengan kurun waktu 
empat bulan setengah sampai lima bulan. Pada semester ini Badan 
Alumni Internasional Thailand Selatan sudah memberangkatkan 
delapan angkatan. Dan yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  di Thailand. 
Pada angkatan 8 ada 12 kampus Indonesia yang mengikuti kegiatan 
KKN-PPL ini, yaitu Universitas Muhammadiyah Tangerang, 
Universitas Serambi Mekkah Aceh, Universitas Bieruen Aceh, IAIN 
Tulungagung, STAIN Kediri, IAIN Jember, IAI Ibrahimy Genteng, 
IAI Darussalam, Universitas Hasyim Asyari Jombang, Universitas 
Muhammadiyah Jember, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, yang total mahasiswanya menjadi 74 
mahasiswa. 
 Kegiatan program KKN-PPL mahasiswa diberikan tugas wajib 
yaitu menjadi guru/ pendidik di lembaga dimana mahasiswa tersebut 
ditempatkan selain hal itu mahasiswa diperbolehkan mengadakan 
kegiatan non formal di luar kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Bidang-bidang kegiatan mahasiswa memiliki empat kategori bidang 
yang harus dikerjakan, yaitu dalam bidang Pendidikan, bidang Sosial, 
 

































bidang Kebudayaan dan bidang Islamic Studies atau ke-Islaman.12 
Adapun dari keempat kategori bidang tersebut, mahasiswa KNN-PPL 
mempunyai beberapa program yang berkaitan dengan keempat 
kategori di atas, seperti: English club, Bahasa Indonesia klub, Arabic 
Club, Nasyid, mengaji, pendampingan peribadatan, menerapkan 
program-program sekolah dan lalu mengembangkannya dan lain-lain.  
 
  
                                                          
12 Badan Alumni Internasional Thailand Selatan, “Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Angkatan VIII di Thailand Tahun 2017”, 
(Thailand: Badan Alumni, 2017), hlm. 9-20. 
 

































G. Kerangka Pikir Penelitian 
 Ilustrasi kerangka pikir penelitian “Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional Thailand” adalah sebagai 
berikut : 
Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 




    
    
    
     
              
  Verbal         Non-Verbal 
    
   
 
 Berdasarkan bagan di atas, terjadi proses komunikasi lintas budaya 
mahasiswa KKN-PPL internasional pada awalnya setiap mahasiswa 
memiliki transformasi identitas budaya masing-masing, yang di dalamnya 
terdapat interaksi simbolik. Dari hal ini ketika mahasiswa KKN-PPL 
bertemu dengan masyarakat Thailand dengan budaya dan bahasa yang 
Identitas Budaya 
Budaya 1  Budaya 1 
Budaya 2  Budaya 2 
Budaya 3 dst.  Budaya 3 dst. 
Budaya 1 Budaya 1 
Budaya 2 Budaya 2 
Budaya 3 dst. Budaya 3 dst. 
Indonesia    Thailand 
Pola Komunikasi Lintas Budaya 
Verbal 1  Verbal 2  
Verbal 3  Verbal 4  dst. 
Hasil Akulturasi Budaya 
 
Non-verbal 1 Non-verbal 2 
Non-verbal 3 Non-verbal 4 dst. 
 

































berbeda, maka yang terjadi adalah adaptasi dan akulturasi, namun di 
samping itu dari tiap-tiap mahasiswa akan berbeda proses komunikasi 
lintas budaya yang dihasilkan dikarenakan sudah atau belumnya benturan 
budaya yang berbeda antara mahasiswa KKN-PPL dengan masyarakat 
Thailand. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kasual Komparatif 
dengan pendekatan kualitatif dengan dasar pertimbangan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk menengok ulang data yang telah peneliti 
kumpulkan setelah semua peristiwa yang diperhatikan terjadi selanjutnya 
dianalisis secara mendalam dengan melihat dinamika hubungan antar 
fenomena yang telah peneliti amati secara logika-ilmiah dan menjawan 
pertanyaan penelitian memalui cara-cara berfikir  formal-argumentatif. 
 Pendekatan kualitatif, merupakan suatu penelitian ilmiah yang 
berupaya untuk menemukan data secara terperinci dari kasus tertentu, 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Konteks sosial 
dalam pendekatan kualitatif ialah fenomena yang diteliti merupakan satu 
kesatuan antara subjek dan lingkungan sosial.13 
Isaac dan Michael dalam buku “Metode Penelitian” karya 
Saifuddin Azwar mengelompokkan macam penelitian berdasarkan 
                                                          
13 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), hlm. 9. 
 

































karakeristik masalah berdasarkan kategori fungsinalnya terdapat tujuh 
kategori, salah satunya adalah penelitian kasual-komparatif, dimana 
dalam penelitian kasual-komparatif ini adalah hubungan sebab-akibat 
dapat diselidiki melalui pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah 
terjadi dan menengok ulang data yang ada untuk menemukan faktor-
faktor penyebab yang mungkin terjadi di sana. Cara ini dapat dikatakan 
berlawanan dengan metode eksperimental yang mengumpulkan data di 
bawah kondisi yang sangat terkendali. Pada hakikatnya peneitian kasual-
komparatif adalah “ex post facto”, artinya data dikumpulkan setelah 
semua peristiwa yang diperhatikan terjadi. Kemudian peneliti memilih 
satu atau lebih efek (variabel dependen) dan menguji data dengan 
kembali menelusuri waktu, mencari penyebab, melihat hubungan, dan 
memahami artinya.14 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan karakteristik 
kasual-komparatif, oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan dan 
karakteristik penelitian kualitatif-kasual komparatif ini peneliti dapat 
memahami proses komunikasi lintas budaya, akulturasi budaya 
mahasiswa KKN-PPL internasional serta bagimana pola komunikasi 
verbal non-verbal yang digunakan oleh mereka dalam berkomunikasi dan 
bersosialisasi terhadap di Thailand, baik dengan sesama mahasiswa 
KKN-PPL maupun dengan masyarakat Thailand dari data-data yang 
telah dikumpulkan oleh peneliti untuk dianalisis kembali. 
 
                                                          
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011), hlm. 9. 
 

































2. Subjek , Objek dan Lokasi Penelitian. 
a. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian yang dimaksud adalah orang, tempat, 
atau benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai 
sasaran.15 Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional di Thailand 
angkatan 8. 
b. Obyek Penelitian 
 Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi 
sasaran penelitian.16  Menurut Supranto obyek penelitian adalah 
himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau 
barang yang akan ditelit 17  Dalam hal ini Anto Dayang 
mempertegas bahwa obyek penelitian adalah pokok persoalan 
yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih 
terarah.18 Adapun Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional angkatan 8  dimana Komunikasi ini nantinya akan 
menghasilkan sebuah akulturasi. 
c. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di provinsi dimana mahasiswa 
KKN-PPL ditugaskan, dalam hal ini ada 3 provinsi yaitu di 
provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat Thailand 
                                                          
15 KBBI Online “Arti Kata Subjek” dalam https://kbbi.web.id/subjek 
16 KBBI Online “Arti Kata Objek” dalam https://kbbi.web.id/objek 
17 J. Supranto.  Statistik Teori dan Aplikasi Jilid 1 & 2 (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 21. 
18 Dayan  Anto, Pengantar Metodologi Statistik Jilid d II (Jakarta: LP3 ES  1986), hlm. 21. 
 

































Selatan. Lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
pertama, ketiga provinsi tersebut merupakan provinsi yang 
masyarakatnya penutur asli bahasa Thailand namun memiliki ciri 
keislaman yang kental dengan nilai-nilai budaya yang berbeda, 
maka dari itu interaksi dan akulturasi budaya yang sangat kuat 
karena perbedaan bahasa dan budaya yang sangat jauh. Ketiga 
provinsi tersebut adalah provinsi yang dekat dengan lokasi 
dimana peneliti menjalankan kegiatan KKN-PPL Internasional 
tepatnya di provinsi Phattalung, yaitu provinsi yang letaknya di 
antara provinsi Songkhla, provinsi Krabi serta Nakhon Sri 
Thammarat, meskipun disebut provinsi namun jika 
dibandingkann dengan Indonesia, maka luas provinsi di Thailand 
sama dengan luas kabupaten-kabupaten di Indonesia secara 
geografis. Oleh karena itu lokasi ini dapat memudahkan peneliti 
untuk melakukan penelitian. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
 Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat 
diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian. 
Sedangkan menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.19 Kata-kata 
                                                          
19 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 
157. 
 

































dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari 
lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti 
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung 
tentang bagaimana komunikasi etnografi serta akulturasi yang 
terjadi pada Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional 
angkatan 8  di Thailand. 
2) Data sekunder 
 Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber 
bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari 
surat-surat pribadi, buku harian, notulen rapat perkumpulan, 
sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 
pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, 
publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari 
badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-hasil 
studi, tesis, hasil survei, studi historis, dan sebagainya. Peneliti 
menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 
wawancara langsung dengan Mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional angkatan 8  di Thailand. 
b. Sumber Data 
  Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari informan. 
Dalam menyeleksi informan sebagai sumber data peneliti 
menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 
teknik menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai 
 

































dengan tujuan yang dikehendaki. 20  Jumlah informan sendiri 
tergantung dari proses pengumpulan data, jika sudah tidak lagi 
ditemukan variasi informasi maka tidak perlu adanya pencarian 
informan baru. Variasi Informasi di sini yang dimaksud adalah 
tepat tidaknya pemilihan informasi kunci dan kompleksitas serta 
keragaman fenomena sosial yang diteliti. 
Tabel 1.2 Daftar Informan 
No.   
1 Nama  
Universitas 
Penempatan 
Kuswatul Masluhah Zain 
State Islamic College of Kediri 
Jazirah Wittaya Nusorn School, Krabi 




State Islamic Institute of Tulungagung 
Eakapapsasanawich Islamic School, Krabi 




Hasyim Asy’ari University of Jombang 
Lantarachpachautit School, Krabi 
4 Nama  
Universitas 
Penempatan 
Siti Amalia Rachmawati 
Hasyim Asy’ari University of Jombang 
Eakapapsasanawich Islamic School, Krabi 
5 Nama  
Universitas 
Penempatan 
Cahya Ulal Jannah 
Muhammadiyah University of Jember 
Sannti Vittaya School, Krabi 




Muhammadiyah University of Jember 
Sannti Vittaya School, Krabi 
7 Nama  
Universitas 
Penempatan  
Rifa’atus Shoolihah Zamzami 
Muhammadiyah University of Sidoarjo 
Prathip Tham Foundation School, Krabi 
8 Nama  
Universitas 
Penempatan 
Muhammad Haris Fiardhi 
State Islamic College of Kediri 
Eakapapsasanawich Islamic School, Krabi 




State Islamic College of Kediri 
Muslim Santitham Foundation School, Nakhon Sri 
Thammarat 
10 Nama  
Universitas 
Penempatan  
Puji Damayanti Farma 
Muhammadiyah University of Sidoarjo 
Muslim Santitham Foundation School, Nakhon Sri 
Thammarat 
11 Nama  
Universitas 
Penempatan 
Himmatul Aini Lu’luatul Lubna 
State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya 
Earn Wittayanusorn School, Songkhla 




Almuslim University of Bireun Aceh 
Darul Madeyah School, Songkhla 
                                                          
20Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan. Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 210-220. 
 

































4. Tahapan – Tahapan Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
ada tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian: Dalam konteks ini, peneliti 
terlebih dahulu membuat rumusan permasalahan yang akan 
dijadikan objek penelitian, untuk kemudian membuat matriks 
usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian 
hingga membuat proposal penelitian. 
2) Memilih Lapangan Penelitian: Cara terbaik yang perlu 
ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian ialah dengan 
jalan mempertimbangkan teori substantif. Dalam hal ini 
peneliti memilih provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri 
Thammarat sebagai Lapangan Penelitian. 
3) Mengurus Perizinan: Setelah membuat usulan penelitian dalam 
bentuk proposal, peneliti mengurus izin kepada atasan peneliti 
sendiri, Ketua Jurusan, Dekan Fakultas, Kepala Instansi seperti 
Rektor dan lain-lain jika diperlukan.  
 Tahapan ini merupakan tahap persiapan awal sebelum 
peneliti mengambil dan mengumpulkan data–data  yang 
diperlukan. Dalam tahap pra lapangan ini ada beberapa hal 
yang dilakukan peneliti sebelum terlibat banyak dengan 
sasaran penelitian yang juga bertindak sebagai informan dalam 
penelitian ini. Tahap pra lapangan digunakan oleh peneliti 
 

































dalam mendekatkan diri dan membangun interaksi dengan 
sasaran penelitian. Pertama-tama peneliti mengamati fenomena 
tentang bagaimana interaksi komunikasi lintas budaya serta 
bagaimana proses akulturasi budaya Mahasiswa KKN-PPL 
Terpadu Internasional angkatan 8  dalam berkomunikasi dan 
dalam berhubungan sosial.  
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
  Tahap pekerjaan lapangan merupakan sebuah tahapan di 
mana peneliti mengumpulkan data–data primer dari informan yang 
dilakukan dengan terlibat langsung dengan informan dan juga 
sasaran peneliti. Dalam tahap ini peneliti berperan aktif dalam 
mengumpulkan  data dan membangun kedekatan sehingga peneliti 
dapat dengan leluasa mengamati dan bertanya dengan informan 
yaitu Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  di 
Thailand. Dalam tahap inilah peneliti dengan intensif mendapatkan 
data–data dari Mahasiswa Mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional angkatan 8  yang bertugas atau ditempatkan di 
provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Maka 
peneliti akan menyusun daftar pertanyaan wawancara, selain itu 
peneliti juga melakukan pengamatan langsung di provinsi tersebut, 
guna melengkapi penyusunan proposal penelitian ini. 
c. Tahap Analisis Data 
  Merupakan tahapan dimana peneliti mengolah dan 
menginterpretasikan data yang dikumpul dengan beberapa cara. 
 

































Tahap ini lebih pada penjabaran dan penggunaan konsep–konsep 
dari sumber kepustakaan dalam menjabarkan hasil pengumpulan 
data. Dan melalui proses interpretasi data yang juga akan dianalisis 
nantinya mendapatkan hasil kesimpulan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang 
amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah 
dirumuskan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan 
langsung oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah data 
dokumentasi, wawancara mendalam yang berhubungan dengan data 
yang diperlukan dan observasi. 
a. Wawancara 
  Wawancara mendalam (dept interview) dalam penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan data primer dari subyek penelitian 
dengan cara wawancara mendalam yang tidak berstruktur, dengan 
pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai dengan kepentingan 
penelitian. 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 
yang berstruktur. Wawancara  berstruktur adalah wawancara 
dimana peneliti  menggunakan pedoman wawancara yang telah  
tersusun secara sistematis, sehingga pokok pembahasan wawancara 
 

































tidak melebar jauh pada hal–hal yang tidak diperlukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti menyiapkan outline pertanyaan 
sebagai acuan penelitian agar tidak melebar dalam pembahasannya.  
b. Observasi 
  Observasi menurut Karl Weiek didefinisikan sebagai 
pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean serangkaian 
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme di situ, 
sesuai dengan tujuan empiris.21 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik observasi berpartisipasi. Metode ini 
memungkinkan peneliti terjun langsung dan menjadi bagian yang 
diteliti bahkan hidup bersama–sama di tengah individu atau 
kelompok yang diobservasi dalam jangka waktu yang cukup 
lama.22 Dikarenakan observasi berpartisipasi, maka peneliti 
mempunyai kesempatan untuk bergabung dalam kelompok dan 
berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata seperti pameran 
pariwisata. 
  Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang 
dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi, dapat 
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan 
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya. Dalam 
hal ini peneliti melakukan observasi secara aktif terhadap 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  yang 
bertugas di provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. 
                                                          
21 Rakhmat, Metode Penelitian, ...., hlm. 83. 
22 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 110.  
 

































Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi di lapangan 
yang sesungguhnya mengenai Akulturasi Budaya Mahasiswa 
KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  yang bertugas di 
provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal – hal atau 
variabel yang berupa catatan, laporan kegiatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dsb.23 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara melihat 
referensi buku–buku atau literatur–literatur yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Peneliti juga melakukan pendokumentasian 
mengenai pelaksanaan kegiatan perkuliahan reguler dalam bentuk 
gambar–gambar. 
6. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Berdasarkan analisis deskriptif, data yang telah 
diperoleh disajikan apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif 
untuk memperoleh gambaran mengenai fakta yang ada atau untuk 
memperoleh kesimpulan di lapangan. Proses pelaksanaan analisis data 
dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. Pengumpulan data 
  Pengumpulan data yang dilakukan secara serentak selama 
kegiatan penelitian berlangsung dengan menggunakan berbagai 
                                                          
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2000), hlm. 53. 
 

































teknik pengumpulan data dalam metode deskriptif. Pada waktu data 
mulai terkumpul, saat itu juga sudah mulai untuk memaknai dari 
setiap data yang ada, selanjutnya memberikan penjelasan yang 
mudah dipahami dan ditafsirkan untuk menjawab setiap 
pertanyaan. 
b. Mengorganisasi data 
  Data primer yang terkumpul dari hasil wawancara, 
observasi, pengamatan terlibat dan dokumentasi dengan bantuan 
rekaman ditulis kembali atau ditranskripkan apa adanya dari 
komentar subjek penelitian ke dalam lembar hasil wawancara, 
lembar hasil observasi dan lembar dokumentasi. Demikian cara 
cara peneliti mengorganisasikan data. 
c. Pengelolaan data 
  Langkah–langkah yang ditempuh dalam pengelolaan data 
yaitu merumuskan kategori, yaitu menggolongkan hasil wawancara 
kepada kategori–kategori yang telah ditetapkan sebagai bahan 
analisis. 
d. Verifikasi dan penafsiran data  
  Teknik ini merupakan satu upaya untuk mencari suatu 
hubungan persamaan atau kesimpulan yang muncul seiring dengan 
semakin banyaknya dukungan data yang diperoleh. Langkah ini 
merupakan kelanjutan dari pengelolaan data berupa penjelasan 
yang rinci berdasarkan teori yang diperoleh dari berbagai literatur 
dengan data yang diperoleh pada objek penelitian. 
 

































e. Pengambilan kesimpulan 
  Setelah melalui tahap verifikasi dan penafsiran data, maka 
langkah akhir adalah melakukan pengambilan keputusan. Setelah 
kesimpulan diambil maka dapat diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai interaksi dan akulturasi budaya Mahasiswa KKN-PPL 
Terpadu Internasional angkatan 8  yang bertugas di provinsi 
Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat dalam kehidupan 
sehari-hari.   
7. Tahapan Pemerikasaan Data 
 Untuk menjaga validitas data dengan data yang disajikan dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah perlu dilaksanakan pemeriksaan 
keabsahan data. Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang digunakan adalah diskusi dan teknik triangulasi. Diskusi 
dapat dilakukan dengan teman, senior ataupun orang lain yang 
dianggap mampu untuk membahas data dalam penelitian ini. 
Kemudian teknik kedua adalah teknik triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan membandingkan data tersebut.  
 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis triangulasi metode 
dan sumber. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan 
membandingkan dan memeriksa kembali data hasil wawancara  
dengan hasil observasi, hasil pengamatan terlibat dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara antara subjek 
 

































penelitian yang satu dengan yang lain. Data dikatakan absah apabila 
terdapat konsistensi atau kesesuaian antara informasi yang diberikan 
oleh informan satu dengan informasi dari informan lainnya. 
Triangulasi dengan sumber dapat ditempuh dengan jalan sebagai 
berikut: 
a. Membandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan  apa yang dikatakan sewaktu diteliti 
dengan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang.24 
I. Sistematika Pembahasan 
 Mempermudah pemahaman, dan memberi ketegasan dalam penjelasan, 
maka dalam penyusunan laporan ini, peneliti mengklarifikasikan menjadi 
enam bab yang terdiri dari bagian-bagian yang meliputi :  
BAB I berisi pendahuluan yang dipaparkan mengenai latar belakang masalah 
penelitian, permasalahan yang diangkat sebagai perumusan masalah dalam 
penelitian, tujuan dari penelitian dan juga kegunaan penelitian yang 
berlandaskan beberapa konseptualisasi judul penelitian, kerangka konseptual. 
BAB II, berisi kajian teoritik yang menjadi landasan penelitian ini dilakukan. 
Dasar pemikiran yang dapat dikemukakan pada bab ini adalah untuk 
mengetahui secara detail tentang konsep bahkan beberapa teori yang relevan, 
                                                          
24 Kriyantono, Teknik Praktis, ...., hlm. 178. 
 

































sehingga menjadi terdeskripsikan secara jelas apa maksud dilakukannya 
penelitian ini dilihat dari sisi teoritik. Dan untuk mengembangkan dan 
memperdalam konteks teori yang relevan tersebut.  
BAB III, merupakan hasil temuan penelitian, yang berisi kajian empirik 
subjek dan objek penelitian. Diawali dengan profil subjek penelitian yang 
berguna untuk memotret secara detail kondisi dan keberadaan subjek 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pemaparan hasil penelitian yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 
ini.  
BAB IV, merupakan bab yang menguraikan hasil pembahasan terhadap data 
yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya. Melalui serangkaian diskusi 
pembahasan, akan dikaji hasil – hasil penelitian atau temuan yang 
dibandingkan dengan teori yang ada. Dengan demikian akan tergambar secara 
teoritik bagaimanakah temuan tersebut jika didiskusikan secara teoritik. 
BAB V, merupakan bab kesimpulan dan rekomendasi. Pada bab ini peneliti 
akan menguraikan secara jelas dan singkat tentang kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian yang telah dilakukan, dan dilanjutkan dengan saran atau 
rekomendasi. 
 




































KONSEP DAN POLA KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
A. Konsep-Konsep dalam KLB 
1. Pengertian Komunikasi Lintas Budaya 
 Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan 
manusia/individu. Individu-individu tidak pernah lepas dari proses 
interaksi bersama keluarga dan masyarakat secara luas. Ketika manusia 
bekerja, setidaknya 70-80 persen waktu kerja manusia dihabiskan dalam 
beberapa jenis komunikasi, di  mana mereka saling membaca dan 
menuliskan memo, mendengarkan rekan kerja, atau melakukan 
percakapan face to face dengan atasan mereka. Ilmuwan komunikasi 
mendefinisikan komunikasi berbeda-beda satu sama lain. Tubbs dan 
Moss misalnya, dia mendefinisikan komunikasi sebagai proses 
penciptaan makna antara dua orang yaitu komunikator satu dan 
komunikator dua atau lebih. Sedangkan Gudyknst dan Kim 
mendefinisikan komunikasi sebagai proses transaksional, simbolik yang 
melibatkan pemberian makna antara orang-orang dari budaya yang 
berbeda.1 Komunikasi melibatkan setidaknya dua orang: pengirim 
(komunikator) dan penerima (komunikan).2 
 Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan beruk jamak dari buddhi (budi atau akal) 
                                                          
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 
hlm. 64-65. 
2 Ferguson, Careers Skills Library: Communication Skills, Second Edition (United States of 
America; Facts On File, Inc., 2004), hlm. 2. 
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yang diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal budi manusia. 
Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata 
Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Dalam bahasa Indonesia 
budaya juga bisa disebut sebagai kultur. Koentjaraningrat 
mendefinisikan kultur/budaya  sebagai sebuah sistem gagasan, tindakan 
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan proses belajar. 
 Menurut Ki Hadjar Dewantara, kebudayaan itu berarti buah budi 
manusia. Budi adalah jiwa yang sudah masak, sudah cerdas dan 
mempunyai dua sifat yang istimewa, yaitu sifat luhur dan sifat halus, 
maka segala ciptaannya senantiasa mempunyai sifat luhur dan halus pula, 
sesuai dengan pelajaran etika dan estetika. Kebudayaan juga bisa 
dimaknai sebagai kemenangan atau hasil perjuangan hidup manusia, 
yaitu dalam perjuangannya terhadap dua kekuatan yang kuat dan abadi, 
yakni alam dan zaman, dalam perjuangan manusia tetap dan terus 
menerus berhasrat mengatasi segala pengaruh alam dan zaman yang 
menyukarkan hidupnya lahir dan batin, maka kebudayaan itu bersifat 
menggampangkan hidupnya serta memperbesar hasil hidupnya.3 
 Komunikasi lintas budaya mengacu pada pertukaran informasi dan 
simbol antara individu yang berbeda secara pemaknaan terhadap budaya 
juga latar belakang individu tersebut. Komunikasi lintas budaya sangat 
erat kaitannya dengan komunikasi antar budaya dimana hampir tidak ada 
bedanya dalam konteks komunikasi. Bagaimanapun juga ada beberapa 
                                                          
3 Mukodi, “Konsep Pendidikan Berbasis Multikultural Ala Ki Hadjar Dewantara”, STKIP PGRI 
Pacitan, hlm. 687. 
 



































ahli yang berbeda pendapat terkait definisi penelitian dalam komunikasi 
lintas budaya dan komunikasi lintas budaya.4 Para ahli komunikasi 
terdahulu mendefinisikan komunikasi lintas budaya sebagai perbedaan 
antara dua budaya atau lebih yang memiliki kesamaan nilai dan 
ketertarikan/kepentingan. Seperti contoh perbedaan antara budaya A 
dengan budaya B dalam hal ekspresi dan emosional, sepertihalnya 
perbedaan antara budaya mahasiswa dari Aceh yang memiliki ekspresi 
lembut dengan nada Melayu Acehnya dengan budaya mahasiswa 
Surabaya yang cenderung bervokal tinggi dan meledak-ledak atau 
bersemangat dalam mengekspresikan emosi dan perasaannya. 
Sedangkan akhir-akhir ini para ahli komunikasi lebih merujuk pada 
studi interaksi antara dua individu yang berbeda budaya, seperti halnya 
perbedaan antara bagaimana orang yang berkebudayaan A dan B 
mengekspresikan emosi dan hormat mereka ketika mereka sedang 
bersama-sama. 5  Dalam hal ini dapat diartikan sebagaiamana ketika 
mahasiswa Aceh dan Surabaya sedang bersama-sama dalam 
komunikasi lintas budaya saling menghormati budaya masing-masing 
antar keduanya, begitu juga dengan dalam mengekpresikan emosi. 
 Komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL internasional 
mengacu pada tugas pokok program KKN-PPL Internasional. Terdapat 
empat bidang tugas pokok dalam pengabdian, yaitu: bidang Islamic 
                                                          
4 Matsumoto, dkk. (ed), Enyclopedia ..., hlm. 357.  
5 Ibid. 
 



































Studies, bidang Sosial, bidang Pendidikan dan bidang Budaya.6 Dari 
keempat bidang tersebut nantinya akan terjadi proses komunikasi lintas 
budaya antara sesama mahasiswa KKN-PPL Internasional, lalu proses 
komunikasi lintas budaya antara mahasiswa KKN-PPL Internasional 
dengan masyarakat Thailand dimana pada akhirnya akan terjadi 
akulturasi daripada kesemua subyek atau individu yang terlibat dalam 
komunikasi lintas budaya. 
 Sarwititi S Agung dan Yatri Indah Kusumastudi dalam studinya 
menjelaskan bahwa perbedaan definisi antara komunikasi lintas budaya 
dan komunikasi antar budaya tidaklah tegas. Dia menyebutkan bahwa 
komunikasi antar budaya mencakup studi-studi yang menghubungkan 
komunikasi dengan budaya, dimana di dalamnya terdapat juga studi 
komunikasi lintas budaya.  Dalam pengantar review yang merujuk pada 
buku Cross-Cultural and Intercultural Communication karya William B 
Gudykunt tersebut, Agung dan Yatri menambahkan jika di dalam studi 
komunikasi lintas budaya ini berkembang dari studi antropologi budaya 
yang mempelajari proses-proses komunikasi dalam berbagai ragam 
budaya yang berbeda (karya Edward T Hall seperti “The Silent 
Language”, “The Hidden Dimension” dan “Beyond Culture”).7 
 Komunikasi lintas budaya biasanya dianggap sebagai komunikasi 
yang terjadi antara anggota seluruh budaya dalam hubungan antara juru 
                                                          
6 Badan Alumni Internasional Thailand Selatan, “Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Angkatan VIII di Thailand Tahun 2017”, 
(Thailand: Badan Alumni, 2017), hlm. 9-20. 
7 William B Gudykunt (ed), Cross-Cultural and Intercultural Communication, Pereview Sarwititi 
S Agung dan Yatri Indah Kusumastuti (Thousan Oaks, London dan New Delhi: Sage Publications. 
International Educational and Professional Publiser, 2003), hlm. 1. 
 



































bicara budaya atau perwakilan (representative) mereka. Komunikasi 
lintas budaya dibedakan dari komunikasi intrakultural, yang terjadi di 
antara orang-orang yang memiliki budaya bersama, dan komunikasi 
antarbudaya, yang mengacu pada pertukaran dalam pengaturan 
interpersonal antara individu-individu dari budaya yang berbeda. 
William B. Gudykunst mengidentifikasi komunikasi antarbudaya dan 
komunikasi lintas budaya sebagai bagian dari komunikasi antarkelompok 
(intergroup communication).8 
a. Perbedaan komunikasi lintas budaya dan komunikasi antar budaya 
Apa perbedaan antara lintas budaya dan antar budaya? 
Sementara keduanya berada di bawah atap yang sama, namun 
keduanya menggambarkan ruangan yang berbeda. Perbedaan makna 
ini ada kaitannya dengan perspektif yang kita ambil saat berinteraksi 
dengan orang-orang dari budaya lain. 
1) Komunikasi Lintas Budaya 
Komunikasi lintas budaya berkaitan dengan perbandingan 
budaya yang berbeda. Dalam komunikasi lintas budaya, 
perbedaan dipahami dan diakui dan dapat membawa perubahan 
individual, bukan merupakan transformasi secara kolektif. Satu 
budaya dalam masyarakat lintas budaya sering dianggap sebagai 
                                                          
8 Michael H. Prosser, “Cross-Cultural Communicaion” Encyclopedia of Communication Theory 
(Thaosand Oaks, CA: SAGE, 2009), hlm. 248. 
 



































"norma" dan semua budaya lain dibandingkan dengan budaya 
yang  dominan.9 
Gambar 2.1 Proses Komunikasi Lintas Budaya 
 
Dari gambar di atas dapat dipaparkan dimana ketika 
budaya warna kuning yang awalnya dominan lalu berpindah 
pada budaya warna biru, maka budaya kuning menjadi 
minoritas dan budaya biru menjadi dominan, maka dalam 
komunikasi lintas budaya, budaya kuning yang minoritas 
dibandingkan dengan budya biru yang dominan, begitu juga 
selanjutnya ketika biru berpindah ke budaya hijau, budaya hijau 
ke merah dan seterusnya. 
Penjelasan di atas bisa berarti bahwa mahasiswa KKN-
PPL yang mulanya merupakan budaya dominan atau sebut saja 
budaya kuning, lalu berpindah pada masyarakat Thailand atau 
sebut saja sebagai budaya biru, maka budaya mahasiswa KKN 
akan dibandingkan dengan budaya dominan yaitu budaya dan 
norma yang berlaku pada masyarakat Thailand. 
Hubungan lintas budaya merupakan tempat orang-orang 
yang telah mencapai batas budaya, membangun hubungan, 
berbagi, mendengarkan, belajar, dan terbuka untuk suatu 
                                                          
9 Spring Institute, “Wat’s the differece between multicultural, intercultural, and cross-cultural 
communication?” dalam https://www.springinstitute.org/ whats-difference-multicultural-
intercultural-cross-cultural-communication/ 
 



































perubahan budaya. Dalam hal ini biasanya membutuhkan driver 
khusus seperti bisnis, program pendidikan, atau acara 
pembangunan komunitas, exchange program, sepertihalnya 
program KKN-PPL ini yang merupakan exchange program dan 
merupakan program pendidikan. 
Dalam hal ini komunikasi lintas budaya dapat diartikan 
juga sebagai berikut: 
(a) Keterkaitan antara individu-individu yang berbeda terhadap 
dua atau lebih budaya yang budaya-budaya tersebut saling 
dihormati dan dihargai 
(b) Sering kali budaya dibandingkan atau saling bertentangan 
satu sama lain, dan satu budaya dianggap superior atau 
inferior terhadap budaya lainnya 
(c)  Perbedaan kekuasaan masih tidak diperhatikan; hal ini 
hanya dimungkinkan pada pembelajaran terbatas atau 
pertukaran antara kelompok budaya   
(d) Perbedaan budaya dapat dipahami atau diakui, tetapi juga 
dikelola dengan cara yang tidak memungkinkan 
transformasi individual atau kolektif. 
2) Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi Antarbudaya menggambarkan masyarakat, 
di mana ada pemahaman dan penghormatan yang mendalam 
terhadap semua budaya. Komunikasi antarbudaya berfokus 
pada saling tukar menukarnya gagasan dan norma budaya serta 
 



































pengembangan hubungan yang mendalam. Dalam masyarakat 
antarbudaya, tidak ada yang tidak berubah karena setiap orang 
saling belajar satu sama lain dan tumbuh bersama.10 Hubungan 
antarbudaya lebih dalam daripada hubungan multikultural atau 
lintas budaya. Orang-orang dari berbagai kelompok budaya 
memiliki kepentingan bersama untuk berinteraksi satu sama 
lain, belajar dan tumbuh bersama, sementara hubungan ini 
berbentuk dan dibentuk dari pengalaman masing-masing 
individu. Fokusnya adalah membangun hubungan–bukan 
keuntungan individu–dan belajar dari satu sama lain; 
bidirectional (secara dua arah). 
Gambar 2.2 Proses Komunikasi Antarbudaya 
 
Gambar di atas menggambarkan bahwa hubungan 
interaksi dari masing-masing individu yang berkebudayaan 
saling bertukar budaya, saling belajar dan tumbuh bersama. 
Dalam hal ini istilahnya bukan lagi membandingkan namun 
masyarakat antarbudaya ini tidak ada yang tidak berubah, 
dikarenan bahwa setiap orang saling belajar satu sama lain dan 
tumbuh bersama dimana mereka saling tukar menukar gagasan 
dan norma budaya serta mengembangakan hubungan yang 
                                                          
10 Ibid. 
 



































mendalam. Dalam hal ini seperti ketika sesama mahasiswa 
bertumbuh bersama di kampus yang sama, ataupun mahasiswa 
sama-sama tumbuh di satu kamar atau satu sekolah ketika 
mengikuti progrma KKN-PPL Internasional. 
Dari definisi di atas, maka komunikasi antarbudaya bisa 
dimaknai sebagai berikut: 
(a)  Ada hubungan saling timbal balik antara dan di antara 
masing-masing budaya 
(b) Orang-orang dari kelompok budaya yang berbeda 
berinteraksi satu sama lain, belajar dan tumbuh bersama; 
membangun hubungan dan bertransformasi, dicetak dan 
dibentuk dari pengalaman masing-masing individu 
(c) Antarbudaya bukanlah pengganti term etnis!  
(d) Fokusnya adalah pada membangun hubungan (bukan 
bertahan hidup), hubungan yang dalam, interaksi, saling 
memberi hadiah, rasa hormat, dan belajar satu sama lain  
(e) Tidak ada yang tidak berubah dalam proses antarbudaya: 
beberapa orang menguji budaya mereka sendiri secara lebih 
dalam, ada yang berubah melalui interaksi dengan orang 
lain, lebih banyak belajar tentang apa artinya berada di 
masyarakat bersama-sama  
 



































(f) Ketidakseimbangan kekuatan rasial (ras) dan budaya dapat 
ditangani; Orang-orang dapat belajar dari satu sama lain 
dan mengarah pada transformasi semua orang.11 
b. Hambatan dalam Komunikasi Lintas Budaya 
Hambatan-hambatan dalam berkomunikasi jika ditinjau dari 
proses komunikasi lintas budaya, maka akan ada beberapa poin 
penting yang harus diketahui. Berikut adalah beberapa faktor 
penghambat dari tercapainya komunikasi lintas budaya. 
1) Etnosentrisme.  
Etnosentrisme adalah kebiasaan suatu kelompok yang 
beranggapan bahwa kebudayaan kelompoknya sebagai 
kebudayaan yang paling baik sedangkan kebudayaan yang lain 
tidak lebih baik dari budaya miliknya. Menurut Hefri Asra 
Omika semua kelompok merangsang pertumbuhan 
etnosentrisme, tetapi tidak semua anggota kelompok sama 
etnosentris. Omika juga mengutip Adorno (1950) dalam 
bukunya The Authoritarian Personality, menemukan bahwa 
orang-orang etnosentris cenderung kurang terpelajar, kurang 
bergaul, juga cenderung fanatik dalam memeluk agama, 
politik dan ideologi. Oleh karena itu etnosentrisme 
didefinisikan terutama sebagai kesetiaan yang kuat dan tanpa 
                                                          
11 The United Church of Canada, Defining Multicultural, Cross-cultural, and Intercultural 
(Canada: Creative Commons, 2011), hlm. 2. 
 



































kritik pada kelompok etnis atau bangsa disertai prasangka 
terhadap kelompok etnis dan bangsa lain.12 
2) Mindfull and Mindless 
Mindfulness adalah proses di mana seseorang secara 
sadar mengelola anxiety dan uncertainty terhadap orang lain 
untuk mencapai komunikasi efektif (Griffin, 2006: 431). 
Langer dalam Gudykunst & Kim (1997: 40) menyatakan 
bahwa komunikasi yang mindful adalah apabila orang-orang 
yang berkomunikasi mampu: creating new categories 
(membuat kategori-kategori baru), being open to new 
information (terbuka terhadap informasi baru), dan being 
aware of more than one perspectives (sadar akan adanya 
beragam perspektif ). Sedangkan Jandt dalam Rahardjo (ed) 
(2005: 72) menyatakan bahwa untuk menjadi mindful dalam 
berkomunikasi antarbudaya, orang harus memiliki empat 
kecapakan, yaitu: kekuatan kepribadian, kecakapan-
kecapakan komunikasi, penyesuaian psikologis, dan 
kesadaran budaya.  
Sedangkan etika seseorang mindless, ia cenderung sulit 
untuk mengakui beragam perspektif. Pola pikir yang sempit 
dalam berkomunikasi membatasi kemampuan seseorang 
mindless untuk berperilaku sesuai dengan situasi yang sedang 
ia hadapi. Dalam berkomunikasi seseorang mindless akan 
                                                          
12 Hefri Asra Omika, “Dinamika Kebudayaan” dalam https://infosos.wordpress.com/ 2011 
 



































cenderung menggunakan kategorisasi broad categories. 
Kategorisasi tersebut biasanya didasarkan pada karakteristik 
fisik seperti gender dan ras, karakteristik kultural (latar 
belakang etnis atau budaya), sikap, dan gaya atau cara hidup. 
Langer (dalam Gudykunst, 1997: 40) menyatakan bahwa 
mengkategorisasikan adalah hal yang fundamental dan 
alamiah dalam kehidupan manusia. Hal tersebut merupakan 
cara bagaimana seseorang dapat mengetahui tentang dunia 
sekitarnya.13 
3)  Mengabaikan perbedaan kultural/kebudayaan, 
Setiap budaya memiliki ciri khas tersendiri, maka 
perbedaan adalah suatu keniscayaan. Ketika seseorang yang 
melakukan komunikasi dengan orang lain tanpa memerhatikan 
atau bahkan mengabaikan perbedaan antar kebudayaan, maka 
yang terjadi adalah miss komunikasi karena terdapat barrier 
yang terjadi. 
4) Mengabaikan perbedaan makna 
Seperti halnya budaya, pemaknaan terhadap simbol-
simbol komunikasi, baik verbal maupun non-verbal memiliki 
pemaknaan tersendiri antara budaya satu dan budaya yang lain 
dikarenakan setiap budaya memiliki frame of referece yang  
berbeda-beda. 
                                                          
13 Durrotul Mas’udah, “Mindfulness dalam Komunikasi Antarbudaya (Studi Deskriptif pada 
Peserta Indonesia – Poland Cross-Cultural Program)”, Jurnal Komunikasi PROFETIK Vol. 7, 
No. 2, Oktober 2014, hlm. 78 - 88. 
 



































5) Melanggar adat istiadat kebiasaan 
Dalam konsep sosiologis, kebiasaan masyarakat 
dibedakan menjadi beberapa tingkat diantaranya usage 
(tatacara), custom (adat istiadat), folkways (kebiasaan), dan 
mores (kelakuan). Adat kebiasaan menurut Soepomo adalah 
hukum yang tidak tertulis (unstatutory law) yang meliputi 
peraturan-peraturan hidup yang walaupun tidak ditetapkan 
oleh yang berwajib tetapi ditaati dan dipatuhi oleh rakyat 
berdasarkan keyakinan bahwa peraturan atau adat istiadat 
tersebut mempunyai kekuatan hukum. Pendapat yang senada 
dikemukakan oleh Belefroid yang menyatakan bahwa hukum 
Adat adalah peraturan-peraturan hidup yang walaupun tidak 
diundang-undangkan oleh penguasa tetapi dihormati dan 
ditaati oleh rakyat atas dasar keyakinan peraturan-peraturan 
tersebut sebagai hukum.14 Maka ketika ada seseorang yang 
melanggar agar istiadat akan mengalami gangguan dalam 
komunikasi. 
6) Culture shock 
Culture shock merupakan respon yang mendalam dan 
bersifat negatif, hal ini terjadi karena depresi maupun tekanan, 
atau juga dikarenakan frustasi dan disorientasi yang dialami 
oleh orang-orang yang hidup dalam suatu lingkungan budaya 
yang baru. Ana Kholivah dalam studinya menerangkan bahwa 
                                                          
14 Zainal Abidin, “Mengangkat Hukum Kebiasaan dalam Islam sebagai Salah Satu Sumber Hukum 
di dalam Pembinaan Hukum Nasional” Al-Mawarid Edisi IV, Desember 1995. Maret 1996, hlm. 1. 
 



































setiap mahasiswa baru diduga mengalami culture shock 
sebagai akibat perpindahannya dari lingkungan sekolah 
menengah (lama) ke lingkungan universitas (baru). Lebih 
lanjut Ana juga mengutip pendapat Kalvero Oberg (dalam 
Mulyana, 2005:174) bahwa culture shock adalah suatu 
penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan atau jabatan 
yang diderita orang-orang yang secara tiba-tiba berpindah atau 
dipindah tugaskan ke luar negeri.15 
2. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah suatu model dari proses komunikasi, 
sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan 
bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok 
dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi 
merupakan bagian dari proses komunikasi oleh karena itu pola 
komunikasi sangat identik dengan proses komunikasi. Proses 
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas penyampaian pesan 
sehingga mendapatkan feedback dari mitra komunikasi. Dari proses 
komunikasi ini maka akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian- 
bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. 16  Ada 
empat kategori pola komunikasi, yaitu: 
 
                                                          
15 Ana Kholivah, Pengaruh Culture Shock Terhadap Hasil Belajar  Mahasiswa PPKN Angkatan 
2007 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang (Malang: Universitas Negeri Malang, 
2009), hlm. 5-37. 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004), hlm. 1. 
 



































a. Pola Komunikasi Primer 
Pola komunikasi primer yang merupan pokok dalam 
komunikasi yaitu menggunakan simbol verbal dan non-verbal 
dalam komunikasi dengan mitra komunikasi. Simbol verbal dan 
non-verbal ini digunakan agar memadukan antara mitra 
komunikasi, oleh karena itu komunikasi dengan pola komunikasi 
primer ini akan lebih efektif dalam prosesnya. 
b. Pola Komunikasi Sekunder 
Pola komunikasi sekunder yaitu prose komunikasi 
menggunakan alat bantu seperti teknologi komunikasi. Seseorang 
menggnkan pola komunikasi ini dikarenakan mitra komunikasinya 
berlokasi jauh atau berjumlah banyak, oleh karena itu dalam proses 
komunikasi secara sekunder ini lama-kelamaan akan semakin 
efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi komunikasi 
yang semakin berkembang dari waktu-ke waktu.  
c. Pola Komunikasi Linear 
Pola komunikasi linear yaitu proses komunikasi yang 
melalui perencanaan terlebih dahulu. Penyampaian pesan oleh 
mitra komunikasi adalah sebagai titik terminal. Jadi dalam 
prosesnya biasanya terjadi dalam komunikasi face to face (tatap 
muka), tetapi juga adakalanya menggunakan media.  
d. Pola Komunikasi Sirkular 
Pola komunikasi sirkular yaitu proses komunikasi yang 
berkelanjutan antara mitra komunikasi dimana keduanya saling 
 



































memberikan dan menerima feedback, maka dalam pola ini proses 
terpenting adalah feedback atau respon hubungan timbal balik 
antara mitra komunikasi.17 
3. Komunikasi Verbal dan Non-verbal 
 Pengaruh dalam proses berkomunikasi akan sangat bekerja baik 
melalui verbal maupun non-verbal, dimana masing-masing memiliki 
porsi pengaruh yang saling berkaitan. Dalam komunikasi sehari-hari 
bersama orang yang sudah kenal maupun belum, dengan orang berbeda 
kebudayaan ataupun berkebudayaan sama, kedua hal ini sangat 
berpengaruh terhadap tersampaikan atau tidaknya suatu pesan dari 
masing-masing komunikator.18 
a. Komunikasi Verbal 
  Semua bentuk komunikasi bisa dikategorikan baik lisan 
maupun non-verbal. Komunikasi verbal dan non-verbal juga dapat 
dibagi menjadi vokal atau non-vokal. Sebagian besar komunikasi 
yang terjadi antar manusia bersifat verbal atau menggunakan 
bahasa.19 Bahasa verbal adalah suatu sistem yang berisikan simbol 
dimana yang nantinya membentuk suatu struktur budaya pada 
masyarakat. Dengan menggunakan bahasa, masyarakat dapat 
memungkinkan untuk melihat suatu budaya secara utuh. Misalnya, 
beberapa bahasa memiliki kata-kata yang tidak ada dalam budaya 
lain. Misalnya Bahasa Jawa dalam menyebutkan kata padi/beras 
                                                          
17 Ibid, hlm. 33-43. 
18 Matsumoto (ed), Enyclopedia of psychology, ..., hlm, 357. 
19 Ronald D. Smith, Typology of writing scripts. Unit 2. (p15). Verbal and Nonverbal 
Communication. Linguistics (New York: Buffalo State College, 2016), hlm. 15-24. 
 



































memiliki banyak kata dan penyebutan “Beras, las, leri, intip, damen, 
pari, gabah, kawul, kapak, menir, sego (sega), karak dan kenul”, 
sementara dalam bahasa Indonesia hanya disebut “padi dan beras” 
atau dalam bahasa Inggris dan Thailand  hanya memiliki satu 
penyebutan “rice”, “khau”. Bukan hanya itu, disamping itu dalam 
bahasa juga terdapat dialek, aksen, istilah atau idiom, kata slang atau 
kata tidak baku, lalu ada juga terdapat nada dan notasi dan lain-lain. 
  Begitu juga di Thailand, dalam bahasa verbal, bahasa 
Thailand memiliki notasi, dimana setiap nada yang keluar akan 
berbeda maknanya meskipun memiliki suku kata yang sama. Bahasa 
Thai merupakan bahasa nada, dimana banyak kata yang hanya terdiri 
dari satu suku kata namun memiliki makna arti yang sangat berbeda 
bergantung nada yang diucapkan.  
Gambar 2.3 Nada bahasa Thailand 
 
  Terdapat 5 (lima) jenis nada dalam bahasa Thai: Pertama, 
สามัญ (sĂman) nada datar atau dalam bahasa aslinya disebut sĂman 
adalah nada datar biasa saat percakapan. Kedua, เอก (Èk) nada turun 
 



































atau dalam bahasa aslinya disebut Èk adalah nada bawah/rendah saat 
percakapan. Ketiga, โท (thỌ) nada jatuh atau dalam bahasa aslinya 
disebut thỌ adalah nada tinggi yang langsung menurun. Keempat ตรี 
(tri) nada naik atau dalam bahasa aslinya disebut trI adalah nada naik 
dari datar menjadi nada agak tinggi. Kelima, จัตวา (càtàwA) nada 
bangkit atau dalam bahasa aslinya disebut càtàwA adalah nada yang 
sebelumnya nada turun kemudian naik menjadi nada datar.20 
  Kata-kata atau budaya yang tidak ada dalam bangsa lain 
tidak berarti konsep itu tidak ada, begitu juga sebaliknya. Kata-kata 
dan budaya seperti itu mencerminkan fakta bahwa konsep tersebut 
cukup penting bagi budaya karena bahasanya memiliki simbol 
linguistik yang terpisah untuk itu. Dengan cara ini, bahasa verbal 
adalah manifestasi dari budaya yang lebih besar dimana ia berada. 
  Ketika orang berbicara dalam bahasa dan budaya 
(dialek/logat) mereka, secara tidak langsung mereka memperkuat 
konsep budayanya sendiri. Bahasa itu membantu menyusun 
pemikiran, dan sebaliknya, ada sebuah konsep yang dikenal dengan 
“hipotesis Supir-Whorf”. Ini menunjukkan bahwa orang-orang dari 
berbagai budaya berpikir secara berbeda, hanya dengan sifat, 
struktur, dan fungsi bahasa mereka. Sejak awal 1960-an, beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis Sapir-Whorf mungkin 
tidak benar berkenaan dengan pengaruh aspek bahasa leksikal dan 
                                                          
20 Muhamad Fakhri, “5 Nada Bahasa Thai”,  dalam http://www.fakhri.id/2015/09/panduan-
lengkap-belajar-huruf-thailand.html 2011 
 



































semantik.21 Tapi, banyak penelitian lain yang membuktikan bahwa 
Sapir-Whorf sangat valid berkenaan dengan tata bahasa dan 
sintaks/aturan-aturan dalam bahasa. Juga, ada sejumlah bukti kecil 
namun berkembang dalam penelitian dengan bilingual yang 
mendukung hipotesis Sapir-Whorf. Secara kolektif, Sapir-Whorf 
menyarankan agar orang-orang yang berbicara dalam bahasa yang 
berbeda dapat menafsirkan kejadian yang sama secara berbeda 
karena perbedaan dalam bahasa mereka dikaitkan dengan gaya 
berpikir yang berbeda.22 
  Menurut Larry L. Barker dalam buku Mulyana, bahasa 
memiliki tiga fungsi sebagai berikut: 
1) Penamaan (Naming/Labeling); penamaan atau disebut dengan 
petunjuk merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, 
atau orang dengan menyebut namanya, sehingga dapat merujuk 
dengan jelas ketika berkomunikasi 
2) Interaksi; hal ini merujuk kepada berbagai gagasan dan emosi 
yang dapat mengundang simpati dan pengertian maupun 
kemarahan juga kebingungan dalam komunikasi. 
3) Transmisi informasi; bahwa bahasa merupakan media untuk 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Bahasa juga 
merupakan media transmisi informasi yang bersifat lintas waktu, 
dalam artian bahwa melalui bahas dapat disampaikan informasi 
                                                          
21 Misal, lihat eksperimen pada nama warna yang dilaporkan dalam Rosch & Lloyd, 1978 
22 Baca juga Matsumoto, 1996, untuk pengayaan informasi. 
 



































yang menghubungkan masa lalu, kini dan masa depan, sehingga 
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi.23 
b. Komunikasi Non-Verbal 
  Komunikasi verbal memang banyak digunakan dalam 
kegiatan sehari-hari mulai dari berkomunikasi dan bercakap-cakap, 
jurnalistik hingga proses pengajaran dalam sekolah dan kampus. 
Namun faktanya adalah bahwa manusia berkomunikasi lebih banyak 
melalui sarana non-verbal. Beberapa perkiraan adalah ada yang 
menyebutkan bahwa bahasa tubuh menyumbang 65, 70, bahkan bisa 
sampai 90 persen dalam proses komunikasi manusia. Dengan 
menggunakan angka 70 persen untuk bahasa tubuh, suara tersebut 
menyumbang 20 persen atau lebih, dan kata-kata spesifik hanya 
sekitar 10 persen. Dalam hal ini maka konsensusnya jelas: 
Komunikasi non-verbal sangat penting dalam interaksi manusia.24 
  Komunikasi non-verbal juga terikat pada budaya. Secara 
khusus, ada perbedaan antara budaya dan kebangsaan tentang nilai-
nilai relatif dari berbicara dengan keheningan, nilai relatif dari 
berbicara dengan tindakan, peran sosial dari obrolan ringan atau 
gosip, dan peran animasi, sajak dan berlebihan dalam berbicara. 
Karena perbedaan inilah, studi komunikasi verbal dan non-verbal 
selalu harus dilakukan dalam konteks sosial atau budaya yang 
berlaku. Seperti yang telah disebutkan di atas, ada yang disebut 
                                                          
23 Herlina, “Komunikasi Verbal”, Makalah Mata Kuliah Ilmu Pernyataan Jurusan. Psikologi. 
Jurusan Psikologi UPI, hlm. 1. 
24 Ronald D. Smith, Typology of biting, ..., hlm. 19. 
 



































vokal dan non-vokal. Dam hal ini komunikasi non-verbal bisa jadi 
berupa vokal (berfokus pada karakteristik vokal seperti nada, 
tingkat, dialek dan sebagainya) atau bisa dikategorikan sebagai non-
vokal (berfokus pada bahasa tubuh, lingkungan, pakaian dan 
sejenisnya). Beberapa ahli bahasa mengidentifikasi aspek 
komunikasi non-verbal yang disebut paralanguage. Ini mengacu 
pada berbagai elemen pidato non-linguistik, seperti ekspresi wajah, 
gerak tubuh, penggunaan ruang dan waktu, dan sebagainya. Namun, 
kebanyakan ahli bahasa mengikuti kategorisasi yang lebih ketat, 
dimana studi tentang komunikasi non-verbal terbagi dalam beberapa 
kategori tertentu sebagai berikut:25 
1) Kinesik; bahasa tubuh sederhana berhubungan dengan gerakan 
fisik, kadang disebut tampilan afektif 
2) Oculesics; adalah komunikasi non-verbal yang berhubungan 
dengan mata, pergerakan mata (eye movement), perilaku mata, 
tatapan mata 
3) Proxemics; melibatkan penggunaan ruang secara sosial dalam 
situasi komunikasi, dari penggunaan ruang maka akan 
menentukan kedekatan individu-individu saat mereka berbicara. 
Proxemics juga menangani penggunaan ruang secara efektif 
dalam setting sosial, seperti bisnis dan rumah, mulai dari 
pengaturan ruang untuk mendorong atau menghambat 
komunikasi.  
                                                          
25 Ibid. 
 



































4) Haptic atau komunikasi haptic adalah cabang komunikasi non-
verbal yang mengacu pada cara orang dan hewan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi melalui sentuhan. Sentuhan 
atau haptics, berasal dari kata Yunani kuno haptikos sangat 
penting untuk komunikasi (sangat penting untuk bertahan 
hidup). Rasa sentuhan atau bahasa sentuhan memungkinkan 
seseorang mengalami sensasi yang berbeda seperti kesenangan, 
rasa sakit, panas, atau dingin. Salah satu aspek paling penting 
dari sentuhan adalah kemampuan untuk menyampaikan dan 
meningkatkan keintiman fisik. Bahasa sentuh atau rasa pada 
sentuhan adalah komponen mendasar dari komunikasi haptic 
untuk hubungan interpersonal. Bahasa sentuhan juga  dapat 
dikategorikan dalam banyak hal seperti positif, menyenangkan, 
kontrol, ritualistik, tugas yang berhubungan atau tidak 
disengaja. Bisa bersifat seksual (berciuman adalah salah satu 
contoh yang beberapa dianggap sebagai seksual), dan platonis 
(seperti memeluk atau berjabat tangan). 
5) Vocalics (juga disebut paralanguage) berhubungan dengan 
isyarat vokal, lebih tepat disebut kualitas non-phonemic bahasa. 
Ini termasuk aksen, kenyaringan, tempo, nada, irama, tingkat 
bicara, nasalitas dan nada, sejauh vokal tersebut menyampaikan 
suatu makna. Vokal kadang dibagi lagi menjadi beberapa 
kategori. Karakteristik vokal (Vocal characterizers) meliputi 
tertawa, menangis, menguap, dan sebagainya. Ini bisa dikaitkan 
 



































dengan budaya, seperti berbagai cara berbagai budaya 
menerima praktek bersendawa. Kualifikasi vokal (Vocal 
qualifiers) seperti volume, nada, ritme dan tempo juga terkait 
dengan perbedaan budaya. Dalam budaya Arab, misalnya, 
berbicara keras berkonotasi ketulusan, sedangkan di Amerika 
Utara sering ditafsirkan sebagai agresif. Pemisahan vokal 
(Vocal segregates) suara seperti mmmm, eh-huh, oooo dan 
sebagainya juga berbeda antar berbagai budaya. Tingkat vokal 
(Vocal rate) berhubungan dengan kecepatan orang berbicara, 
faktor lain yang menawarkan berbagai interpretasi. 
6) Chronemics; adalah studi tentang peran waktu dalam 
komunikasi. Ini adalah salah satu dari beberapa subkategori 
studi komunikasi non-verbal. Misalnya, penelitian 
menunjukkan bahwa pria lebih dapat mendominasi ataupun 
menyela percakapan daripada wanita. 
7) Appearance; atau penampilan berhubungan dengan peran 
komunikasi yang dimainkan oleh penampilan seseorang atau 
penampilan fisik dibandingkan dengan gerakan fisik yang 
terkait dengan kinesik. 
8) Environment; melibatkan nilai komunikatif ruang fisik, seperti 
ukuran ruangan, warna, aksesibilitas dan lokasi. Orang bisnis, 
misalnya, berasumsi arti penting tentang ukuran meja, kantor 
dengan (atau tanpa) jendela, dan sebagainya. Umumnya 
diasumsikan bahwa orang yang paling penting di perusahaan 
 



































menempati lantai paling atas di sebuah bangunan atau bertempat 
di ruangan spesial. 
9) Artifacts juga berhubungan dengan aspek komunikatif benda 
nyata yang terlihat di ruangan seni, harta benda dan sebagainya- 
karena ini mungkin bersifat pribadi, menunjukkan status, dan 
atau mengungkapkan gaya hidup. Di beberapa kalangan 
masyarakat, banyak makna diasumsikan oleh pilihan mobil 
seseorang. Artifacts hampir selalu memiliki makna budaya. 
Misalnya, di banyak negara Barat, hewan peliharaan memiliki 
signifikansi emosional yang besar, lalu di antara kalangan orang 
Arab, permadani adalah suatu hal yang bergengsi.  
10) Olfactics adalah aspek komunikasi non-verbal yang 
berhubungan dengan bau. Meski tidak dipelajari secara luas dari 
perspektif komunikasi, olfactics mungkin termasuk penggunaan 
parfum dan semacamnya. Hal ini terkait dengan proxemics, 
semakin dekat orang ketika berkomunikasi, semakin besar 
kemungkinan bau itu akan tercium dengan jelas. Dalam 
beberapa budaya, kontak tinggi seperti budaya orang Arab dan 
orang-orang penting Indonesia, sudah menjadi kebiasaan untuk 
mencium pipi kanan-kiri sebelum bercakap-cakap. Memang, 
orang Arab dan Muslim religius dikenal menggunakan parfum, 
menurut ajaran Nabi bahwa itu adalah amal ibadah untuk 
diciumi wangi-wangian bagi-dari orang lain. 
 



































11) Synchrony; atau sinkronisasi berfokus pada jumlah koordinasi 
dalam perilaku orang ketika isyarat non-verbal mereka selaras 
satu sama lain. Beberapa contoh meliputi mirroring, mimikry, 
atau perilaku meshing.26 
4. Proses Pembudayaan 
 Proses kebudayaan dan atau proses pembudayaan adalah tindakan 
yang menimbulkan dan menjadikan sesuatu lebih bermakna untuk 
kemanusiaan. Dam pembudayaan ini terdapat beberapa proses 
pembudayaan yang harus diperhatikan. Proses tersebut di antaranya 
adalah:  
a. Akulturasi: Percampuran dua atau lebih kebudayaan yang dalam 
percampuran itu masing-masing unsurnya masih kelihatan. 
Khomsahrial Romli dalam studinya menjelaskan bahwa subkomite 
tentang akulturasi yang ditunjuk oleh Dewan Penelitian Ilmu Sosial 
(the Social Science Research  Council) yang terdiri dari Robert 
Redfield,  Ralph Linton, dan Melville J. Herskovits, dimana dia 
mendefinisikan akulturasi sebagai fenomena yang timbul ketika 
kelompok-kelompok individu yang berbeda budaya berhubungan 
langsung dan sinambung, yang mana perubahan terjadi pada 
budaya asli dari salah satu atau kedua kelompok akulturasi. Lebih 
lanjut, Romli juga mengutip pendapat Mulyana yang menilai 
bahwa definisi tersebut masih umum, dalam arti bahwa isi tidak 
merinci derajat perubahan kelompok-kelompok tersebut, baik 
                                                          
26 Lihat juga Ronald D. Smith, Typology of writing scripts. Unit 2. (p15). Verbal and Nonverbal 
Communication. Linguistics (New York: Buffalo State College, 2016) 
 



































secara personal, sosial ataupun struktural. Mulyana menganggap 
bahwa definisi akulturasi itu merupakan definisi otoritatif yang 
telah menjadi inspirasi bagi ilmuwan lainnya untuk memberikan 
definisi akulturasi yang serupa, yaitu bahwa akulturasi adalah suatu 
bentuk perubahan budaya yang diakibatkan oleh kontak kelompok-
kelompok budaya, yang menekankan penerimaan pola-pola dan 
budaya baru dan ciri-ciri masyarakat pribumi oleh kelompok-
kelompok minoritas. Sedangkan Akulturasi  menurut  Kim 
merupakan  bentuk  enkulturasi (proses belajar dan 
penginternalisasian budaya dan nilai yang dianut  oleh  warga  asli)  
kedua.  Kim  mendefinisikan  akulturasi sebagai suatu proses yang 
dilakukan imigran untuk menyesuaikan diri  dengan  dan  
memperoleh  budaya  pribumi,  yang  akhirnya mengarah kepada 
asimilasi.27 
Sartono mengungkapkan bahwa proses akulturasi merupakan 
proses usaha masyarakat dalam menghadapi pengaruh kultur dari 
luar dengan mencari bentuk penyesuaian terhadap komoditi, nilai 
atau ideologi baru, merupakan penyesuaian berdasarkan kondisi, 
disposisi dan referensi kulturnya yang kesemuanya merupakan 
faktor-faktor kultural yang menentukan sikap terhadap pengaruh 
baru. Dengan proses akulturasi tersebut, akan muncul proses 
seleksi dengan diferensiasi sesuai dengan lokasi sosio-historis dari 
masing-masing golongan sosial tersebut dimana nantinya akan ada 
                                                          
27 Khomsahrial Romli, “Akulturasi dan Asimilasi dalam Konteks Interaksi Antar Etnik”, 
Ijtimaiyya, Vol. 8, No. 1, Februari 2015, hlm. 1-2. 
 



































suatu spektrum variasi-variasi sikap kultur yang ditunjukkan mulai 
dari penolakan sampai penerimaan penuh dengan adaptasi. Dari 
sini, maka lahirlah masyarakat yang tadinya homogen menjadi 
heterogen. Inilah dampak dari situasi akulturasi tersebut, bisa 
berakibat munculnya konflik sosial.28 Syamzan Syukur dalam 
studinya yang berjudul “Rekonstruksi Teori Islamisasi di 
Nusantara: Diskurusus Para Sejarawan dan Antropolog” 
menjelaskan bahwa variasi-variasi sikap yang dimaksud dalam 
propagasi yaitu pertama masyarakat yang menolak akulturasi 
(rejection), kedua, masyarakat yang menerima tapi dengan 
negosiasi (negosiasi), dan ketiga, masyarakat yang menerima 
akulturasi secara penuh (reception).29 
b. Sosialisasi : Proses interaksi terus menerus yang memungkinkan 
manusia memperoleh identitas diri serta keterampilan-
keterampilan sosial.30 
c. Asimilasi: Proses peleburan dari kebudayaan satu ke kebudayaan 
lain.31 Dalam proses asimilasi, orang-orang mengidentifikasi 
dirinya dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan 
kelompok. Jika dua kelompok manusia  mengadakan asimilasi, 
batas-batas antara kelompok-kelompok tadi akan hilang dan 
                                                          
28 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 1992), hlm. 160. 
29 Syamzan Syukur, Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskurusus Para Sejarawan dan 
Antropolog, (Makassar: UIN Alauddin Press, 2014), hlm. 85-86. 
30 Veryan Kristianto, “BAB II, Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Chinese 
Culture Centre di Yogyakarta”, (Yogyakarta: E-Journal Uajy, 2010), hlm. 11-12. 
31 Kristianto, “BAB II, Landasan Konseptual, ...., hlm. 11-12. 
 



































kebudayaan bersatu menjadi satu kelompok. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa proses asimilasi ditandai dengan pengembangan 
sikap-sikap yang sama walaupun terkadang bersifat emosional 
dalam tujuannya untuk mencapai kesatuan atau integrasi dalam 
organisasi, pikiran dan tindakan. Dalam hal ini proses asimilasi 
dapat timbul jika : a. Ada kelompok-kelompok manusia yang 
berbeda kebudayaan. b. Ada orang perorangan sebagai warga 
kelompok tadi saling berinteraksi secara langsung dan intensif 
untuk waktu yang lama, sehingga kebudayaan-kebudayaan dari 
kelompok-kelompok tersebut masing-masing berubah dan saling 
menyesuaikan diri.32 
B. Kajian Teori: Teori Interaksionalisme Simbolik 
 Dalam penelitian komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
internasional ini, peneliti mengacu pada Teori Interaksionalisme Simbolik. 
Setiap orang menggunakan suatu bahasa dalam  berkomunikasi karena salah 
satu kebutuhan pokok manusia adalah  kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 
lambang. Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menunjuk sesuatu yang lain, berdasarkan kesepakatan kelompok individu. 
Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non-verbal, dan objek 
yang maknanya disepakati bersama. Kemampuan manusia menggunakan 
lambang verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani 
                                                          
32 Akmal Syafii Ritonga, “Asimilasi Budaya Melayu Terhadap Budaya Pendatang di Kecamatan 
Senapelan Kota Pekanbaru”, JOM FISIP Vol. 4 No. 2 – Oktober 2017, hlm. 2. 
 



































hubungan antar manusia dan objek (baik nyata ataupun abstrak) tanpa 
kehadiran manusia dan objek tersebut.33  
Teori Interaksionalisme Simbolik George Herbert Mead 
 Teori Interaksionalisme simbolik merupakan perspektif teoritis 
ilmuan psikologi sosial Amerika. Teori ini merupakan perspektif yang luas 
dari pada teori yang berpendapat bahwa komunikasi manusia terjadi 
melalui pertukaran lambang-lambang beserta makna perilaku dari manusia 
yang dapat dimengerti, dengan cara mempelajari bagaimana para individu 
memberi makna pada informasi simbolik yang mereka pertukarkan dengan 
pihak lain.34 
 George Herbert Mead adalah pencetus awal Teori Interaksionisme  
simbolik. Dia sangat  mengagumi  kemampuan  manusia untuk 
menggunakan simbol-simbol; dia menyatakan bahwa orang bertindak 
berdasarkan makna simbolik yang muncul di dalam sebuah situasi tertentu. 
Interaksionisme simbolik membentuk sebuah jembatan antara teori yang 
berfokus pada individu-individu dan teori yang berfokus pada kekuatan 
sosial. 
 Kenneth J. Smith dan Linda Liska Belgrave (1984), mengamati 
teori Interaksionisme simbolik ini sebagia teori yang beragumen bahwa 
masyarakat dibuat menjadi “nyata” oleh interaksi individu-individu, yang 
“hidup dan bekerja untuk membuat dunia sosial mereka menjadi bermakna”. 
Selanjutnya, pada argumentasi ini dapat dilihat meyakinan Mead bahwa 
individu merupakan partisipan yang aktif dan reflektif terhadap konteks 
                                                          
33 Mulyana, Ilmu Komunikasi, ...., hlm. 92. 
34 Muhamad Budyatna, Teori Komunikasi Antar Pribadi (Jakarata: Kencana, 2011), hlm. 188-192. 
 



































sosialnya. George Herbert Mead lebih menekankan pada bahasa atau 
simbol signifikasi. Dimana simbol signifikasi ini merupakan suatu makna 
yang dimengerti bersama. Hal itu dikembangkan melalui interaksi yang 
pada dirinya merupakan persoalan manusia yang berusaha untuk 
mencapai hasil- hasil praktis dalam kerja samanya satu sama lain.35 
 Interaksionisme simbolik selalu didasarkan pada ide-ide mengenai 
diri dan hubungannya dengan masyarakat. Asumsi-asumsi dalam teori ini 
ialah sebagai berikut: 
a. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang 
diberikan orang lain terhadap mereka 
 Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian 
pemikiran dan perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan 
dan respon orang berkaitan dengan rangsangan tersebut. Contohnya, 
ketika seseorang berada pada lingkungan baru dengan budaya yang 
berbeda, dia akan memberikan makna dengan menerapkan interpretasi 
yang diterima secara umum pada hal-hal yang dilihatnya. 
 Makna yang diberikan pada simbol merupakan produk dari 
interaksi sosial dan menggambarkan kesepakatan untuk menerapkan 
makna tertentu pada simbol tertentu pula. Contohnya, Budaya 




                                                          
35 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2009), hlm. 96-99. 
 



































b. Makna diciptakan dari interaksi antar manusia 
 Makna tercipta hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi 
yang sama mengenai simbol yang mereka pertukarkan ketika proses 
interaksi. Interaksionisme simbolik melihat makna sebagai sesuatu 
yang terjadi di antara orang-orang. Makna adalah produk social atau 
suatu ciptaan yang dibentuk melalui pendefinisian aktivitas manusia 
ketika mereka berinteraksi. Ketika dua individu yang berbeda budaya 
sedang berinteraksi, sangat penting bagi keduanya untuk berbagi bahasa 
yang sama dan sepakat pada denotasi dan konotasi dari simbol-simbol 
yang mereka pertukarkan, guna mendapatkan makna yang sama dari 
pembicaraan tersebut. 
c. Makna dimodifikasi melalui proses interpretatif 
 Langkah-langkah dalam proses interpretatif ini ada dua. Pertama, 
para pelaku menentukan benda-benda yang mempunyai makna. 
Kedua, melibatkan si pelaku untuk memilih, mengecek, dan 
melakukan transformasi makna di dalam konteks di mana mereka 
berada. Setiap orang berhak untuk memberikan makna sesuatu akan 
tetapi, ketika berada pada lingkungan baru yang berbeda budayanya, 
maka seseorang dituntut untuk memberikan makna sosial yang sama dan 
relevan sekaligus dapat diterima secara budaya. 
d. Individu  mengembangkan  konsep  diri  melalui  interaksi  dengan 
orang lain 
 Dalam membangun perasaan dalam diri (sense of self) tidak 
selamanya melalui kontak dengan orang lain. Orang-orang tidak lahir 
 



































dengan konsep diri, mereka belajar tentang diri mereka melalui interaksi. 
Ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain, maka konsep 
mengenai dirinya akan terbentuk. 
e. Konsep diri memberikan motif penting untuk perilaku 
 Pemikiran bahwa keyakinan, nilai, perasaan, penilaian-penilaian 
mengenai diri memengaruhi perilaku adalah sebuah prinsip penting 
pada interaksionisme simbolik. Manusia memiliki diri, mereka 
memiliki mekanisme untuk berinteraksi dengan dirinya sendiri. 
Mekanisme ini juga digunakan untuk menuntun perilaku dan sikap. 
Ketika seseorang mendapat pujian mengenai kemampuannya, maka 
orang tersebut akan melakukan pemenuhan diri terkait kemampuannya. 
f. Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses sosial dan budaya  
 Asumsi yang mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi 
perilaku individu. Selain itu, budaya secara kuat mempengaruhi perilaku 
dan sikap yang dianggap penting dalam konsep diri. Di Amerika 
misalnya, terdapat suatu budaya yang individualis yang menghargai 
ketegasan dan individualitas, sehingga orang sering kali bangga jika 
melihat dirinya sebagai orang yang tegas. 
g. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial 
 Interaksionisme simbolik percaya bahwa manusia adalah pembuat 
pilihan. Sehingga asumsi ini menengahi posisi yang diambil oleh 
asumsi sebelumnya. Interaksionisme simbolik mempertanyakan 
pandangan bahwa struktur sosial tidak berubah serta mengakui bahwa 
individu dapat memodifikasi situasi sosial. Padahal sebenarnya 
 



































manusia sebagai pembuat pilihan tidaklah dibatasi oleh budaya atau 
situasi.36 
 Teori interaksionalisme simbolik sangat berpengaruh dalam 
perkembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya ilmu komunikasi. lebih dari itu, 
teori interaksionalisme simbolik juga memberikan inspirasi bagi 
kecenderungan semakin menguatnya pendekatan kualitatif dalam studi 
komunikasi. Pengaruh itu terutama dalam hal cara pandang holistik 
terhadap gejala komunikasi sebagai konsekuensi dari prinsip berpikir 
sistemik yang menjadi prinsip dan teori interaksionalisme simbolik. Prinsip 
ini menempatkan komunikasi sebagai suatu proses menuju kondisi-kondisi 
interaksional yang bersifat konvergensif untuk mencapai pengertian 
bersama diantara para partisipan komunikasi. Informasi dan pengertian 
bersama menjadi konsep kunci dalam pandangan konvergensif terhadap 
komunikasi (Rogers dan Kincaid, 1980: 56). Informasi daam hubungan 
ini pada dasarnya berupa simbol atau lambang-lambang yang saling 
dipertukarkan oleh atau diantara partisipan komunikasi. 
 Teori interaksionalisme simbolik memandang bahwa makna-makna 
diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi dalam kelompok- 
kelompok sosial. Interaksi sosial memberikan, melanggengkan, dan 
mengubah aneka konvensi, seperti peran, norma, aturan, dan makna- 
makna yang ada dalam suatu kelompok sosial. 
 Konvensi-konvensi yang ada pada giliranya mendefinisikan realitas 
kebudayaan dari masyarakat itu sendiri. Bahasa dalam hubungan ini 
                                                          
36 Ibid. hlm. 99-104. 
 



































dipandang sebagai pengangkat realita (informasi) yang karenannya 
menduduki posisi sangat penting. Interaksionalisme simbolik merupakan 
gerakan atau suatu cara pandang terhadap komunikasi dan masyarakat yang 
pada intinya berpendirian bahwa struktur sosial dan makna-makna dicipta 
dan dilanggengkan melalui interaksi sosial. 
 Barbara Ballis Lal37 mengidentifikasi cara pandang interaksionisme 
simbolik sebagai berikut; 
1) Orang mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan pemahaman 
subjektif tentang situasi yang dihadapi 
2) Kehidupan sosial lebih merupakan proses-proses interaksi daripada 
struktur-struktur yang karenannya senantiasa berubah 
3) Orang memahami pengalamannya melalui makna-makna yang ia 
ketahui dari kelompok-kelompok primer, dan bahasa merupakan suatu 
hal yang esensial dalam kehidupan sosial 
4) Dunia ini terbangun atas objek-objek sosial yang disebut dengan 
sebutan tertentu dan menentukan makna-makna sosial 
5) Tindakan manusia didasarkan pada penafsiran-penafsiran dimana 
objek-objek yang relevan serta tindakan-tindakan tertentu 
diperhitungkan dan didefinisikan 
6) Kesadaran tentang diri sendiri seseorang merupakan suatu objek yang 
signifikan, dan seperti objek sosial lainnya, ia didefinisikan melalui 
iteraksi sosial dengan orang lain. 
                                                          
37 Stephen W. Littlejohn, Teori Komunikasi Theories of Human Communication (Jakarta: 
SALEMBA, 2002), hlm. 145. 
 



































 Interkasionaisme simbolik, dengan melihat kecenderungan- 
kecenderungan di atas, dapat dikatakan berupaya membahas totalitas 
perilaku manusia dari sudut pandang sosio-psikologis. Artinya, perilaku 
manusia dipahami melalui proses interaksi yang terjadi. Struktur sosial dan 
makna-makna dicipta dan dipelihara melalui ineraksi sosial. Dari perspektif 
ini, komunikasi didefinisikan sebagai perilaku simbolik yang menghasilkan 






































POLA KOMUNIKASI MAHASISWA KKN-PPL 
A. Subjek, Objek dan Lokasi Komunikasi Lintas Budaya 
1. Mahasiswa KKN-PPPL Terpadu Internasional 
 Subjek  atau informan  adalah orang  yang benar-benar tahu dan 
terlibat dalam subjek penelitian. Peneliti telah memastikan dan 
memutuskan siapa saja orang yang dapat memberikan informasi yang 
relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 
penelitian. Subjek penelitian yang dimaksud adalah orang, tempat, atau 
benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.1 Adapun 
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa KKN-PPL 
Terpadu Internasional di Thailand angkatan ke-8. Berikut adalah profil 
informan: 
a. Informan pertama 
  Kuswatul Masluhah Zain atau yang bisa disapa Zaina ini 
adalah mahasiswi STAIN Kediri jurusan Tadris/Pendidikan Bahasa 
Inggris angkatan 2014. Perempuan yang beretnis Madura yang juga 
berasal dari Sampang Madura ini memiliki hobi membaca dan hunting 
buku. Zaina ditempatkan atau ditugaskan untuk mengabdi dan 
mengajar di Jazirah Wittaya Nusorn School, Provinsi Krabi. 
  Alasan peneliti memilih dia sebagai informan karena Zaina 
merupakan orang yang ceria dan mudah berkomunikasi dan bahkan 
                                                          
1 KBBI Online, “Arti Kata Subjek” dalam https://kbbi.web.id/subjek 2018 
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suka berkbicara, selain itu Zaina juga berasal dari Madura yang sesuai 
dengan studi kasus dilakukan peneliti. Dalam hal ini nantinya 
dimaksudkan untuk melihat varian proses komunikasi yang dilakukan 
oleh sesama mahasiswa KKN-PPL yang berbeda etnis. 
b. Informan kedua 
  Jadid Muanas adalah mahasiswa IAIN Tulungagung jurusan 
Tadris Bahasa Inggris angkatan 2014. Jadi merupakan laki-laki 
bersuku Jawa yang berasal dari Pacitan. Dia ditugaskan atau 
ditempatkan di Eakapapsasanawich Islamic School, Provinsi Krabi 
bersama dengan Haris dan Lia. Jadid merupakan seorang akademisi 
yang sangat produktif menuliskan karya tulis dan juga jurnal ilmiah, 
maka dari itu, peneliti memilih dia sebagai narasumber, selain itu 
Jadid juga ditempatkan di satu sekolah dengan Haris dan Lia, dimana 
nantinya selain peneliti bisa mendapatkan data terkait proses 
komunikasi dan akulturasi mahasiswa KKN-PPL dengan masyarakat 
Thailand, nantinya peneliti juga bisa mendapatkan data bagaimana 
proses komunikasi komunikasi sesama mahasiswa KKN-PPL di 
lokasi penempatan yang sama. 
c. Informan ketiga 
  Anisa Mu’asomah atau biasa dipanggil Mbak Anisa ini 
merupakan mahasiswi Universitas Hasyim Asy’ari Jombang jurusan 
pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) angkatan 2014. Perempuan 
asal Jombang ini merupakan seorang etnis Jawa tulen. Mbak Anisa 
ditempatkan di Lantarachpachautit School, Provinsi Krabi. Alasan 
 

































penulis memilih Anisa adalah, karena selain dia bertempat di Krabi, 
dia juga merupakan perempuan bersosok keibuan, dimana sangat 
mengayomi dan suka membantu saya ketika pelaksanaan KKN-PPL 
Internasional. Jadi akan sangat bagus jikalau dia menjadi informan, 
maka dia akan selalu bersedia menjadi informan yang memberikan 
jawaban yang holistik dan menyeluruh. 
d. Informan keempat 
  Siti Amalia Rachmawati atau bisa dipanggil Kak Lia 
merupakan mahasiswi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Hasyim 
Asy’ari Jombang angkatan 2014. Dia berasal dari Mojokerto dan 
bersuku Jawa tulen. Lia ditempatkan di Eakapapsasanawich Islamic 
School, Provinsi Krabi bersama Jadid dan Haris.  
  Alasan peneliti memilih Amalia sebagai informan karena 
Amalia merupakan orang yang sangat periang dan komunikatif, oleh 
karena itu diharapkan dapat memudahkan peneliti ketika proses 
wawancara berlangsung. Selain itu Amalia juga berlokasi di 
Eakapapsasanawich Islamic School bersama Jadid dan Haris, maka 
dari sini nantinya Amalia dapat memberikan informasi lebih terkait 
proses komunikasi lintas budaya sesama mahasiswa KKN-PPL 
Internasional. 
e. Informan kelima 
  Cahya Ulal Jannah adalah mahasiswi jurusan Manajemen di 
Universitas Muhammadiyah Jember angkatan 2014. Dia adalah 
perempuan bersuku Jawa yang berasal dari Banyuwangi. Cahya 
 

































ditugaskan untuk mengajar dan melakukan pengabdian di Sannti 
Vittaya School, Provinsi Krabi. Alasan peneliti memilih Cahya 
sebagai informan adalah karena Cahya merupakan perempuan yang 
aktif dan komunikatif, baik ketika di grup whatsapp ataupun ketika 
berjumpa tatap muka ketika pelaksanaan KKN-PPL Internasional.  
f. Informan keenam 
  Eva Nurlaeli adalah mahasiswi FKIP Bahasa Inggris di 
Universitas Muhammadiyah Jember angkatan 2013. Perempuan yang 
bersuku Jawa dan berasal dari Gumukmas Jember ini ditugaskan di 
Sannti Vittaya School, Provinsi Krabi bersama dengan Cahya. Alasan 
peneliti memilih Eva adalah karena selain dia ditempatkan di Provinsi 
Krabi, dia juga mengabdi di tempat yang sama dengan Cahya, oleh 
karena itu diharapkan nantinya peneliti dapat mendapatkan data 
penelitian yang lebih kaya terkait proses komunikasi lintas budaya 
maupun akulturasi budaya yang terjadi di sana. 
g. Informan ketujuh 
  Rifa’atus Shoolihah Zamzami atau bisa dipanggil Rifa ini 
merupakan mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo rodi 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014. Perempuan beretnis Jawa 
tulen dan berasal dari desa Lebaniwaras, Wringinanom, kabupaten 
Gresik ini ditugaskan untuk mengabdi di Prathip Tham Foundation 
School, Provinsi Krabi. Alasan peneliti memilih Rifa adalah karena 
dia bertempat di wilayah yang mayoritas masyarakatnya bertutur 
bahasa Thailand, dia juga seorang yang sangat cepat belajar bahasa 
 

































Thailand, dibuktikan bahwa ketika peneliti berjumpa dengannya, dia 
bisa cukup fasih bertutur bahasa Thailand. 
h. Informan kedelapan 
  Muhammad Haris Fiardhi adalah mahasiswa Komunikasi 
Penyiaran Islam di STAIN Kediri angkatan 2014. Laki-laki fotografer 
yang beretnis Jawa ini berasal dari Kediri Jawa Timur. Dia awalnya 
ditugaskan di Provinsi Patani, namun setelah setengah bulan 
berlangsung dia dipindahkan ke Provinsi Krabi dan mengajar dan 
mengabdi di Eakapapsasanawich Islamic School, Provinsi Krabi. 
Alan peneliti memilih Haris sebagai informan adalah karena dia 
pernah bertugas di dua tempat yang berbeda, dimana di Patani 
mayoritas berbahasa Melayu, sedangkan di Krabi berbahasa Thai. 
Selain itu dia juga ditugaskan bersama dengan Jadid dan berdomisili 
di rumah yang sama bersama Jadid. Dari pengalaman dia ini 
diharapkan dia bisa memberikan respon dan pemaparan data yang 
lebih luas dan memperkaya informasi.  
i. Informan kesembilan 
  Riska Yunista merupakan mahasiswi Tadris Bahasa Inggris 
di STAIN Kediri angkatan 2014. Perempuan asal Nganjuk dan 
beretnis Jawa ini ditugaskan mengabdi di Muslim Santitham 
Foundation School, Provinsi Nakhon Sri Thammarat. Alasan peneliti 
memilih Riska sebagai informan adalah karena dia bertugas di 
Nakhon Sri Thammarat yang masyarakatnya merupakan mayoritas 
 

































penutur bahasa Thai. Selain itu dia juga merupakan seorang yang 
komunikatif. 
j. Informan kesepuluh 
  Puji Damayanti Farma adalah mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2014. 
Perempuan beretnis Jawa ini berasal dari Paciran Kabupaten 
Lamongan. Dia ditugaskan di Muslim Santitham Foundation School, 
Provinsi Nakhon Sri Thammarat. Alasan peneliti memilih Puji sebagai 
informan adalah seperti halnya Riska yang ditugaskan di lokasi yang 
sama, juga dia merupakan orang yang komunikatif. 
k. Informan kesebelas 
  Himmatul Aini Lu’luatul Lubna adalah mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris angkatan tahun 2014. Perempuan asal Sidoarjo dan 
beretnis Jawa ini meupakan perempuan yang sangat aktif pada 
kegiatan-kegiata badan alumni juga aktif dalam kegiatan-kegiatan di 
Konsulat Republik Indonesia di Songkhla Thailand. Dia ditempatkan 
di Earn Wittayanusorn School, Provinsi Songkhla. Alasan peneliti 
memilih Lubna sebagai informan karena Luban ditempatkan atau 
ditugaskan di sekolah Budha, berbeda dengan peserta yang lain, 
dimana mayoritas ditugaskan di sekolah Islam. Agar memperkaya 
data terkait proses komunikasi lintas budaya dengan masyarakat yang 
sangat berbeda, maka peneliti memilih Lubna sebagai informan. 
 
 

































l. Informan kedua belas 
Sarah Savana adalah mahasiswi Universitas Almuslim 
Bireun Aceh jurusan Pendidikan Bahasa Inggris angkatan 2016.  
Perempuan asal Bireuen Aceh dan beretnis Aceh ini 
ditugaskan di Darul Madeyah School, Provinsi Songkhla. Sarah 
merupakan peserta KKN-PPL Internasional yang aktif dan suka 
berkomunikasi, bahkan dia sering dan suka berbagi pengalaman 
tentang kegiatan apa saja yang dia lakukan di lokasi pengabdian. 
Perempuan yang hobi memasak ini juga bisa dibilang cukup fasih 
dalam penuturan bahasa Thailand, oleh karena itu peneliti memilih 
Sarah sebagai informan. 
2. Komunikasi Lintas Budaya 
 Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.2 
Menurut Supranto objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat 
berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.3 Kemudian 
dipertegas oleh Anto Dayang bahwa objek penelitian adalah pokok 
persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih 
terarah.4 Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional 
angkatan 8. Dimana komunikasi ini nantinya meneliti tentang pola atau 
proses komunikasi antar sesama mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional yang akan menghasilkan sebuah akulturasi budaya. 
                                                          
2 KBBI Online, “Arti Kata Objek” dalam https://kbbi.web.id/objek 2018 
3 J. Supranto.  Statistik Teori dan Aplikasi Jilid 1 & 2 (Jakarta: Erlangga 2000), hlm. 21. 
4 Dayan  Anto, Pengantar Metodologi Statistik Jilid d II (Jakarta: LP3 ES  1986), hlm. 21. 
 

































3. Lokasi Pngabdian KKN-PPL Terpadu Internasional 
 Penelitian ini berlokasi di provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri 
Thammarat Thailand Selatan. Lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan 
sebagai berikut : pertama, ketiga provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon 
Sri Thammarat merupakan provinsi yang masyarakatnya penutur asli 
bahasa Thailand, maka dari itu interaksi dan akulturasi budaya yang 
sangat kuat karena perbedaan bahasa yang sangat jauh. Ketiga provinsi 
tersebut adalah provinsi yang dekat dengan lokasi dimana peneliti 
menjalankan kegiatan KKN-PPL Terpadu Internasional tepatnya di 
provinsi Phattalung, yaitu provinsi yang letaknya diantara provinsi 
Songkhla, provinsi Krabi serta Nakhon Sri Thammarat, maka dari itu 
lokasi ini dapat memudahkan peneliti untuk mengamati proses 
komunikasi etnografi yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN-PPL 
Terpadu Internasional angkatan 8. Berikut adalah profil dari sekolah 
ataupun lokasi penempatan mahasiswa KKN-PPL Internasional: 
a. Jazirah Wittaya Nusorn School, Provinsi Krabi 
Krabi (Thai: กระบี่) adalah kota utama di provinsi Krabi (Mueang 
thesaban) di pantai barat selatan Thailand di mulut Sungai Krabimana 
bermuara di Phang Nga Bay.Pada 2010 kota memiliki populasi 
52.867. Kota ini adalah ibu kota Provinsi Krabi dan Krabi District. 
Pariwisata adalah industri yang penting. Krabi adalah 783 km selatan 
Bangkok melalui jalan darat. Kota meliputi : Mueang Krabi, Khao 
Phanom, Ko Lanta, Khlong Thom, Ao Luek, Plai Phraya, Lam Thap, 
Nuea Khlong. Krabi adalah provinsi selatan di Thailand Andaman 
 

































pesisir dengan mungkin sejarah tertua negara itu dari pemukiman dan 
gambar berwarna kuno, manik-manik, gerabah, serta sisa-sisa 
kerangka yang ditemukan di banyak tebing provinsi dan gua-gua, ia 
berpikir bahwa Krabi telah menjadi rumah bagi Homo sapiens sejak 
c. 25,000-35,000 SM. Pada zaman direkam itu disebut “Ban Thai 
Samor”, dan merupakan salah satu dari dua belas kota-kota yang 
digunakan pada saat itu, c. 1200 CE, Krabi adalah anak sungai ke 
Kerajaan Ligor, sebuah kota di pantai timur Semenanjung Kra ini 
lebih dikenal hari ini sebagai Nakhon Si Thammarat. Menghadapi 
Laut Andaman, seperti Phuket, Krabi dikenakan musim hujan 6 bulan 
antara Mei dan November, sering dengan hujan lebat berkelanjutan 
untuk hari pada waktu selama musim hujan.  
Jazirah Wittaya Nusorn School berlokasi di 168 M.3 T. Klong 
Prasong, Pulau Khlang, Amphoe Muang, Krabi, Thailand selama lima 
bulan mulai dari 16 Mei hingga 30 September 2017. Kondisi 
penduduk yang berjumlah sekitar 7.1/km2 (18/s mi) jiwa ini mayoritas 
beraga Islam dan bermata pencaharian sebagai nelayan dan pedagang. 
Budaya  mereka tidak jauh berbeda dengan masyarakat Thailand pada 
umumnya. Masyarakat Islam Thailand berperilaku ramah, murah 
senyum dan suka menolong terhadap masyarakat lainnya. Merekapun 
menghargai dan menghormati kehadiran warga asing di sekitar rumah 
mereka. Karena krabi terkenal dengan banyaknya tempat pariwisata 
dan resort, maka seringkali banyak turis yang berkunjug ke pulau 
Khlang.  Masyarakat di daerah ini termasuk masyarakat menengah 
 

































yang rata-rata pendapatan per-tahun mereka sekitar 60.000 THB dan 
bahasa keseharian yang di pergunakan di Klong Prasong adalah 
bahasa Thailand.5 
b. Eakkapapsasanawich Islamic School, Provinsi Krabi 
Eakkapapsasanawich Islamic School merupakan sebuah lembaga 
pendidikan yang menggunakan sistem mengajar klasikal dan pondok 
pesantren sehingga seluruh siswa dan sebagian tenaga pengajar 
diwajibkan tinggal di lingkungan pondok. Eakkapapsasanawich 
Islamic School terletak di jl. Pheet kaseem no 74/11 M 2 kecamatan 
Saikhao, Kabupaten Khlong Thom, Provinsi Krabi, Thailand Selatan. 
Bermula dari gagasan H. Kamean Luklem untuk mendirikan lembaga 
pendidikan yang mencakup pendidikan umum dan pendidikan agama 
sekaligus, sehingga didirikanlah sekolah ini pada bulan September 
2547 Buddish atau bertepatan dengan 2004 masehi di bawah naungan 
Dinas Pendidikan Swasta dan Primary School Provinsi Krabi. Sekolah 
ini di bangun di atas lahan seluas 40 Ha dengan 4 bangunan, 21 ruang 
kelas dan 5 laboratorium. Dengan demikian sejak bulan mei 2005 
Eakkapapsasanawich Islamich School diresmikan dan dipercaya 
dengan visinya yaitu “Excellent Academic Good Morality Perfectly 
Ethic”. Melalui Eakkapapsasanawich Islamich School diharapkan 
terciptanya generasi yang intelek, religious, serta tanggung jawab 
untuk mempersiapkan generasi yang mampu menjadi pemimpin di 
lingkungan organisasi maupun masyarakat. Pada tanggal 17 maret 
                                                          
5 Kuswatul Masluhah Zain, Laporan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAIN) Kediri di Klong Prasong, Mueang Krabi (Krabi: Badan Alumni, 2017), hlm. 4-5. 
 

































2005 pukul 13.00 diadakan pertemuan di sekolah  
Eakkapapsasanawich Islamich School untuk membentuk visi dan misi 
sekolah yang menitik beratkan pada kemanfaatan siswa dilingkungan 
sekitar.6 
c. Lantarachpachautit School, Provinsi Krabi 
Sekolah Lanta Rachapracha Utit atau Lantarachpachautit School 
adalah sekolahan yang terletak di Koh Lanta Yai, Koh Lanta, Krabi. 
Sekolah ini merupakan sekolah yang berada di bawah naungan 
Kerajaan Siam Thailand, di Indonesia disebut dengan sekolah Negeri. 
Sekolah Kerajaan tidak menerapkan sistem pesantren seperti 
kebanyakan sekolah yang ditempati oleh mahasiswa magang dari 
Indonesia. Lanta Rachapracha Utit  merupakan sekolah umum dimana 
warga sekolah yang meliputi peserta didik, guru dan pegawai sekolah 
tidak hanya orang muslim tetapi terdapat juga orang non muslim, 
meskipun berbeda kepercayaan warga sekolah mempunyai toleransi 
yang cukup tinggi sehingga suasana sekolah terasa sangat nyaman.  
Ditinjau dari segi bangunan, sekolah Lanta Rachapracha Utit 
termasuk sekolah dengan bangunan yang bagus, besar, serta 
mempunyai lahan yang luas. Sekolah ini sudah termasuk dalam 
sekolah modern dimana semua fasilitas sekolah sudah sangat baik dan 
memadai. Sedangkan kalau ditinjau dari segi pendidikan, sekolah ini 
termasuk dalam Sekolah Menengah atau dikenal dengan Matayum 
(ada 6 tingkat kelas). Jika ditinjau dari kuantitas pelajar, jumlah 
                                                          
6 Siti Amalia Rachmawati, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas Hasyim 
Asy’ari di Khlong Thom, Provinsi Krabi (Krabi: Badan Alumni, 2017), hlm. 3-4. 
 

































seluruh pelajar dari semua kelas kurang lebih sekitar 250 pelajar 
dengan tenaga pengajar sebanyak 26 guru. Untuk kegiatan 
pembelajaran memiliki beberapa perbedaan dengan kegiatan 
pembelajaran di Negara Indonesia, sekolah kerajaan di Thailand 
menerapkan Fullday School selama 5 hari, durasi mengajar yang tidak 
terlalu lama, mata pelajaran yang tidak terlalu padat serta lebih 
menekankan pada bakat dan minat siswa.  
Wilayah sekolah berada pada salah satu lokasi tujuan wisata asing 
yang cukup terkenal di Thailand. Meski berada di sebuah pulau, 
namun akses ke mana-mana mudah dan tidak sulit untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Dari tempat tinggal peserta KKN PPL 
Internasional yang bernama Anisa Mu’asomah, untuk menuju sekolah 
membutuhkan waktu sekitar 8 menit dengan mengendarai sepeda 
motor. Tempat ini sangatlah nyaman dan jauh dari berbagai macam 
masalah7 karena masyarakat di sini tidak membedakan antara ras 
maupun agama. Masyarakat Thailand yang berada di provinsi atas 
termasuk wilayah Koh Lanta mayoritas menggunakan bahasa 
Thailand. Begitulah gambaran umum sekolah Lanta Rachapracha Utit 
yang berada di wilayah Koh Lanta Yai, Koh Lanta, Krabi Thailand.8 
d. Sannti Vittaya School, Provinsi Krabi 
Sannti Vittaya School ini berlokasi di jalan 3 M.4 T. Aou Loek 
Noi A. Ao Leok, Provinsi Krabi. Sekolah ini menerapkan fullday 
                                                          
7 Operasi Militer kerajaan Thailand, yang menimbulkan beberapa diskriminasi etnik dan agama. 
8 Anisa Mu’asomah, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas Hasyim 
Asy’ari di Koh Lanta Krabi Thailand (Krabi: Badan Alumni, 2017), hlm. 3-4. 
 

































school, dimulai dari pukul 7.00 sampai pada pukul 4.00 sore. Pada 
pagi hari selalu ada upacara bendera lalu dilanjutkan dengan pelajaran 
agama seperti membaca Al-Quran, kultum, dan membaca sura-surat 
pendek juz Amma. Setelah itu dilanjutkan mata pelajaran umum 
sampai siang hari, sedangkan pada sore hari biasanya siswa olahraga 
di sekolah. Di sekolah yang memiliki siswa lebih dari 1000 siswa ini 
terdapat berbagai jenjang pendidikan mulai dari Annuba (sejajar 
dengan TK), Prathom (sejajar dengan SD), Mattayom (sejajar dengan 
SMP dan SMA) selain itu lembaga ini juga termasuk lembaga 
pesantren jadi ada beberapa pelajar yang tinggal dalam asrama. Dalam 
sehari-hari ketika ada acara keagamaan seperti salat jenazah maka 
siswa putra diarahkan untuk mengikuti salat jenazah di masjid/di 
lokasi salat.9 
e. Prathip Tham Foundation School, Provinsi Krabi 
Preteeptham foundation school merupakan lembaga pendidikan 
islam yang berada di daerah laem sak, Ao luek Krabi Thailand selatan. 
Lembaga ini memiliki kurang lebih 300 peserta didik dan 30 tenaga 
kependidikan. Di sekolah ini terdapat berbagai jenjang pendidikan 
mulai dari Annuba (sejajar dengan TK), Prathom (sejajar dengan SD), 
Mattayom (sejajar dengan SMP dan SMA) selain itu lembaga ini juga 
termasuk lembaga pesantren jadi ada beberapa pelajar yang tinggal 
dalam asrama. 
                                                          
9 Eva Nurlaeli, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Jember di Krabi (Krabi: Badan Alumni, 2017), hlm. 4-5. Dilengkapi dengan hasil wawancara 
dengan Cahya Ulal Jannah. 
 

































Jadi selain mengkaji tentang pendidikan akademik para pelajar di 
asrama yang kerap disebut sebagai santri juga belajar tentang 
pendidikan keagamaan, membaca dan memperbaiki bacaan al-qur’an, 
mengkaji tentang hukum-hukum fiqih, menghafal Al-qur’an dan 
cabang-cabang ilmu keagamaan lainnya. Hari efektif dimulai dari 
senin sampai dengan hari jum’at. Mulai dari pukul 07.30 – 
16.00.selain itu  ada beberapa siswa pilihan untuk mengikuti 
pendidikan Addiniyah pada hari sabtu. 
f. Muslim Santitham Foundation School, Provinsi Nakhon Sri 
Thammarat 
Nakhon Si Thammarat (Thai: นครศรีธรรมราช, diucapkan [náʔkʰɔːn sǐ 
tʰammarâːt]) adalah sebuah kota (Nakhon thesaban) di selatan 
Thailand, ibukota Provinsi Nakhon Si Thammarat dan Distrik Nakhon 
Si Thammarat. Kota ini terletak 610 km (380 mil) selatan Bangkok, 
di pantai timur dari Semenanjung Melayu. Kota ini merupakan pusat 
administrasi Thailand selatan dalam sejarahnya. Sri atau Si adalah 
gelar kehormatan Thailand dari bahasa Sansekerta Sri; Thamma 
artinya Dharma; rat, artinya Raja. 
Berbeda dengan keadaan di Pattani, Narathiwat dan Yala yang 
jumlah penduduknya adalah mayoritas muslim. Nakhon Si 
Thammarat merupakan salah satu provinsi di Thailand selatan yang 
berada di bagian atas, yang mana di daerah ini mayoritas muslim tidak 
mendominasi seperti halnya di daerah tiga wilayah tersebut, segala 
gaya hidup sudah mulai tercampur dengan budaya bangsa siam 
 

































penggunaan bahasa sehari-hari pun sudah tidak lagi menggunakan 
bahasa Melayu, masjid-masjid tak banyak berdiri di daerah sini hanya 
di pusat kota dan di kota-kota besar saja yang terdapat masjid besar 
sebagai tempat peribadatan umat muslim. Kedai-kedai muslim pun 
tidak banyak kita temui di sini jadi bagi kami pendatang baru sangat 
sulit untuk mencari makanan halal, harus pandai-pandai memilih dan 
memilah makanan halal yang dapat di konsumsi. Anjing anjing 
banyak berkeliaran di mana-mana, sehingga kita harus senantiasa 
berhati-hati menjaga diri dari najis air liur anjing. 
Meskipun dengan jumlah umat islam yang relatif kecil, tidak 
mengurangi semangat mereka untuk terus bertahan dan terus 
berdakwah, meski dalam serba keterbatasan. Budaya masyarakat 
masyarakat muslim Thailand sangat kental dengan budaya Melayu, 
karena memang rumpun Melayulah yang menonjol dalam perjalanan 
panjang sejarah muslim Thailand sejak abad ke-13. Selain itu secara 
geografis, letak Thailand di bagian selatan berbatasan langsung 
dengan negeri jiran Malaysia. Fenomena religius tradisional 
disampaikan sampai ke dusun-dusun, kebiasaan mereka adalah 
membaca al-Qur’an di rumah bersama keluarga. Setiap kali azan 
berkumandang, segera mereka bergegas menuju masjid. Kostum 
sarung dan sorban merupakan pakaian keseharian mereka. Rumah-
rumah panggung, bilik bambu adalah wajah kesederhanaan mereka di 
sana terbangun komunitas religius bagaikan sebuah perkampungan 
pesantren. Semangat yang tak pernah padam dalam menyebarkan 
 

































islam dapat dilihat dari perayaan penyambutan hari-hari besar islam 
seperti perayaan penyambutan Ramadhan, perayaan penyambutan 
hari raya, maulid Nabi dan hari-hari besar islam lainnya. Mata 
pencaharian sebagian besar muslim Nakhon Si Thammarat adalah 
pedagang dan petani. Kesederhanaan dan kejujuran mereka menjadi 
modal utama untuk bisa menciptakan kehidupan yang tenteram. 
Muslim Santitham Foundation School merupakan lembaga 
pendidikan islam yang berada di daerah Amphoe Muang, Nakhon Si 
Thammarat, Thailand selatan. Lembaga ini memiliki kurang lebih 
2000 peserta didik yang terdiri dari siswa kelas dan 30 tenaga 
kependidikan. Di sekolah ini terdapat berbagai jenjang pendidikan 
mulai dari Annuba (sejajar dengan TK), Prathom (sejajar dengan SD), 
Mattayom (sejajar dengan SMP dan SMA) selain itu lembaga ini juga 
termasuk lembaga pesantren jadi ada beberapa pelajar yang tinggal 
dalam asrama. Jadi selain mengkaji tentang pendidikan akademik para 
pelajar di asrama yang kerap disebut sebagai santri juga belajar 
tentang pendidikan keagamaan, membaca dan memperbaiki bacaan 
al-Qur’an, mengkaji tentang hukum-hukum fikih, faraidh, dan 
cabang-cabang ilmu keagamaan lainnya. Hari efektif dimulai dari 
Ahad sampai dengan hari Kamis. Mulai dari pukul 07.30 – 16.00.10 
 
 
                                                          
10 Puji Damayanti Farma, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo di Nakhon Sri Thammarat (Nakhon Sri Thammarat: Badan Alumni, 
2017), hlm. 4-5. 
 

































g. Earn Wittayanusorn School, Provinsi Songkhla 
Earn Wittayanusorn yang terletak di Sapanmaikhan, Chana, 
Songkhla, Thailand Selatan. Sekolah ini adalah sekolah yang sebagian 
besar siswanya adalah beragama budha. Sekolah ini juga bertempat 
dikawasan penduudk beragama budha. Earn Wittayanusorn sudah 
berdiri sejak 5 tahun yang lalu.  
Sekolah meliputi kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan 
sekolah dasar. Berikut adalah klasifikasi kelas Anuban (taman kanak-
kanak), Anuban terdiri dari 3 kelas, diklasifikasikan berdasarkan usia, 
pertama Anuban 1 (3-4 tahun), kedua Anuban 2 (4-5 tahun), ketiga 
Anuban 3 (5-6 tahun), keempat Prathom (sekolah dasar) di Indonesia, 
Prathom sangat menyukai sekolah dasar. Seharusnya terdapat 6 kelas, 
namun karena sekolah ini baru berdiri selama 5 tahun, jenjang tingkat 
sekolah ini masih memiliki 5 kelas.  Sekolahnya cukup besar diantara 
sekolah-sekolah lain yang berada di sekitar Sekolah Earn 
Wittayanusorn. Bangunan sekolah juga indah dan menarik untuk usia 
siswa.  
Sebenarnya, sekolah ini telah berdiri lebih dari 5 tahun, namun 
sebelumnya hanya memiliki tingkat taman kanak-kanak. Kemudian, 
sekolah tersebut memiliki kelas tambahan di tingkat sekolah dasar dan 
bernama Earn Wittayanusorn School.11 
 
                                                          
11 Himmatul Aini Lu’luatul Lubna, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya di Provinsi Songkhla, Thailand (Songkhla: Badan Alumni, 
2017), hlm. 4. 
 

































h. Darul Madeyah School, Provinsi Songkhla 
Darul Mahdiyah School beralamat di jalan M,3,T. 
Tachmuang,Rataphum, Provinsi Songkhla. Wilayah KKN-PPL 
terpadu adalah sepanjang Thailand Selatan, setiap orang ditempatkan 
di sekolah yang berbeda. Penyusun ditempatkan di daerah 
Rathaphum, Songkla. Sekolah berada di daerah yang cukup mudah di 
akses. Sekolah dilengkapi dengan Lap komputer, perpustakaan, dan 
fasilatas teknologi seperti Wifi perangkat komputer, printer, scanner, 
mesin fotocopy, dan LCD proyector yang menunjang dalam saran dan 
prasarana sekolah baik digunakan untuk pelajar belajar agama 
maupun saman (akademik). Siswa terdiri dari 1400 orang sedangkan 
guru dibagi menjadi dua bagian yakni, bagian saman (akademi) dan 
agama. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar akademik sesuai 
dengan aturan kerajaan Thailand tetapi siswa juga belajar agama 
selain itu ada pula kendala yang menjadi penghambat yaitu kurangnya 
optimalisasi penggunaan media dan sarana prasarana belajar, serta 
mobilisasi, tidak adanya transportasi umum membuat sulit akses 
keluar yang disebabkan oleh lokasi sekolah sehingga memberikan 
efek terhadap ketercapaian program.12 
B. Pola KLB dan Akulturasi Budaya 
Kegiatan pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang penting 
dalam sebuah proses penelitian yang telah dilakukan, yakni berupa fakta dan 
data-data yang telah diperoleh oleh peneliti di lapangan, baik data primer 
                                                          
12 Sarah Savana, Laporan Kegiatan KKN-PPL Terpadu Mahasiswa Universitas Almuslim Bireun 
Aceh Di Songkhla Thailand Selatan (Songkhla: Badan Alumni, 2017), hlm. 5-6. 
 

































maupun data sekunder. Setelah data terkumpul, data selanjutnya disusun, 
diolah kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan etnografi yaitu melakukan pengamatan dengan 
berusaha untuk mengartikan perilaku kelompok yang dipelajari, tidak hanya 
menjabarkan perilaku dari suatu kelompok, tetapi berusaha untuk menyusun 
suatu model interpretasi yang memungkinkan seseorang untuk memahami 
perilaku tersebut. di sini pengamat berusaha untuk menginterpretasikan 
bentuk komunikasi yang digunakan oleh para anggota kelompok atau budaya. 
Sedangkan jenis penelitiannya adalah kualitatif untuk nantinya akan dapat 
menghasilkan data secara kualitatif pula.13 
Deskripsi   data   penelitian   berikut   adalah   hasil   dari   proses  
pengumpulan data di lapangan  yang kemudian  disajikan dalam bentuk 
tulisan deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam. Dalam 
deskripsi data ini, peneliti memaparkan data di antaranya, hasil wawancara 
dengan  sejumlah  informan  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya  untuk   
mengetahui deskripsi atau pemaparan secara detail dan mendalam tentang 
proses komunikasi lintas budaya Mahasiswa KKN-PPL Internasional. 
Sehingga dari situlah peneliti mengetahui proses komunikasi apa saja yang 
digunakan para mahasiswa saat komunikasi bersama sesama mahasiswa 
KKN-PPL Internasional, juga bersama masyarakat Thailand. 
Dari hasil wawancara dengan informan maka didapatkan data-data 
sebagai berikut: 
                                                          
13 Imam Suprayoga, Tabrani, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001) hlm. 161. 
 

































1. Proses Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional Angkatan ke-8 
Setiap perilaku manusia memiliki potensi komunikasi, namun 
tidak berarti semua perilaku adalah disebut dengan komunikasi, karena 
komunikasi terjadi apabila seseorang saling memberi makna pada setiap 
perilaku dari tiap-tiap subjek atau tiap-tiap individu. Kebiasaan 
merupakan salah satu aspek perilaku manusia yang menetap dan 
berlangsung secara otomatis tidak direncanakan setiap orang 
mempunyai kebiasaan yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh latar 
belakang budaya yang berbeda-beda dengan stimulus-stimulus tertentu. 
Kebiasaan ini juga akan mempengaruhi perilaku manusia termasuk juga 
perilaku dalam berkomunikasi. 
Secara fitrah manusia adalah makhluk sosial, dimana 
membutuhkan komunikasi dalam kesehariannya. Suatu keniscayaan 
apabila manusia berkomunikasi, dalam berkomunikasi setidaknya 
manusia berkomunikasi bersama dua orang atau lebih, mereka saling 
berhubungan, bertukar informasi, bertukar segala aspek kehidupan 
dalam proses komunikasinya, termasuk di dalamnya adalah budaya, 
sosial, agama (Islamic Studies) dan pendidikan. Keempat aspek ini 
adalah fokus kegiatan KKN-PPL yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN-
KKN Internasional. 
a. Bidang pendidikan 
 Bidang pendidikan adalah fokus utama dari kegiatan KKN-
PPL Internasional, karena pendekatan dari KKN ini adalah learning 
 

































Service. Oleh karena itu sangat penting kiranya membahas tentang 
data-data proses komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
Internasional di Thailand. Ketika awal pemberangkatan, seluruh 
mahasiswa dipertemukan di salah satu Park View Resort di provinsi 
Pattani, di sana terdapat pembukaan oleh panitia dan beberapa 
pemerintahan Thailand dan Indonesia termasuk Konsulat RI. 
Ketika istirahat peneliti melihat mahasiswa berkelompok. 
Mas nanti mengajarnya dengan metode seperti apa? Kalau 
saya lebih kepada pembelajaran yang kreatif, dengan 
memanfaatkan media-media, selain itu prakteknya pun 
akan menggunakan permainan ataupun kerja 
tim/kelompok, tidak lupa untuk pembelajaran bahasa saya 
akan menggunakan musik dan video agar siswa tidak 
bosan.14 
 
 Dari observasi ketika berjalannya program KKN-PPL di atas 
sudah terlihat jelas bahwa mahasiswa KKN-PPL sudah 
berkomunikasi dan bertukar pikir terkait bagaimana program atau 
metode yang akan digunakan untuk mengajar murid Thailand. Hal 
ini juga dilanjutkan di grup whatsapp KKN-PPL Internasional.  
Dari ngobrol di waktu senggang, jadi bisa ngerti sedikit 
sedikit bahasa sunda, kebetulan saya memiliki teman dari 
sunda. Terus terkadang di grup sharing cara mengajar.15 
 
Komunikasi di grup cukup ngebantu untuk proses belajar 
mengajar, selain bisa sharing di grup juga bisa 
mencurahkan segala keluh kesah, susah senang, sedih 
bahagiannya selama di sekolah... Jadi bisa sebagai media 
pelampiasan kesedihan dan kebahagian.16 
 
                                                          
14 Hasil observasi peneliti melihat percakapan Lubna dengan kelompoknya ketika sedang istirahat 
makan di Park View Resort provinsi Patani 17 Mei 2017 
15 Hasil wawancara dengan Lubna pada tanggal  3/31/2018 
16 Hasil wawancara dengan Rifa pada tanggal  3/29/2018 
 

































 Dalam proses mengajar mahasiswa KKN-PPL 
menggunakan simbol gambar-gambar untuk memudahkan proses 
belajar mengajar. 
Seperti ketika sedang mengajar, terkadang aku 
menggunakan gambar-gambar untuk mendukung materiku. 
Apalagi subjek Melayu. Selain memudahkan 
berkomunikasi, juga mereka lebih cepat paham.17   
 
 Berbeda dengan yang dialami oleh Amalia, dia menjelaskan 
bahwa murid-murid di sekolahnya ada yang sudah bisa berbahasa 
Melayu. 
Kalau komunikasi dengan murid-murid, ada beberapa anak 
yang menggunakan bahasa melayu, karena sebagian dari 
mereka ada yang pernah pergi ke Indonesia dalam rangka 
student exchange. Terkadang menggunakan bahasa Inggris, 
kalau tidak aku terjemahkan ke bahasa Thai melalui google 
translate,18 
 
 Sedangkan proses komunikasi yang dilakukan oleh Anisa 
ketika dalam komunikasi dan sekaligus pengajaran adalah 
menggunakan bahasa sesuai mata pelajaran yang diampunya.  
Bahasa yang digunakan dalam proses mengajar yang utama 
adalah bahasa sesuai dengan bahasa yang dipelajari. Jadi 
ketika saya mengajar bahasa Arab, dalam berkomunikasi di 
kelas saya menggunakan bahasa Arab, begitu juga dengan 
bahasa Melayu, saya juga menggunakan bahasa Melayu. 
Namun sesekali saya juga menggunakan bahasa Thailand, 
meskipun sedikit.19  
 
 Mahasiswa KKN-PPL mengajar menggunakan bahasa 
Thailand, dalam proses belajar bahasa Thailand, mahasiswa juga 
belajar dari muridnya. 
                                                          
17 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018  
18 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
19 Hasil wawancara dengan Puji pada tanggal  4/2/2018 
 

































Selain itu aku juga menjelaskannya dengan bahasa Thai, sesuai 
kosakata yang aku miliki. Atau sering kali, ketika proses 
pembelajaran juga banyak tanya ke murid-murid tentang bahasa 
Thai terkait kosakata proses belajar mengajar.20 
  
 Selain itu dalam komunikasi lintas budaya di bidang 
pendidikan ini mahasiswa juga dibantu oleh beberapa guru yang 
mampu dan menguasai bahasa Melayu.  
alhamdulillah komunikasi sedikit terbantu dengan adanya 
bahasa Melayu sebagai pengantar, karena memang 
kebetulan banyak pendidik yang notabenya berasal dari 
daerah 3 wilayah–Pattani, Yala, dan Narathiwat. Jika 
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris pun mereka 
juga kurang paham, jadi komunikasi kami kepada antar 
guru kebanyakan menggunakan bahasa Melayu.21 
 
 
b. Bidang Sosial dan Budaya 
 Proses komunikasi lintas budaya di bidang sosial dan budaya 
ini melihatkan proses komunikasi lintas budaya yang terjadi antara 
sesama mahasiswa KKN-PPL Internasional.  
Berhubung aku Haris sama Jadid itu sama dari Jawa dan 
suku Jawa, jadi kita tidak terlalu ngoyo–berat dan 
terbebani– untuk pendekatan, malah terkadang kita 
ngomong atau ngobrol juga memakai bahasa Jawa. Tapi 
kalau pas lagi kumpul di konsul, kita lebih ke bahasa Indo 
bahasa pemersatu hehehe.22 
 
 Konten perbincangan mahasiswa KKN-PPL pun bermacam-
macam mulai dari tentang latar belakang masing-masing individu, 
maupun terkait isu-isu politik dan sebagainya. Berikut adalah 
pandangan dari Cahya dan Jadid. 
                                                          
20 Hasil wawancara dengan Puji pada tanggal  4/2/2018 
21 Hasil wawancara dengan Rifa pada tanggal  3/29/2018 
22 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
 

































Kita sering bertukar pendapat tentang progres dan 
pengalaman di tempat baru kita, ada juga yang tukar 
pengalaman tentang organisasi, perbedaan budaya tentang 
gerakan di kampusnya seperti Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama’ (NU) atau organisasi ekstra kampus 
PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), IMM 
(Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah), HMI (Himpunan 
Mahasiswa Indonesia) dan lain-lain.23 
 
Saya sering berinteraksi dengan mas Haris itu setiap saat, 
setiap hari. Di sini kami mempunyai kecocokan yaitu di 
bidang politik, kami sering diskusi tentang politik, 
mengenai kandidat presiden yang  cocok, mengenai 
pencapaian pemerintah dan sebagainya, yang berkatan 
tentang politik.24 
 
 Secara garis besar, Haris menyebutkan ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam melakukan komunikasi lintas 
budaya kepada masyarakat Thailand, pendekatan-pendekatan ini 
yang nantinya dapat menciptakan komunikasi lintas budaya yang 
efektif. 
Pendekatan, pemahaman adat, sifat, kebiasaan sehari-hari, 
dan bahasa, menjadi perhatian pertama untuk bisa saling 
memahami dan masuk dalam lingkup komunikasi lintas 
budaya dengan masyarakat Thailand.25 
 
 Kemudian, Anisa menjelaskan juga secara spesifik 
bagaimana proses komunikasi lintas budaya yang dia lakukan 
dengan masyarakat Thailand. Menyurut dia ada beberapa media 
yang dibutuhkan untuk melakukan interaksi ataupun komunikasi 
dengan masyarakat Thailand, menurut dia google translate sangat 
membantunya dalam proses komunikasi lintas budaya. 
Proses komunikasi lintas budaya dengan orang Thailand 
yang pertama, pada waktu aku komunikasi, jelas yang 
                                                          
23 Hasil wawancara dengan Cahya pada tanggal  4/1/2018 
24 Hasil wawancara dengan Jadid pada tanggal  4/1/2018 
25 Hasil wawancara dengan Haris pada tanggal  3/29/2018 
 

































ngajak komunikasi aku, lalu adalah orang yang bisa 
ngomong bahasa Inggris, tapi mereka nggak selancar itu, 
karena meskipun mereka dasarnya mengajar bahasa 
Inggris, belum tentu juga mereka paham apa yang aku 
ucapkan, yah minimnya vocab kali ya, terus habis itu kita 
sambil belajar sih. Selebihnya aku pakai google translate, 
ada juga yang mereka yang benar-benar bahasa Inggrisnya 
kayak enggak bisa itu, agak takut gitu dalam berinteraksi 
dengan aku, tapi tetap baik. Selanjutnya yang paling sering 
itu pakai bahasa isyarat, atau langsung menunjuk ke 
bendanya, pakai gambar juga.26 
 
 Amalia bertugas di pondok pesantren yang tidak terlalu 
diperbolehkan keluar dari lingkungan pondok, sedangkan untuk 
masyarakat luar Amalia hanya pergi ke pasar atau market dengan 
mempersiapkan hafalan apa saja. 
Sedangkan proses dengan masyarakat sekitar, aku kan di 
pondok, jadi jarang berinteraksi dengan masyarakat. Paling 
saya ke pasar, komunikasinya juga tinggal unjuk barang 
terus tanya harganya saja, kalau menggunakan bahasa 
Thainya lebih prefer menghafalkan.27 
 
 Dari sini menunjukkan bahwa dari setiap daerah yang 
berbeda-beda akan banyak sekali pattern atau pola pendekatan 
yang berbeda-beda, bergantung kondisi daerah penempatan, 
lingkungan, dan demografi masyarakatnya. 
c. Bidang Islamic Studies 
 Proses komunikasi lintas budaya terkait Islamic studies yang  
dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPL berkaitan dengan organisasi 
keislaman terbesar di Indonesia yaitu NU dan Muhammadiyah, 
seperti yang dijelaskan oleh Puji dalam wawancara. 
Kalau  masalah agamanya kita kan dari latar belakang yang 
berbeda, aku dari Muhammadiyah sedangkan Riska kan 
                                                          
26 Hasil wawancara dengan Anisa Mu'asomah pada tanggal  3/29/2018 
27 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
 

































dari NU ya, tapi kita itu nggak banyak debat, tidak banyak 
mempermasalahkan, jadi kita saling memahami saja, 
bahkan biasanya kita sharing tentang gimana NU dan 
gimana Muhammadiyah itu.28 
 
 Dalam beragama, di lingkungan sekolah, orang-orang 
Thailand bisa dibilang toleran. Dimana guru sekolah muslim tetap 
ada guru yang beragama Budha. 
Bahkan di sekolah tempat aku mengajar, ada beberapa guru 
Budha yang mengajar di sana. Tapi meskipun begitu, semua 
berkomunikasi degan sangat baik, termasuk kita yang dari 
Indonesia. Mereka sangat welcome dengan kehadiran kita, 
ramah, sering berkomunikasi dengan kita. Kita juga masih 
tetap bisa berteman baik dengan mereka tanpa 
menghilangkan sama sekali identitas keislaman kita.29 
 
 Selain itu kiai yang bernama Suchon Senbat yang 
menjadi pengasuh pondok di mana peneliti tinggal sering 
mengadakan pertemuan dengan pemerintah maupun 
pemuka agama Budha. Baik itu di lingkungan pondok 
pesantren maupun di luar kota/provinsi.30 
 
2. Akulturasi Budaya Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional 
Angkatan ke-8 
 Akulturasi budaya ini terjadi karena fenomena yang timbul ketika 
mahasiswa KKN bersama dengan masyarakat Thailand yang berbeda 
budaya berhubungan langsung dan saling berinteraksi satu sama lain, 
dimana perubahan terjadi pada budaya asli dari salah satu atau kedua 
kelompok akulturasi. 
a. Bidang Pendidikan 
 Pada bidang pendidikan beberapa benturan budaya 
menyebabkan akulturasi budaya terhadap sesama mahasiswa 
                                                          
28 Hasil wawancara dengan Puji pada tanggal  3/31/2018 
29 Hasil wawancara dengan Puji pada tanggal  3/31/2018 
30 Hasil observasi peneliti sejak bulan Mei hingga akhir bulan September. 
 

































KKN-PPL juga terhadap mahasiswa KKN PPL dengan masyarakat 
Thailand. Proses pertukaran budaya yang terjadi antara mereka 
semu adalah ketika mahasiswa berjumpa di Konsulat, ketika 
agenda Badan Alumni, juga sering ketika mahasiswa KKN-PPL 
berbagi pengalaman pengajaran ataupun hal-hal yang berkaitan 
dengan pendidikan yang dibagikan di grup whatsapp.31 Hal senada 
juga diutarakan oleh Rifa dalam wawancara. 
Kalau di grup whatsapp cukup ngebantu untuk proses 
belajar mengajar, selain bisa sharing di grup juga bisa 
mencurahkan segala keluh kesah, susah senang, sedih 
bahagiannya selama di sekolah... Jadi bisa sebagai media 
pelampiasan kesedihan dan kebahagiaan.32 Lalu ketika saya 
tidak ada buku referensi dari sekolah, alhamdulillah 
terbantu dari teman-teman yang ngasih banyak referensi e-
book PDF dan beberapa permainan gitu. 
 
 Selanjutnya proses akulturasi terkait etika dan bertatakrama 
dengan masyarakat Thailand terlebih dalam proses komunikasi 
lintas budaya, Anisa menjelaskan bahwa dia belajar dan diajarkan 
tentang bahasa dan tata krama bicara oleh guru-guru Thailand. 
Untuk kebudayaan aku dapat banget, aku diajari tata krama 
bicara dan perbuatan yang baik menurut orang Thai itu 
gimana, pendidikan lebih fleksibel di tempatku, gurunya 
kreatif, dan tidak membosankan.33 
 
 Sekolah-sekolah di Thailand memiliki kebudayaan yang 
berbeda dengan Indonesia, di Indonesia pelaksanaan upacara 
bendera dilaksanakan pada hari senin atau hari-hari besar saja, 
                                                          
31 Hasil observasi peneliti sejak bulan Mei hingga akhir bulan September. 
32 Hasil wawancara dengan Rifa pada tanggal  3/31/2018 
33 Hasil wawancara dengan Anisa Mu'asomah pada tanggal  3/29/2018 
 

































sedangkan di Thailand pelaksanaan upacara bendera dilakukan 
setiap hari. 
Budaya upacara setiap hari sebelum memulai pelajaran, 
pada awalnya sangat malesin buat kuuuuuu. Tapi lagi-lagi 
karena sudah kebiasaan, sekarag kalau enggak upacara 
serasa ada yang hilang.34 
 
Gambar 3.1 Upacara Bendera di Sekolah 
 
 
Dari pengamatan peneliti, di sekolah-sekolah Thailand 
selalu ada piket di setiap harinya, mulai dari kelas paling 
bawah sampai paling atas. Dimana tugasnya adalah 
membersihkan seluruh lingkungan sekolah. Kegiatan ini 
dimulai sebelum upacara pagi dilaksanakan, yaitu sekitar 
pukul 6.00 pagi hingga pukul 7.00 pagi.35 Hal menarik 
lainnya adalah ketika ada cara keagamaan di masyarakat 
seperti ketika menghadiri salat jenazah, kenduri atau 
semacamnya di waktu kegiatan belajar mengajar, sekolah 
tetap mengajak murid-murid laki-laki untuk mengikuti salat 
jenazah dan kegiatan keislaman yang lain, dan kegiatan 






                                                          
34 Hasil wawancara dengan Lubna pada tanggal  3/31/2018 
35 Hasil pengamatan peneliti pada bulan Mei-September di beberapa sekolah di Provinsi 
Phattalung, Krabi dan Songkhla. 
36 Hasil pengamatan peneliti pada bulan Mei-September di beberapa sekolah di Provinsi 
Phattalung, Krabi dan Songkhla. 
 

































b. Bidang Sosial dan Budaya 
 Mahasiswa KKN-PPL dalam proses komunikasi lintas 
budaya terkait sosial dan budaya lebih cenderung lebih melebur 
dengan masyarakat, juga berbagai tentang nilai-nilai budaya yang 
diyakini oleh masing-masing mahasiswa dan masyarakat Thailand. 
Cenderung  kami melebur budaya, seperti menceritakan 
bagaimana budaya yang ada di Indonesia, bagaimana yang 
tabu di Indonesia, kemudian saya juga bandingkan dengan 
yang tabu di Thailand, tetapi ini prosesnya secara 
langsung, bukan studi pustaka.37 
 
 Ketika berkomunikasi bersama masyarakat Thailand, 
mahasiswa KKN-PPL lebih menggunakan pengucapan yang 
sopan, hal ini dibuktikan dengan menambahkan kata khaa (untuk 
perempuan) dan krab (untuk laki-laki) di akhir kalimat atau 
pengucapan. Kata khaa dan krab ini merupakan tutur kata yang 
bermakna sangat sopan di Thailand. Seperti yang dijelaskan oleh 
Anisa dalam wawancara. 
Membudayakan mengucapkan kata sawaddee khaaa38 
setiap bertemu mereka, sebagai ciri khas Thailand. Dan 
setiap ngobrol lebih di utamakan di akhiri dengan kata 
Khaa.39 
 
 Budaya tata cara bicara tersebut juga menjadi kebiasaan 
mahasiswa KKN-PPL Internasional dalam percakapan sehari-hari, 
bahkan ketika sudah kembali ke Indonesia. Ketika mahasiswa 
                                                          
37 Hasil wawancara dengan Jadid pada tanggal  4/1/2018 
38 Berarti “Salam”, kata Khaa adalah imbuhan untuk penutur perempuan, yang menunjukkan 
kesopanan yang tinggi. Kata khaa dikhususkan untuk perempuan, sedangkan laki-laki 
menggunakan kata krab. 
39 Hasil wawancara dengan Anisa Mu'asomah pada tanggal  3/29/2018 
 

































KKN-PPL berbicara bahasa Thailand, pasti diimbuhi akhiran 
khaa/krab pada akhir kalimatnya.40 
 Terkait tata cara makan di Thailand membuat mahasiswa 
Indonesia memiliki kebiasaan baru, yaitu dengan seperti tata cara 
prasmanan, namun mengambil lauknya mencicil satu persatu. 
Selain itu waktu makan pun juga dapat mempengaruhi proses 
akulturasi budaya mahasiswa KKN-PPL dalam bidang sosial dan 
budaya. 
Cara makan mereka yang sangat berbeda dibanding dengan 
cara makan orang Indonesia. Awalnya aneh menurutku, 
karena makan hanya boleh ambil satu lauk, boleh ambil 
lauk lain kalau lauk tadi sudah habis. Jadi kayak makan 
prasmanan tapi ambil lauknya nyicil gitu. Tapi meski terasa 
engggak enak karena harus cemplang-cemplung sendok 
dan ambil-ambil, akhirnya aku jadi terbiasa dan bisa 
mengikuti.41 
 
Gambar 3.2 Penyajian Makanan Masyarakat Thailand 
 
 
Ada beberapa kebiasaan sehari-hari yang sedikit 
berakulturasi dengan budaya sana, kayak misalnya makan 
yang mulanya dinner sesudah maghrib sejak di Thailand 
                                                          
40 Hasil pengamatan peneliti dari bulan Mei 2017 sampai April 2018 
41 Hasil wawancara dengan Lubna pada tanggal  3/31/2018 
 

































dinner-nya jadi sebelum magrib, dan kebiasaan itu terbawa 
sampai ke-rumah sampai sekarang.42 
 
c. Bidang Islamic Studies 
 Akulturasi budaya terjadi pada mahasiswa KKN-PPL 
Internasional kebiasaan salat tarawih. Seperti yang diterangkan 
oleh Amalia dalam wawancara; 
Salat tarawih di pondok saya itu kebiasaanya setelah dua 
rakaat sekali salam selalu diselingi wirid, jadi 
membutuhkan waktu yang lama untuk salat tarawih. 
Kemudian yang uniknya lagi adalah ketika salat tarawih, 
seumpamanya hari ini salat tarawih 23 rakaat maka besok 
itu 11 rakaat, kemudian besoknya lagi 23 rakaat, jadi seling-
seling begitu.43 




Setelah salat tarawih dilanjutkan dengan kegiatan pondok 
pesantren, seperti diisi dengan kegiatan mengaji kitab 
kuning, atau Kultum (kuliah tuju menit) dari ustad ataupun 











                                                          
42 Hasil wawancara dengan Rifa pada tanggal  3/31/2018 
43 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
44 Hasil observasi peneliti pada bulan Mei, tepatnya selama bulan Ramadhan. 
 

































Gambar 3.4 Kultum setelah Salat Tarawih 
 
 
 Dalam wawancara Amalia menceritakan pengalamannya 
ketika melaksanakan salat idul fitri dan idul adha di konsulat yang 
tidak ada perayaan meriah dari masyarakat. 
Seperti waktu idul adha kemarin, kan saya di konsulat tuh, 
jadi di sana waktu malam idul adha itu nggak ada suara 
takbir sama sekali di Krabi, jadi sepi seperti malam-malam 
biasanya. Kemudian salat idul fitri dan idul adha, salat ied-
nya itu kira-kira jam 9-10 baru muali salat ide. Setelah salat 
ied kita makan bersama dengan orang-orang di masjid, 
makan bersama, tapi nggak ada budaya potong sapi ataupun 




 Ada yang menjadi sorotan Lubna terkait keislaman 
masyarakat Thailand, dimana meskipun Thailand mayoritas 
Budha, tapi cara berpakaian masyarakat muslim di Thailand bisa 
dibilang sangat syar’i, dilihat dari cara berbusana mereka yang 
menggunakan pakaian ataupun kudung yang menutupi seluruh 
badan, bahkan seragam sekolah muslim juga demikian. 
Yang paling kerasa adalah cara berpakaian, masyarakat 
Islam di sana pakai krudung besar yang menutupi sebagian 
besar tubuh mereka.46 
                                                          
45 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
46 Hasil wawancara dengan Lubna pada tanggal  3/31/2018 
 

































Gambar 3.5 Busana Muslim Perempuan Thailand 
 
 
 Di beberapa daerah Thailand selatan juga terdapat budaya 
keislaman yang sedikit menyerupai NU dan Muhammadiyah. 
Kalau masalah agama, aku kan Muhammadiyah ya, terus di 
sana kan kurang lebih kayak NU ya kalau di Indonesia. 
Sedangkan aku kan belum terbiasa dengan kebiasaan orang 
sana, maksudnya beda dengan kebiasaanku dengan 
kebiasaan orang sana, jadi ya mau nggak mau aku harus 
mengikuti begitu, mengikuti kebiasaan mereka, seperti 
kayak qunut, terus tarawih yang rakaatnya lebih banyak, 
tahlilan yasinan gitu dan lain-lain. Tapi ada di sekolah lain 
yang kayak Muhammadiyah.47 
 
 Benturan budaya serta situasi dan kondisi Thailand membuat 
mahasiswa KKN-PPL lebih bisa menghargai suatu perbedaan, 
artinya yang pada awalnya membedakan golongan ini dan itu, 
setelah sekian lama empat bulan 15 hari membuat mahasiswa 
KKN-PPL mampu dan mau berakulturasi budaya setempat. 
Dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dibahas di atas. 
Terkait dengan praktisi peribadatan, Puji dan Riska sering 
berdiskusi tentang karakteristik keislaman masyarakat Thailand 
ada kemiripan dengan konsep NU dan Muhammadiyah. 
                                                          
47 Hasil wawancara dengan Puji pada tanggal  3/29/2018 
 

































Ada sih terkait bidang agama, aku kan NU, sedangkan Puji 
kan Muhammadiyah ya, jadi kita sering diskusi gitu tentang 
perbedaan-perbedaan di antara kita, terus bagaimana NU 
dan Muhammadiyah berjalan di Thailand, maksudku 
adakah perbedaan antara NU di Indonesia dan NU 
Thailand, kan secara tidak langsung sekolahku menerapkan 
konsep NU, tapi ada juga kan sekolah yang aliran 
pemikirannya menggunakan konsep Muhammadiyah, ada 




3. Pola Komunikasi Verbal dan Non-verbal yang Digunakan oleh 
Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional Angkatan ke-8 
a. Pola Komunikasi Verbal 
 Pola komunikasi verbal yang dilakukan oleh mahasiswa 
KKN-PPL Internasional menggunakan bahasa daerah jika bersama 
dengan sesama etnis asal, bahasa Indonesia jika bersama dengan 
mahasiswa Indonesia secara luas dan bahasa-bahasa lain yang 
masing-masing mitra komunikasi kuasai. Dalam hal ini pemakaian 
bahasapun, disesuaikan dengan lawan bicaranya.  
Ketika dengan Haris dan Jadid kita bercakap-cakap biasa 
saja menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, ketika saya dan 
teman-teman di konsul saya menggunakan bahasa 
Indonesia, karena bahasa Indonesia itu bahasa pemersatu. 
Jadi di konsul bukan hanya suku Jawa saja, ada Madura, 
Sunda, Aceh juga ada, jadi menggunakan bahasa 
Indonesia.49 
 
 Mahasiswa KKN-PPL ketika berinteraksi dengan 
masyarakat Thailand secara luas, seperti ketika berkunjung di alun-
alun kota, berjumpa dengan penjual di toko atau warung 
                                                          
48 Hasil wawancara dengan Riska pada tanggal  3/29/2018 
49 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
 

































berkomunikasi menggunakan bahasa Thailand dari hasil 
belajarnya.50 
Karena aku di Songkhla dikelilingi sama orang yang 
berbahasa Thai, aku mencoba berlatih dari yang kosakata 
singkat sampai membuat kalimat. Dan aku belajar dari 
siswaku di sana. Karena anggapan mereka aku bisa 
menguasai bahasa Thai jadi mereka berkomunikasi dengan 
aku menggunakan bahasa Thai gitu.51 
 
 
b. Pola Komunikasi Non-verbal 
 Pola komunikasi non-verbal yang dilakukan oleh mahasiswa 
KKN-PPL adalah menggunakan simbol-simbol seperti gerak 
tubuh, kontak mata, bahasa isyarat, menunjukkan gambar atau 
menunjuk barang yang dimaksud, juga yang paling sering adalah 
menggunakan bantuan dari aplikasi google translate. Seperti yang 
dikemukakan oleh Anisa dalam wawancara. 
Pokoknya saya menghalalkan segala cara biar bisa 
komunikasi, dari Pdkt–pendekatan– sama orang Thailand 
yang paham bahasa Inggris biar bisa jadi translatorku, lalu 
pakai gambar, pakai bahasa isyarat, langsung menunjuk 
benda dan yang paling sering pakai Google translate.52 
 
 Jadid menambahkan pola komunikasi non-verbal seperti apa 
yang dia gunakan dalam proses komunikasi lintas budaya, baik 
bersama sesama mahasiswa KKN-PPL maupun dengan 
masyarakat Thailand. 
Kalau mengenai saya tidak sependapat tidak sepemahaman 
dengan mas Haris saya cenderung menggunakan simbol, 
biasanya yaa diam, atau biasanya menggunakan raut muka 
                                                          
50 Hasil pengamatan peneliti ketika berkunjung di kantor Konsulat Republik Indonesia di Songkhla 
dari bulan Juni - September 2017. 
51 Hasil wawancara dengan Sarah pada tanggal  3/29/2018 
52 Hasil wawancara dengan Anisa Mu'asomah pada tanggal  3/29/2018 
 

































yang ekspresif atau berekspresi ketidaksetujuan dan lain 
sebagianya seperti itu.53 
 
Observasi peneliti juga menunjukkan bahwa sering sekali 
ketika ada pertemuan di Konsulat, mahasiswa KKN-PPL 
saling berpelukan riang, melepas rindu dan saling 
menanyakan kabar ketika berjumpa secara tatap muka.54 
 
Gambar 3.6 Pertemuan Mahasiswa di Konsulat RI Songkhla 
 
  
 Simbol-simbol komunikasi non-verbal yang berupa 
kebersamaan juga terjadi di antara mahasiswa KKN-PPL 
internasional, terlebih ketika di kantor konsulat.  
Simbol komunikasi yang aku gunakan pada saat itu adalah 
kebersamaan ketika di konsulat atau di acara Badan 
Alumni, mulai dari masak bareng-bareng, bersih-bersih 
bareng-bareng, makan bareng-bareng pake nampan, 
mungkin ada yang belum terbiasa makan dengan nampan, 
tapi pada akhirnya juga terbiasa.55 
                                                          
53 Hasil wawancara dengan Jadid pada tanggal  4/1/2018 
54 Hasil pengamatan peneliti ketika berkunjung di kantor Konsulat Republik Indonesia di Songkhla 
dari bulan Juni - September 2017. 
55 Hasil wawancara dengan Zaina pada tanggal  3/31/2018 
 

































Gambar 3.7 Makan Bersama Menggunakan Nampan di Konsulat RI
 
 
4. Hambatan Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional Angkatan ke-8 
 Ada hambatan-hambatan dalam proses komunikasi lintas budaya, 
akulturasi budaya serta sosialisasi  mahasiswa KKN-PPL Internasional 
dengan masyarakat Thailand. Berikut deskripsi data penelitian di 
lapangan. 
a. Bidang pendidikan 
  Hambatan komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
Internasional dalam bidang pendidikan adalah bahasa. Dimana 
mahasiswa KKN-PPL Internasional tidak menguasai bahasa 
Thailand pada awalnya, dan hanya menguasai bahasa Indonesia, 
Melayu, bahasa Inggris atau bahasa Arab. Sedangkan di samping itu, 
guru dan siswa-siswi di Thailand hanya menguasai bahasa Thailand 
saja. 
Guru-guru maupun siswa-siswa di sini kurang memahami 
bahasa Melayu ataupun bahasa Inggris, karena itu mungkin 
 

































perlu bantuan ketika berbicara kepada mereka, jadi kita itu 
ya harusnya siap. Lalu ketika kita nggak siap menggunakan 
media mungkin akan kesulitan, selain itu mereka nggak 
mau bertanya karena tidak paham bahasa kita sendiri.56 
 
Hambatan komunikasi di sana jelas di bahasa, soalnya 
mereka kan enggak semua mengerti bahasa Inggris dan 
bahasa Melayu, terus aku nggak bisa bahasa Thai.57 
 
  Selanjutnya lebih pada bagaimana cara guru-guru di 
Thailand mendidik muridnya, dari 7 sekolah yang peneliti teliti, 
setidaknya semuanya menggunakan kekerasan dalam proses 
pendidikan.  
Saya melihat pendidikan di sana kurang sesuai dengan apa 
yang aku yakini bahwa pendidikan itu harus dilakukan 
dengan soft tapi di sana lebih pada pendidikan yang kasar, 
seperti menggunakan penjalin/rotan.58 
 
b. Bidang Sosial dan Budaya 
  Hambatan komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
Internasional yang berkaitan dengan bidang sosial budaya lebih pada 
penguasaan bahasa. 
Yaa, pada awalnya susah juga ya untuk adaptasi, karena 
memang keterbatasan bahasa, karena pada mulanya kami 
tidak dipersiapkan secara matang dalam segi bahasa, dan 
hanya pemantapan pada skill bahasa Inggris saja, padahal 
di sana bukan hanya bahasa Inggris yang kami butuhkan, 
melainkan penting juga mempelajari bahasa Thailand 
sebelum nanti pada akhirnya akan tinggal lama di sana.59 
 
  Pendapat senada juga disampaikan oleh Cahya terkait 
hambatan bahasa dalam proses komunikasi lintas budaya di 
Thailand. 
                                                          
56 Hasil wawancara dengan Amalia pada tanggal  3/29/2018 
57 Hasil wawancara dengan Anisa Mu'asomah pada tanggal  3/29/2018 
58 Hasil wawancara dengan Jadid pada tanggal  4/1/2018 
59 Hasil wawancara dengan Rifa pada tanggal  3/29/2018 
 

































Proses komunikasi lintas budaya dengan masyarakat 
Thailand di daerah provinsi Krabi cukup sulit, karena di 
sana masyarakatnya mayoritas menggunakan bahasa 
Thailand murni tidak menggunakan bahasa Melayu, hal itu 
dikarenakan kota Krabi berlokasi dekat dengan Bangkok 
atau Thailand selatan yang paling utara.60 
 
  Selain itu frame of reference (pemahaman) dari setiap orang 
yang berbeda-beda, dengan hambatan perbedaan budaya serta 
bahasa sering membuat kesalahpahaman antara sesama mahasiswa 
KKN-PPL juga dengan masyarakat Thailand. 
Hambatan ada pada penguasaan bahasa Thai yang minim 
dan juga pada adat budaya yang berbeda. Ada beberapa 
budaya yang berbeda ketika berbaur dengan penduduk 
Thai.61 
 
Karakter tiap suku dalam merespon. Terkadang kita 
maksudnya bercanda, tapi mereka menanggapinya dengan 
serius. Jadinya terjadi salah paham.62 
 
  Makanan masam yang menjadi ciri khas masyarakat 
Thailand juga merupakan salah satu hambatan bagi mahasiswa 
KKN-PPL Internasional.  
Makanannya itu yang disukai orang Thailand yang masam, 
yah mereka menghormati aku sih, nggak terlalu suka 
masam, jadi kalau masak masamnya dikurangi, dan untuk 
makan yang ngena banget itu ketika budaya yang minum 
air dingin, minum es batu, eeeghh ngena banget itu, dan 
hampir bikin aku meter atau kebal dari es batu.63 
 
  Adapun hambatan komunikasi sesama mahasiswa KKN-
PPL Internasional adalah karena jarak, dan hanya dapat 
berkomunikasi di grup whatsapp. 
                                                          
60 Hasil wawancara dengan Cahya pada tanggal  4/3/2018 
61 Hasil wawancara dengan Eva pada tanggal  3/31/2018 
62 Hasil wawancara dengan Lubna pada tanggal  3/31/2018 
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Hambatan komunikasi sama sesama mahasiswa lebih 
karena lokasi yang jauh yaa... karena penempatanku di 
Krabi yang jauh dari teman-teman, kalau aku mau keluh 
kesah atau menyelesaikan apa sedikit terhambat. Tapi 
sudah ada grup whatsapp.64 
 
  Lalu homesick bisa karena kangen keluarga di rumah, atau 
kangen dengan suasana Indonesia bisa menurunkan Mood dari 
mahasiswa KKN-PPL Internasional. 
Terus satu hambatan lagi yang paling mengganggu kalau 
lagi homesick. Benar-benar enggak mood mau ngapa-
ngapain mengajar sampai gak konsen, makan sampe gak 
mood bawaannya pengen nangis aja. Dasanya emang 
melankolis, jadi kalau udah kesentuh dikit jadi gak bisa 
nahan nangis.65 
 
c. Bidang Islamic Studies 
  Hambatan komunikasi lintas budaya dalam bidang Islamic 
studies di Thailand adalah minimnya anak-anak yang mampu 
membaca al-Qur’an. Rata-rata murid Thailand di provinsi tempat 
penelitian mereka baru bisa membaca al-Qur’an sedikit fasih ketika 
baru menginjak kelas enam mattayum atau kelas tiga sekolah 
menengah pertama (SMP). 
Ketika anak laki-laki pergi salat Jumat, aku berniat ajakin 
yang perempuan untuk mengaji al-Qur’an, tapi anak-anak 
banyak yang nggak bisa ngaji, sebagian besar siswa SMP 
dari kelas 1-3 masih belum bisa baca, hanya sebagian yang 
bisa baca al-Quran.66 
 
  Ketika mahasiswa KKN-PPL Internasional ingin 
memberikan tambahan materi belajar tidak ada waktu kosong bagi 
siswa-siswi. 
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Mau mengadakan belajar mengaji pun sudah nggak ada 
waktu karena sudah full jadwal sekolahnya. Waktu 
Ramadhan mau ngajakin tadarus juga masjidnya masjid 
umum dan jauh, kalau mau mengaji seperti itu mau pulang 
jam berapa, juga di pulau tempatku masih jarang lampu di 
jalanan. Ya sudah kita tadarus di rumah berempat, itu pun 
tidak bisa istiqomah dan mereka lebih suka mengaji 
sendiri-sendiri. Hambatannya adalah karena aku lebih 
muda dan orang Thailand yang sekamar sama aku sudah 
mbak-mbak jadi yaa gitu. Terus aku tidak ditempatkan di 
sekolah, kalau misal ditempatkan di sekolah mungkin bisa 
mengajak murid-murid.67 
 
  Di Thailand sangat susah mencari makanan halal, karena 
Thailand memang bukan Nagaraya mayoritas muslim, termasuk di 
provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Dalam hal ini 
Lubna bercerita tentang pengalamannya, sampai hampir salah 
memakan roti daging babi. 
Beli makanan halal yang susah, Kalau di sekitar sekolah 
kan penjualnya Budha, makanan kayak nasi krabu 
(makanan khas Thailand berupa nasi yang dicampur dan 
diaduk dengan rata bersamaan dengan aneka sayur-mayur 
dan kecap asin), nasi kaomok (semacam nasi kuning) dll, 
jadi kalau mau beli makanan selalu cari yang penjualnya 
muslim.68 
 
Terkadang ditawari makanan masakannya orang Budha. 
Mereka tau aku enggak boleh makan babi jadi kadang 
ditawari telur. Tapi kan enggak tahu masaknya gimana, 
entah minyaknya bekas goreng babi dll. Pernah khilaf satu 
kali yang salah beli roti, niat mau beli roti kacang, tapi 
salah roti daging, aku pikir daging babi, tapi untung bukan 
babi.69 Lanjut Lubna mencertikatan pengalamannya. 
 
  Terkait makanan halal, hal senanda disampaikan oleh Eva 
dan Riska, dimana di lingkungan sekolahnya sangat susah mencari 
makanan halal, selain itu karena tinggal di lingkungan mayoritas 
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Budha, jadi di sana juga ditemukan banyak anjing dan juga terdapat 
hambatan-hambatan lain yang mereka alami.  
Dari segi makanan halal, dari sekian banyak warung makan 
di sekitar lingkungan sekolah, hanya terdapat kurang lebih 
tujuh warung yang menyediakan makanan halal, lainnya 
tidak berlabel halal, alias patut dipertanyakan kehalalannya. 
Lala, kalau di sekitar sekolah memang ada masjid, ada 2 
kalau ga salah.70  
 
Di sekitar kompleks sekolah itu kan orang Budha, jadi 
banyak anjingnya. Cari makanan halal susahnya minta 
ampuuuun, paling kalau sudah keluar gang gitu kita enggak 
bakal menemukan makanan halal. 
Lalu Baba-ku (sebutan kiai di Thailand) pernah bilang 
kalau mau beli apapun harus lihat-lihat penjualnya, kalau 
penjualnya berjilbab atau muslim baru boleh beli, kalau 
enggak ya enggak. Susah banget nyari penjual muslim 
mesti kita itu menemukannya di gang-gang sempit gitu, 
pokoknya yang jauh dari jalan raya gitu.71 
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PROSES KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA 
 Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan tahapan yang menelaah 
data yang diperoleh dari informan selama penelitian berlangsung. Selain itu juga 
berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis 
data ini telah dilakukan sejak awal penelitian bersamaan dengan proses 
pengumpulan data lapangan. Pada bab ini akan disajikan analisis dari paparan data 
pada bab sebelumnya. Dan analisis tersebut akan menghasilkan  temuan-temuan 
penelitian yang sudah dilakukan. 
A. Proses dan Hambatan Komunikasi Lintas Budaya 
Setelah dalam bab sebelumnya disajikan hasil wawancara dan pengamatan 
lapangan yang sudah direduksi dan di buat kategori-kategorinya berdasarkan 
identifikasi masalah penelitian ini. Pada sub bab temuan penelitian ini peneliti 
mereduksi lagi hasil wawancara dan pengamatan tersebut menjadi beberapa 
poin utama temuan penelitian Dan berikut ini merupakan temuan inti yang 
diperoleh dari penyajian data tersebut: 
1. Proses komunikasi lintas budaya dan akulturasi budaya mahasiswa KKN-
PPL terpadu internasional angkatan ke-8 di Thailand 
 Setiap perilaku manusia memiliki potensi komunikasi, namun tidak 
berarti semua perilaku adalah disebut dengan komunikasi, karena 
komunikasi terjadi apabila seseorang saling memberi makna pada setiap 
perilaku, simbol dari tiap-tiap individu. Komunikasi lintas budaya 
mengacu pada pertukaran informasi dan simbol antara individu yang 
114 
 

































berbeda secara pemaknaan terhadap budaya juga latar belakang individu 
tersebut. Dalam hal ini proses interaksi adalah titik temu dimana 
komunikasi lintas budaya itu terjadi. Interaksi antara dua individu atau 
lebih yang berbeda budaya ini melahirkan proses pembudayaan. 
 Dalam proses komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
Internasional ini proses interaksi yang terjadi adalah dimana mahasiswa 
KKN-PPL internasional berinteraksi dengan sesama mahasiswa yang 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda baik secara etnis, ideologi 
keislaman, latar belakang keilmuan dan lain-lain. Selanjutnya barulah 
interaksi berlanjut antara mahasiswa KKN-PPL internasional dengan 
masyarakat Thailand, yang pada akhirnya terjadi akulturasi budaya yang 
dialami oleh mahasiswa begitu juga masyarakat Thailand. 
 Komunikasi lintas budaya yang mengacu pada bidang pendidikan, 
sosial, budaya dan Islamic studies, menunjukkan hasil temuan bahwa, 
proses komunikasi mahasiswa KKN-PPL internasional diawali dengan 
komunikasi lintas budaya sesama mahasiswa KKN-PPL internasional. 
Pada tahap ini proses komunikasi lintas budaya melalui aplikasi whatsapp 
sebelum keberangkatan ke Thailand. Setelah itu proses komunikasi lintas 
budaya berkembang ketika mahasiswa bertemu di bandara Malaysia dan 
di Park View Resort Pattani untuk melakukan pembukaan acara. 
Selanjutnya proses komunikasi lintas budaya dilakukan melalui aplikasi 
whatsapp karena penempatan KKN-PPL yang terpisah dan satu sekolah 
hanya ada satu mahasiswa meskipun ada beberapa sekolah yang terdapat 
dua atau tiga mahasiswa.  
 

































 Komunikasi lintas budaya semakin mendalam terjalin ketika 
mahasiswa KKN-PPL internasional berkunjung di kantor Konsulat 
Republik Indonesia di Songkhla untuk mengikuti acara kenegaraan seperti 
perayaan Hari Besar Islam, Hari Kemerdekaan dan lain-lain. Di konsulat 
merupakan titik temu dimana kebudayaan masing-masing mahasiswa 
KKN-PPL bertemu dan akulturasi budaya semakin terbentuk. Seperti 
dimana mahasiswa yang latar belakangnya etnis Jawa yang belajar bahasa 
Sunda, yang Sunda belajar bahasa Jawa, begitu juga Aceh, Madura dan 
lain sebagianya. Pemahaman terkait keberagaman budaya pun juga terjadi, 
dimana pertukaran simbol-simbol budaya saling bersinergi dan 
berkolaborasi, bahkan transaksi budaya sekalipun. Hal inilah 
menunjukkan bahwa proses komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-
PPL internasional saling mempengaruhi dan dapat memunculkan 
akulturasi budaya. Proses komunikasi dan akulturasi budaya ini juga 
mempengaruhi bagaimana nantinya proses komunikasi lintas budaya dan 
akulturasi budaya mahasiswa KKN-PPL internasional dengan masyarakat 
Thailand, terkait bidang pendidikan, sosial, budaya dan Islamic studies. 
Selanjutnya proses komunikasi lintas budaya antara mahasiswa KKN-PPL 
internasional dengan masyarakat Thailand, baik terhadap murid, guru, atau 
masyarakat sekitar. 
a. Bidang Pendidikan 
Proses komunikasi lintas budaya antara mahasiswa KKN-PPL 
internasional sudah terjadi jauh-jauh hari sebelum keberangkatan 
mahasiswa ke Thailand, lalu semakin dalam lagi ketika pembukaan 
 

































program KKN-PPL di provinsi Pattani, dimana mahasiswa saling 
bertegur sapa, berkenalan, serta berbagi tentang program apa saja 
yang akan diterapkan di sekolah tempat KKN-PPL masing-masing. 
Para mahasiswa bertukar ilmu, pengalaman, dan juga metode-metode 
pembelajaran yang efektif. Selanjutnya grup whatsapp adalah ruang 
virtual diskusi bagi para mahasiswa KKN-PPL, di sinilah proses 
komunikasi lintas budaya mahasiswa semakin intens, yang 
menyebabkan munculnya akulturasi buaya. Proses pertukaran budaya 
selanjutnya terjadi ketika mahasiswa berjumpa di Konsulat, ketika 
agenda Badan Alumni, juga sering ketika mahasiswa KKN-PPL 
berbagi pengalaman pengajaran ataupun hal-hal yang berkaitan 
dengan pendidikan yang dibagikan di grup whatsapp 
Mahasiswa saling berbagi metode pembelajaran, lalu e-book 
referensi dalam pembelajaran, permainan untuk Ice breaking. 
Kemudian sharing pengalaman juga membuka khasanah keilmuan 
pemahaman terkait budaya orang Thailand dalam kacamata 
pendidikan. Pertukaran informasi dan saling berbagi ini menyebabkan 
komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL semakin intens 
ketika salah satu dari mahasiswa berbagi keluh-kesah atau berbagi tips 
dan trik mengajar murid dengan metode-metode yang kreatif. Selain 
itu proses komunikasi lintas budaya antara mahasiswa KKN-PPL 
terdapat juga proses komunikasi lintas budaya dengan murid di 
Thailand. Dalam proses mengajar mahasiswa KKN-PPL 
menggunakan simbol gambar-gambar untuk memudahkan proses 
 

































belajar mengajar, dikarenakan pada awal kegiatan perbendaharaan 
bahasa Thailand mahasiswa sangat minim, bahkan bisa dibilang nol. 
Maka gambar adalah media yang efektif dalam mengajar. 
Pada awalnya proses komunikasi yang diterapkan mahasiswa 
kepada murni atau masyarakat Thailand adalah menggunakan bahasa 
tubuh, atau menggunakan aplikasi google translate, hal ini 
dikarenakan masyarakat Thailand tidak menguasai bahasa selain 
bahasa ibu mereka, yaitu bahasa Thailand. Ada beberapa sekolah yang 
sebagian kecil muridnya mampu berbicara dalam bahasa Melayu 
karena ada yang pernah mengikuti program exchage student ke 
Indonesia ada juga yang karena di sekolah tersebut terdapat guru yang 
berasal dari provinsi yang disebut 3 wilayah; yaitu Pattani, Yala dan 
Narathiwat. Namun mayoritas masyarakat sekitar sekolah di tempat 
penelitian hanya menguasai bahasa Thailand.  
Dari hasil observasi peneliti ada beberapa mahasiswa yang 
menggunakan metode seperti ini, dimana mahasiswa yang mengajar 
mata pelajaran bahasa seperti contoh yang dialami Puji adalah; Puji 
mengampu dua mata pelajaran, yaitu bahasa Melayu dan bahasa Arab. 
Jadi bahasa pengantar yang ia gunakan ketika mengajar mata 
pelajaran bahasa Arab adalah bahasa Arab, begitu juga ketika 
mengajar mata pelajaran bahasa Melayu, dalam praktek dan 
pengantarnya menggunakan bahasa Melayu. Akan tetapi, beberapa 
sekolah tempat mengabdi mahasiswa KKN-PPL Internasional masih 
sangat minim siswa-siswi yang mampu berbahasa Arab maupun 
 

































bahasa Melayu. Daripada itu, ada beberapa dari mereka cenderung 
lebih paham ketika mahasiswa KKN-PPL menjelaskan dengan bahasa 
Inggris, namun masih banyak yang hanya paham ketika proses belajar 
mengajar menggunakan bahasa Thai 
Keterbatasan tersebut menjadikan mahasiswa harus belajar 
bahasa Thailand, sehingga sebagian dari informan dapat menguasai 
bahasa Thailand. Dalam proses belajar bahasa Thailand, mahasiswa 
juga belajar dari murid-muridnya, guru di sekolah, Baba (Pak Kiai) 
beserta keluarganya, google translate,  juga belajar dari sesama 
mahasiswa KKN-PPL. 
Selain bahasa, proses komunikasi lintas budaya juga terjadi 
terkait etika pengajaran dan karakteristik pendidikan sekolah-sekolah 
Thailand. Seperti upacara bendera setiap pagi hari, pendidikan yang 
menggunakan konsep full day school  yaitu sekolah yang dilaksanakan 
dari pagi hari pukul 7.00 sampai dengan pukul 16.00 waktu setempat.  
Kegiatan-kegiatan di atas menunjukkan bahwa budaya dalam 
pendidikan Thailand mengajarkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Bukan hanya itu, ketika upacara berlangsung, selalu terdapat salah 
satu guru yang memberikan kulum (kuliah tuju menit), bahkan 
terkadang menugaskan salah satu siswa untuk memberikan kulum, ini 
merupakan salah satu pembelajaran yang terjadi di Thailand yang 
selalu dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPL Internasional. Dalam 
kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan, pihak sekolah lebih 
memilih mengajak muridnya untuk mengikuti kegiatan masyarakat 
 

































dan kegiatan belajar mengajar di sekolah diurungkan. Seperti halnya 
ketika ada cara keagamaan di masyarakat yaitu ketika menghadiri 
salat jenazah, kenduri atau semacamnya di waktu kegiatan belajar 
mengajar, sekolah tetap mengajak murid-murid laki-laki untuk 
mengikuti salat jenazah dan kegiatan keislaman yang lain, dan 
kegiatan belajar mengajarnya kosong bagi murid laki-laki 
b. Bidang Sosial dan Budaya 
Bidang sosial dan budaya ini memiliki proses komunikasi 
yang sangat panjang dan kompleks, karena perbedaan budaya yang 
sangat jauh sama sekali. Proses komunikasi lintas budaya dalam biang 
sosial dan budaya yang dilakukan oleh sesama mahasiswa KKN-PPL 
tidak ada perbedaan sikap terhadap sesama mahasiswa yang memiliki 
latar belakang kebudayaan yang sama, misal; mahasiswa Jawa dengan 
mahasiswa Jawa, lalu sesama mahasiswa Aceh, sesama mahasiswa 
Madura, sesama mahasiswa berlatar belakang Sunda. Artinya mereka 
lebih cenderung menggunakan budaya latar belakang masing-masing. 
Seperti yang dijelaskan Amalia dalam wawancara, ketika komunikasi 
sehari-hari dengan sesama mahasiswa KKN-PPL dia menggunakan 
bahasa Jawa karena di sekolahnya ada dua orang teman yang 
merupakan mahasiswa etnis Jawa, sedangkan ketika pergi ke 
konsulat, dia menggunakan bahasa Indonesia, karena perbedaan latar 
belakang mahasiswa yang berkunjung di konsulat. 
Berbeda ketika berkomunikasi atau berinteraksi dengan 
mahasiswa yang berbeda latar belakang, baik latar belakang 
 

































organisasi maupun etnis. Maksudnya ada sebagian mahasiswa yang 
suka berdiskusi terkait keorganisasian kampus, seperti PMII, IMM, 
HMI, lalu diskusi tentang organisasi kemasyarakatan seperti NU dan 
Muhammadiyah bahkan mendiskusikan isu-isu politik yang ada di 
Indonesia maupun di Thailand. 
Selanjutnya proses komunikasi lintas budaya mahasiswa 
KKN-PPL internasional dengan masyarakat Thailand lebih pada 
melebur budaya dengan masyarakat Thailand, memahami bahasa 
Thailand, dengan cara sedikit demi sedikit belajar pengucapan, 
pendengaran atau menulis bahasa Thailand bersama dengan murid, 
guru atau sesama kawan KKN-PPL. Haris dalam wawancara 
menjelaskan bahwa proses komunikasi lintas buaya yang dia lakukan 
dengan cara melakukan pendekatan, pemahaman adat, sifat, kebiasaan 
sehari-hari, dan bahasa, menjadi perhatian pertama untuk bisa saling 
memahami dan masuk dalam lingkup komunikasi lintas budaya 
dengan masyarakat Thailand. Lalu budaya seperti menyapa 
“sawaddee khaaa/krab” ketika berjumpa. Lalu imbuhan kata 
khaa/krab pada akhir kalimat yang menunjukkan kesopanan. Hal-hal 
inilah bentuk dari akulturasi budaya mahasiswa KKN-PPL 
internasional. 
Secara spesifik proses komunikasi lintas budaya mahasiswa 
KKN-PPL dengan orang Thailand yaitu; yang pertama, pada waktu 
komunikasi, jelas berkomunikasi dengan orang Thailand yang 
mengajak bicara terlebih dahulu, karena pada awalnya mahasiswa 
 

































KKN-PPL tidak menguasai bahasa Thailand.  Lalu berkomunikasi 
dengan orang yang bisa dan menguasai bahasa Inggris atau bahasa 
Melayu, tapi mayoritas masyarakat Thailand di provinsi Songhkla, 
Krabi dan Nakhon Sri Thammarat tidak menguasai bahasa Inggris dan 
Melayu, ada yang bisa namun tidak sebegitu lancar, karena meskipun 
dasarnya ada yang mengajar bahasa Inggris, namun belum tentu juga 
mereka paham apa yang mahasiswa KKN-PPL ucapkan, hal ini 
dikarenakan minimnya vocab atau pengucapan yang berbeda. Setelah 
itu mahasiswa sambil berinteraksi dengan masyarakat Thailand di 
samping itu juga belajar bahasa Thailand. Selebihnya biasnya 
mahasiswa KKN-PPL menggunakan bantuan aplikasi google 
translate dalam proses komunikasi agar efektif. 
Sedangkan proses komunikasi lebih lanjut dengan masyarakat 
di luar lingkungan pondok pesantren ataupun sekolah, biasanya 
mahasiswa KKN-PPL berinteraksi dengan pedagang di warung atau 
di pasar, jika seperti ini komunikasi yang dilakukan mahasiswa KKN-
PPL lebih pada tinggal menunjuk barang yang diinginkan, lalu 
bertanya harganya saja dalam bahasa Thailand, sedangkan dalam 
menggunakan bahasa Thailandnya lebih prefer menghafalkan 
kalimat-kalimat yang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan 
masyarakat secara luas.  
Selain itu mahasiswa juga berdialog terkait hal-hal tabu yang 
di Thailand juga hal-hal tabu di Indonesia yang tidak pantas 
dilakukan. Cara makan dan cara penyajian makanan yang berbeda 
 

































dengan budaya Indonesia juga menjadi salah satu proses 
pembudayaan mahasiswa KKN-PPL. Dimana cara masyarakat 
Thailand menyajikan dan menyantap makanan memiliki kebiasaan 
tersendiri yaitu seperti prasmanan, namun untuk mengambil lauk 
harus satu-satu, tidak langsung dicampur seperti di Indonesia. Jadi 
ketika mengambil sayur dua sendok lalu disiramkan ke nasi, maka 
nasi dan sayur tersebut harus dimakan terlebih dahulu, setelah itu baru 
boleh mengambil telur ataupun lauk-pauk lainnya, jika tidak 
melakukan hal tersebut, maka akan dianggap tidak sopan, lalu pada 
akhirnya kebiasaan seperti ini dilakukan setiap hari dan melebur 
menjadi budaya. Budaya serta kebiasaan-kebiasaan masyarakat 
Thailand yang dilakukan dan dipraktekkan oleh mahasiswa KKN-PPL 
Internasional secara terus-menerus membuat budaya atau kebiasaan 
tersebut menjadi bagian dari mahasiswa KKN-PPL. Tidak ayal jika 
akulturasi budaya dapat terjadi, di samping proses komunikasi lintas 
budaya yang terjadi hampir selama lima bulan, tepatnya dalam kurun 
waktu empat bulan 15 hari. 
c. Bidang Islamic studies  
Proses komunikasi lintas budaya yang berkaitan dengan 
bidang Islamic studies antara mahasiswa KKN-PPL internasional 
sering membahas tentang organisasi keislaman terbesar di Indonesia 
yaitu NU dan Muhammadiyah, lalu dikomparasikan dengan budaya 
keislaman masyarakat Thailand yang bisa dibilang mirip dengan 
konsep islam yang diusung NU dan Muhammadiyah. Lalu ada 
 

































beberapa mahasiswa yang lokasi sekolahnya terdapat di lingkungan 
orang Budha. 
Dalam komunikasi lintas budaya beragama, di lingkungan 
sekolah, orang-orang Thailand bisa dibilang toleran. Diamana di 
sekolah muslim tetap terdapat beberapa guru Budha yang mengajar di 
sana. Jika dibandingkan dengan daerah tiga wilayah di Thailand yaitu 
Pattani, Yala dan Naratiwat akan sedikit berbeda, namun di wilayah 
provinsi Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat bisa dibilang 
lebih toleran dan dapat hidup rukun satu sama lain, juga tetap 
berkolaborasi untuk memajukan pendidikan anak-anak Thailand. 
Semua elemen pendidik yang meskipun berbeda agama di dalam satu 
lembaga, tetapi semua berkomunikasi degan sangat baik, termasuk 
mahasiswa KKN-PPL dari Indonesia. Guru-guru dan staf pendidik di 
sekolah Thailand, sangat terbuka dengan kehadiran mahasiswa KKN-
PPL. Mahasiswa KKN-PPL juga masih tetap dapat berteman baik 
dengan mereka tanpa menghilangkan sama sekali identitas keislaman 
kita. Selain itu kiai pengasuh pondok di lokasi penelitian sering 
mengadakan pertemuan dengan pemerintah maupun pemuka agama 
Budha. Baik itu di lingkungan pondok pesantren maupun di luar 
kota/provinsi. 
Mahasiswi yang bernama Lubna ditugaskan di sekolah Budha 
seperti yang telah dijelaskan di poin sebelumnya. Namun setelah 
Lubna berdialog dengan pemilik sekolah terkait tempat tinggal, pada 
akhirnya Lubna didaftarkan oleh pemilik sekolah di pondok pesantren 
 

































di daerah Chana provinsi Songkhla, dimana pemilih pondok pesantren 
adalah teman akrab dari pemilih sekolah Budha tersebut. Dari 
observasi ini menunjukkan bahwa relasi antara pemuka agama 
Muslim dan pemuka agama Budha cukup baik. Selain itu kiai yang 
bernama Suchon Senbat yang menjadi pengasuh pondok pesantren di 
mana peneliti tinggal sering mengadakan pertemuan dengan 
pemerintah maupun pemuka agama Budha. Baik itu di lingkungan 
pondok pesantren maupun di luar kota/provinsi. 
Akulturasi budaya mahasiswa KKN-PPL Internasional dalam 
bidang Islamic studies adalah terkait tata cara peribadatan. Dalam hal 
ini perbedaan kebudayaan dari kedua belah pihak tidak terlalu 
mencolok, namun masih tetap ada beberapa perbedaan yang 
mengakibatkan penerimaan budaya baru. Beberapa budaya yang 
menyebabkan mahasiswa KKN-PPL berakulturasi adalah salah 
satunya kebiasaan salat tarawih. Salat tarawih di pondok pesantren di 
Krabi kebiasaanya dalam melakukan salat tarawih setelah dua rakaat 
sekali salam selalu diselingi wirid, jadi membutuhkan waktu yang 
lama untuk salat tarawih. Kemudian yang uniknya lagi adalah ketika 
menentukan rakaat dalam salat tarawih dengan cara selang seling 11 
rakaat dan 23 rakaat. Seumpamanya hari ini salat tarawih 23 rakaat, 
maka besok salat dengan 11 rakaat, kemudian besoknya lagi 23 rakaat, 
begitu seterusnya. Setelah salat tarawih dilanjutkan dengan kegiatan 
pondok pesantren, seperti diisi dengan kegiatan mengaji kitab kuning, 
 

































atau kultum (kuliah tuju menit) dari ustad ataupun guru dari sekolah 
tersebut, atau membaca al-Qur’an bersama-sama. 
 Dalam wawancara Amalia menceritakan pengalamannya 
ketika melaksanakan salat idul fitri dan idul adha di konsulat, maupun 
di pondok pesantren yang tidak ada perayaan meriah seperti di 
Indonesia. Jadi di sana baik di konsulat maupun di pondok pesantren 
ketika waktu malam idul adha tidak ada suara takbir sama sekali, pun 
takbir keliling di provinsi Krabi. Keadaan suasana malam begitu sepi 
seperti malam-malam biasanya. Kemudian salat idul fitri dan idul 
adha di Konsulat RI di Songkhla Thailand. Salat ied-nya dilaksanakan 
kira-kira pukul 9-10 baru muali salat ide dikarenakan menunggu 
masyarakat sekitar untuk berkumpul. Setelah salat ied para jamaah 
makan bersama dengan orang-orang di masjid dan setelah itu 
langsung pulang. Di sana tidak ada budaya potong sapi ataupun 
potong hewan qurban yang lain. 
Terkait keislaman masyarakat Thailand, dimana meskipun 
Thailand mayoritas Budha, tapi cara berpakaian masyarakat muslim 
di Thailand bisa dibilang sangat syar’i, dilihat dari cara berbusana 
mereka yang menggunakan pakaian ataupun kudung yang menutupi 
seluruh badan, bahkan seragam sekolah muslim juga demikian, yaitu 
dengan mengenakan kerudung besar yang menutupi sebagian besar 
tubuh, menggunakan long dress bagi perempuan, beberapa ada yang 
mengenakan niqab atau cadar, mengenakan peci putih bagi laki-laki. 
 

































Di beberapa daerah Thailand selatan juga terdapat budaya 
keislaman yang sedikit menyerupai NU dan Muhammadiyah. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa KKN-PPL yang beraliran Muhammadiyah 
sedikit harus menyesuaikan diri, karena mahasiswa tersebut belum 
terbiasa dengan kebiasaan masyarakat Thailand yang menganut aliran 
seperti NU, seperti melakukan doa qunut ketika salat, terus tarawih 
yang rakaatnya lebih banyak yaitu 23 rakaat, tahlilan yasinan dan 
lain-lain. Begitu juga sebaliknya, mahasiswa NU juga beradaptasi 
kembali jika di tempatkan di sekolah yang keislamannya menganut 
aliran Muhammadiyah. 
2. Pola komunikasi verbal dan non-verbal yang digunakan mahasiswa KKN-
PPL terpadu internasional angkatan 8  untuk berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan di Thailand 
 Dalam pola komunikasi verbal dan non-verbal yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN-PPL Internasional terdapat bermacam-macam simbol 
komunikasi yang mereka gunakan dalam berkomunikasi dan bersosialisasi 
di Thailand, baik dengan sesama mahasiswa maupun dengan masyarakat 
Thailand. 
a. Pola Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPL 
Internasional menggunakan bahasa daerah, bahasa Indonesia dan 
bahasa-bahasa lain yang masing-masing individu kuasai. Dalam 
pemakaian bahasa pun, disesuaikan dengan lawan bicaranya. Amalia 
bercerita ketika berbicara dengan Haris dan Jadid dimana mereka 
 

































bertugas dalam satu sekolah terbiasa menggunakan bahasa Jawa 
karena mereka semua memang berasal dari Jawa juga beretnis Jawa. 
Sedangkan ketika Amalia dan teman-teman mahasiswa KKN-PPL 
berada di kantor konsulat, mahasiswa KKN-PPL menggunakan 
bahasa Indonesia, karena yang di konsul bukan hanya orang dengan 
suku Jawa saja, namun ada Madura, Sunda, Aceh juga ada, oleh 
karena itu mahasiswa KKN-PPL termasuk Amalia menggunakan 
bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. 
Peneliti melakukan observasi di beberapa sekolah, terlebih ketika 
berkumpul di kantor Konsulat Republik Indonesia di Songkhla. Di 
sana mahasiswa yang latar belakang etnisnya sama cenderung 
berkomunikasi menggunakan bahasa daerah masing-masing, seperti 
sesama mahasiswa Jawa cenderung berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa, begitu juga dengan Aceh, Sunda, dan Madura, namun 
ketika berkomunikasi dengan mahasiswa yang berbeda latar belakang 
budaya, mereka menggunakan bahasa Indonesia sebagi komunikasi 
verbal, dalam komunikasi lintas budaya.  
Dalam komunikasi sehari-hari mahasiswa KKN-PPL ketika di 
lingkungan sekolah menggunakan bahasa campuran, yaitu 
menggunakan bahasa Thai, bahasa Indonesia atau Melayu, dan 
terkadang menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris, hal ini 
disesuaikan dengan siapa lawan bicaranya. Ketika proses kegiatan 
belajar mengajar mahasiswa KKN-PPL juga menggunakan bahasa 
Arab dan Inggris atau bahasa Thailand dan Melayu. Sedangkan jika 
 

































berinteraksi dengan masyarakat Thailand, seperti halnya yang sering 
terjadi adalah ketika mahasiswa KKN-PPL mengunjungi pasar malam 
setiap hari pekan, Sabtu dan Minggu, para mahasiswa menggunakan 
bahasa Thailand dalam berkomunikasi di pasar malam di alun-alun 
kota, lalu ketika liburan di tempat wisata. 
b. Pola Komunikasi Non-Verbal 
Pola komunikasi non-verbal yang dilakukan oleh mahasiswa 
KKN-PPL adalah menggunakan simbol-simbol seperti gerak tubuh, 
kontak mata, bahasa isyarat, menunjukkan gambar atau menunjuk 
barang yang dimaksud, juga yang paling sering adalah menggunakan 
bantuan dari aplikasi google translate. Mahasiswa KKN-PPL 
internasional cenderung menghalalkan segala cara agar dapat 
komunikasi, mulai dari tahap pendekatan dengan masyarakat 
Thailand yang paham bahasa Inggris agar dapat menjadi translator 
dalam berkomunikasi. Lalu menggunakan gambar, bahasa isyarat 
seperti langsung menunjuk benda yang dimaksudkan, namun 
mahasiswa KKN-PPL sepakat jika yang paling sering membantu 
komunikasi adalah menggunakan aplikasi google translate. 
Observasi peneliti juga menunjukkan bahwa sering sekali ketika 
ada pertemuan di Konsulat, mahasiswa KKN-PPL saling berpelukan 
riang, melepas rindu dan saling menanyakan kabar ketika berjumpa 
secara tatap muka. Lalu ketika berdiskusi dan ada yang tidak 
sependapat atau tidak sepemahaman dengan pendapat orang lain, 
 

































cenderung menggunakan simbol diam, atau biasanya menggunakan 
raut muka ekspresi akan ketidaksetujuannya dan lain sebagianya. 
Observasi di atas merupakan jenis komunikasi non-verbal yang 
menunjukkan ekspresi muka atau wajah haru, tidak setuju dan 
menyangkal. Muka merupakan bagian yang paling jelas dan utama 
dalam mengekspresikan emosi seseorang, yaitu area muka seseorang 
(mata, alis, mulut dan pipi). Banyak orang juga menganggap perilaku 
non-verbal yang paling “banyak berbicara” adalah ekspresi wajah, 
tidak seperti mulut, muka atau wajah tidak berkata-kata tapi 
menunjukkan makna.  
Memberikan sentuhan berupa menepuk pundak teman 
merupakan pemberian dukungan emosional bagi mahasiswa KKN-
PPL Internasional dalam menjalin persahabatan mereka. 
Ketergantungan satu sama lain muncul ketika mahasiswa KKN-PPL 
saling membutuhkan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Ada 
banyak cara dalam mempengaruhi yang berbeda dan bertahan dengan 
mempengaruhi dalam  jangka waktu yang panjang. Ketika hubungan 
itu saling tergantung satu sama yang lain, perilaku satu dapat 
mempengaruhi perilaku yang lainnya. Seperti yang terlihat saat 
observasi, peneliti melihat komunikasi non-verbal yang digunakan 
mahasiswa KKN-PPL Internasional dikarenakan perjuangan dalam 
bersosialisasi di negeri luar, dimana terkendali bahasa, terdapat 
kendala tugas untuk mengajar dan mendidik anak-anak Thailand, lalu 
kemudian ketika berjumpa di Konsulat maupun ketika berkunjung ke 
 

































sekolah kawan masing-masing menimbulkan hubungan lebih erat, 
karena semakin jelasnya proses komunikasi non-verbal yang terjalin. 
3. Hambatan komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL terpadu 
internasional angkatan ke-8 di Thailand 
a. Bidang Pendidikan 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, hambatan yang paling 
kentara adalah kondisi dimana guru-guru maupun siswa-siswa di 
Thailand kurang memahami bahasa Melayu ataupun bahasa Inggris, 
atau bisa dibilang hanya mampu berbahasa Thailand. Karena kondisi 
tersebut mahasiswa KKN-PPL perlu mempersiapkan bahan 
pembelajaran untuk mengajar murid-murid. Lalu ketika mahasiswa 
KKN-PPL internasional jika tidak siap menggunakan media, 
mahasiswa akan kesulitan dalam menjelaskan pelajaran maupun 
dalam berkomunikasi, selain itu murid-murid maupun guru enggan 
bertanya karena tidak paham bahasa bahasa Indonesia. 
Hambatan komunikasi di Thailand memang sudah jelas di bahasa, 
karena perbedaan yang sangat jauh. Dan masyarakat Thailand di 
tempat lokasi penelitian mayoritas tidak mengerti bahasa Inggris dan 
bahasa Melayu, sedangkan mahasiswa KKN-PPL sendiri tidak bisa 
bahasa Thai. 
Terjadi hambatan lagi ketika mahasiswa KKN-PPL internasional 
tidak senada dengan praktek pendidikan dengan sistem kekerasan. 
Dimana guru-guru di Thailand mendidik muridnya menggunakan 
kekerasan fisik, dari 7 sekolah yang peneliti teliti, setidaknya 
 

































semuanya menggunakan kekerasan fisik dalam proses pendidikan. 
Ketika siswa melakukan pelanggaran di sekolah, biasanya guru-guru 
di Thailand langsung menghukum si murid dengan cara dicambuk di 
bagian pantat atau betis kaki bagian belakang si murid. Setiap guru 
setidaknya memiliki penjalin yang selalu di bawa ke mana-mana. 
Bukan hanya guru, namun fuuhson (guru pembantu) atau bisa disebut 
siswa magang juga melakukan praktek kekerasan fisik tersebut. 
b. Bidang Sosial dan Budaya 
Hambatan komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL 
Internasional yang berkaitan dengan bidang sosial budaya lebih pada 
penguasaan bahasa. Dari seluruh informan menyatakan bahwa 
hambatan yang paling utama adalah kendala bahasa. Bahasa 
masyarakat Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat adalah 
bahasa Thai, dengan masing-masing logat wilayah, jadi dari ketiga 
provinsi tersebut meskipun menggunakan bahasa Thailand, namun 
logat dari masyarakatnya juga berbeda.  
Selain itu dari kampus masing-masing mahasiswa KKN-PPL 
Internasional yang menjadi informan mengaku bahwa tidak ada 
bimbingan maksimal terkait bahasa Thailand, melainkan hanya 
ditekankan pada bahasa Inggris. Ada juga yang mereka yang benar-
benar bahasa Inggrisnya kayak enggak bisa itu, agak takut gitu dalam 
berinteraksi dengan aku, tapi tetap baik. Selanjutnya yang paling 
sering itu pakai bahasa isyarat, atau langsung menunjuk ke bendanya, 
pakai gambar juga 
 

































Frame of reference (pemahaman) dari setiap orang yang berbeda-
beda juga menjadi hambatan dalam proses komunikasi, dengan 
hambatan perbedaan budaya serta bahasa sering membuat 
kesalahpahaman antara sesama mahasiswa KKN-PPL juga dengan 
masyarakat Thailand. Dalam hal ini, yang menghambat komunikasi 
ada pada adat budaya yang berbeda. Ada beberapa budaya yang 
berbeda ketika berbaur dengan penduduk Thai, dimana mahasiswa 
harus memahami terlebih dahulu perbedaan-perbedaan budaya 
tersebut. Lanjut daripada itu adalah dimana karakter tiap suku dalam 
merespon yang variatif. Terkadang ketika mahasiswa KKN-PPL 
bermaksud bercanda, tapi lawan bicara menanggapinya dengan serius. 
Jadinya terjadi salah paham, begitu juga sebaliknya.  
Makanan masam yang menjadi ciri khas masyarakat Thailand juga 
merupakan salah satu hambatan bagi mahasiswa KKN-PPL 
Internasional. Beberapa mahasiswa pada awalnya tidak kuat dengan 
makanan masam, dan pada akhirnya beberapa mahasiswa ada yang 
sakit karena itu. Namun sebagian sekolah ada yang memahami itu dan 
memasak makanan sesuai dengan keinginan mahasiswa KKN-PPL 
Internasional. 
Adapun hambatan komunikasi sesama mahasiswa KKN-PPL 
Internasional adalah karena jarak, dimana seluruh mahasiswa di pisah-
pisah, hanya ada satu atau dua sekolah saja yang terdapat dua 
mahasiswa KKN-PPL, ada juga yang tiga mahasiswa dalam satu 
sekolah, namun mayoritas hanya satu mahasiswa dalam satu sekolah. 
 

































Hal inilah yang menyebabkan terjadinya hambatan komunikasi. 
Dimana proses komunikasi lintas budaya antar mahasiswa KKN-PPL 
sering dihabiskan hanya di grup whatsapp, dimana komunikasi yang 
terjadi sangat terbatas, sering juga terjadi miss komunikasi 
dikarenakan tidak bisa melihat ekspresi wajah, nada suara, dan 
sebagainya. 
Selanjutnya, waktu KKN-PPL yang terhitung lama, yaitu empat 
bulan 15 hari, mengakibatkan mahasiswa KKN-PPL mengalami 
homesick bisa dikarenakan kangen keluarga di rumah, atau kangen 
dengan suasana Indonesia. Dan hal ini bisa menurunkan mood dari 
mahasiswa KKN-PPL Internasional. Jika mahasiswa mood-nya benar-
benar tidak dalam kondisi yang baik, maka cenderung mahasiswa 
KKN-PPL ketika ingin berbuat apapun, atau bahkan ketika mengajar 
sampai tidak bisa berkonsentrasi dengan baik, ketika makan pun bisa 
sampai tidak mood, dimana bawaannya ingin menangis. Jika seperti 
ini biasanya mahasiswa yang pada dasarnya bertemperamental 
melankolis, dimana jika perasaannya sudah tersentuh sedikit sudah 
tidak dapat menahan tangis. 
c. Bidang Islamic studies 
Hambatan komunikasi lintas budaya dalam bidang Islamic studies 
di Thailand adalah minimnya anak-anak yang mampu membaca al-
Qur’an. Rata-rata murid Thailand di provinsi tempat penelitian 
mereka baru bisa membaca al-Qur’an sedikit fasih ketika baru 
 

































menginjak kelas enam mattayum atau kelas tiga sekolah menengah 
pertama (SMP).  
Ketika mahasiswa KKN-PPL Internasional ingin memberikan 
tambahan materi belajar membaca al-Qur’an, hambatannya adalah 
tidak adanya waktu luang, dikarenakan jadwal sekolah yang sudah 
penuh dari pagi sampai sore, lalu di susul kegiatan pondok dari sore 
sampai malam hari. Selain itu ketika waktu bulan suci Ramadhan juga 
tidak ada budaya tadarus di kalangan siswa-siswi. Zaina dalam 
wawancara menceritakan bahwa ketika dia ingin mengadakan belajar 
mengaji sudah tidak ada waktu bebas, karena dalam sehari sudah 
penuh dengan jadwal sekolah. Ketika waktu Ramadhan ingin 
mengadakan tadarus hambatannya adalah lokasi masjid yang jauh, 
dan jikalau ingin mengaji tadarus setelah tarawih dikhawatirkan akan 
pulang terlalu larut, dimana karena zona waktu. Di Thailand, waktu 
salat magrib adalah sekitar hampir pukul 7 malam, sedangkan isya 
dimulai pukul 8 malam lebih, jika ditambah tarawih bisa sampai pukul 
9 atau 10 malam baru selesai. Selanjutnya  ada beberapa lokasi 
penelitian di pulau terpisah, dimana di sana masih jarang lampu 
jalanan.  
Di Thailand sangat susah mencari makanan halal, karena Thailand 
memang bukan Nagara mayoritas muslim, termasuk di provinsi 
Songkhla, Krabi dan Nakhon Sri Thammarat. Dalam hal ini Lubna 
bercerita tentang pengalamannya, sampai hampir salah memakan roti 
daging babi. Dimana guru-guru Budha di sekolahnya menawarkan 
 

































makan-masakannya. Mereka tahu bahwa Lubna tidak boleh memakan 
babi jadi kadang mereka menawarkan telor. Tapi Lubna masih ragu 
dikarenakan tidak tahu masaknya bagimana, entah minyaknya bekas 
goreng babi dan lain-lain. Pernah khilaf satu kali Lubna salah membeli 
roti, niat mau beli roti kacang, tapi salah mengambil roti daging, 
setelah digigit, dia merasakan teksturnya seperti daging babi, tapi 
setelah ditanyakan kepada penjualnya bukan daging babi. Namun 
tetap saja jika kembali pada hukum Islam, jikalau daging itu tidak 
disembelih atas nama Allah, maka tetap haram hukumnya. Pada cerita 
lain, pernah suatu ketika Jadid yang berada di provinsi Krabi membeli 
roti di mini market dan kemudian memakanya, lama kelamaan dia 
sadar jika yang biasa dia makan adalah roti isi daging babi. 
Dikarenakan untuk membeli makanan halal susah, dan bahkan di 
sekitar sekolah penjualnya juga orang Budha, seperti makanan nasi 
krabu (makanan khas Thailand berupa nasi yang dicampur dan diaduk 
dengan rata bersamaan dengan aneka sayur mayur dan kecap asin), 
nasi kaomok (semacam nasi kuning yang biasanya dipadukan dengan 
ayam goreng), mahasiswa KKN-PPL jikalau ingin membeli makanan 





































Bagan 4.1 Tabulasi Proses Komunikasi Lintas Budaya 
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Budaya Mahasiswa KKN-PPL 
 
 
Mahasiswa      Masyarakat Thailand 
 
 
Surabaya  Aceh 
Semangat                Lembut 
Emosi meledak        Halus kemelayuan 
To the poin  Penetrasi komunikasi 
Ekspresif            Intuitif 
Nasionalisme Indonesia Islami Aceh 
Nilai juang pahlawan   Nilai juang Aceh 
Menyesuaikan bahasa  Bahasa Thai 
Pendidikan halus          Pendidikan keras 
Orientasi tujuan       Orientasi hubungan 
Nilai Islam Moderat  Nilai Islam Toleran 
Demokrasi         Monarki kerajaan 
Penuh inisiatif         Mengikuti atasan 
Dialog bersama       Keputusan sepihak 
Indonesia     Thailand 
Pola komunikasi yang saling menghargai 
perbedaan norma, prilaku, nilai budaya dari 
masing-masing, sebagai mitra komunikasi lintas 
budaya, dalam hal ini berhubungan dengan 
pendidikan, sosial, budaya & islamic studies 
(1) B. Daerah (Jawa, Madura, 
Jakarta Tangerang, Aceh) (2) B. 
Indonesia (3.)  B. Inggris (4.) B. 
Arab (5.) B. Thailand (6.) B. 
Melayu Thailand *Bahasa yang 
digunakan tersebut disesuaikan 
dengan mitra komunikasi. 
Akulturasi Budaya 
(1) Pendidikan; fullday school, KBM Fleksibel,pendikan keislaman, bahasa pengantar 
menggunakan multi bahasa, lalu bahasa Thailand, KBM menggunakan bantuan media  (2) 
Sosial Budaya; melebur dan menyesuikan diri dengan masyarakat atau mitra komunikasi 
lintas budaya, lalu pendekatan emosional, pemahaman adat, sifat, kebudayaan, seperti 
mengucapkan sawaddee khaa/krab, berbahasa Thailand pasca sebulan kedatangan, cara 
makan ala Thailand, makan masam, menghargai kebiasaan mitra KLB.  (3) Islamic 
Studies; konsep NU dan Muhammadiyah, menyesuikan nilai keislaman di Thailand, 
rakaat salat tarawih, kebiasaan perayaan hari besar islam, kondangan dan kenduri,  
menjadi imam dalam masyarakat, penetrasi islam nusantara dan islam berkemajuan 
dengan mitra KLB, toleran dan empati dengan masyarakat Budha. 
 
(1) Menunjukkn benda yang di 
maksud (2) Menunjukkn gambar (3) 
Menggunakan google translate (4) 
Bahasa sentuhan (5) Gerak mata 
dan bahasa tubuh (6) Sikap setuju 
dan tidak terhadap nilai, norma & 
budaya, tindakan, dan perilaku 
 
 

































B. KLB dalam Interaksionisme Simbolik 
Pada sub bab ini akan dibahas satu persatu temuan-temuan yang didapat 
dari lapangan. Pembahasan ini dengan cara mengonfirmasi temuan yang 
didapatkan di lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Hal ini 
dikarenakan di dalam penelitian kualitatif pada dasarnya adalah secara 
maksimal harus dapat menampilkan teori baru, namun jika tidak dimungkinkan 
menampilkan teori baru, maka tindakan seorang peneliti adalah melakukan 
konfirmasi dengan teori yang telah ada.  
 Dalam penelitian komunikasi lintas budaya serta akulturasi mahasiswa 
KKN-PPL Terpadu Internasional angkatan 8  di Thailand ini, peneliti mengacu 
pada Teori Interaksionalisme Simbolik. Setiap orang menggunakan suatu 
bahasa dalam berkomunikasi karena salah satu kebutuhan pokok manusia 
adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang. Lambang atau simbol 
adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan 
kesepakatan sekelompok individu. 
 Teori interaksionalisme simbolik merupakan suatu aktivitas yang menjadi 
ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi 
makna. Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang merupakan 
kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu bersifat aktif, 
reflektif, kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang kompleks dan sulit 
diprediksi. Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia 
dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku 
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 
 

































ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi, definisi yang mereka 
berikan kepada orang lain, situasi, objek dan bahkan diri mereka sendiri yang 
menentukan perilaku manusia.  
 Dari sudut pandang ini terlihat jelas bahwa komunikasi lintas budaya yang 
terjadi antara mahasiswa KKN-PPL internasional dengan masyarakat di 
Thailand disesuaikan dengan harapan mitra interaksinya. Saat mahasiswa 
KKN-PPL internasional melakukan pengabdian di sekolah masing-masing, 
mahasiswa menggunakan bahasa Inggris atau bahasa Melayu, sedangkan 
kondisi masyarakat Thailand hanya mengusai bahasa Thailand saja, sedangkan 
mahasiswa KKN-PPL belum menguasai. Hal ini yang menimbulkan respon-
respon variatif dari masyarakat Thailand, baik itu secara tersirat maupun 
tersurat. Respon tersebut meliputi memaklumi karena memang mahasiswa 
KKN-PPL bukan orang Thailand, ada juga yang mengharapkan mahasiswa 
KKN-PPL harus bisa menguasai bahasa Thailand agar dapat memberikan 
penjelasan terkait kegiatan-kegiatan KKN-PPL kepada masyarakat Thailand 
pada umumnya, kepada siswa-siswi sekolah pada khususnya.  
 Dalam perspektif teori interaksionalisme simbolik mempertimbangkan 
pengharapan dari masyarakat Thailand bahwa mahasiswa KKN-PPL harus bisa 
menguasai bahasa Thailand, maka keputusan mahasiswa untuk belajar bahasa 
Thailand adalah keputusan terbaik sesuai dengan harapan masyarakat. Sebab 
apabila mahasiswa tidak belajar bahasa Thailand bukan tidak mungkin akan 
terjadi miss komunikasi atau bahkan gagalnya kegiatan karena terjadinya 
kesalahpahaman dan tidak tersampaikannya suatu pesan. Maka pendekatan 
 

































kearifan dalam budaya dan bahasa dibutuhkan untuk melakukan komunikasi 
lintas budaya dengan masyarakat agar tercapainya tujuan akhir. 
 Hal lain misalnya ketika mahasiswa melakukan komunikasi lintas budaya, 
baik kepada masyarakat maupun dengan siswa dan para pendidik, mahasiswa 
berusaha mendengarkan dan mencermati keinginan dari tiap individu atau 
mitra komunikasi dalam proses interaksi tersebut. Dengan mempelajari 
respon/materi yang menjadi keinginan mitra komunikasi kemudian mahasiswa 
secara aktif, reflektif dan kreatif berusaha mencari tahu respon terbaik untuk 
memenuhi harapan dari masyarakat Thailand begitu juga sebaliknya. Hal ini 
dibuktikan dengan upaya mahasiswa belajar memahami budaya masyarakat 
Thailand, belajar bahasa Thailand dari berbagai sumber; belajar dari murid, 
guru, masyarakat luas, internet, video dan buku, begitu juga masyarakat 
Thailand yang sedikit demi sedikit belajar memahami budaya dan bahasa 
Indonesia.  
 Pemahaman dalam komunikasi lintas budaya ini tidak lepas dari peran 
mahasiswa dan masyarakat Thailand dalam memahami budaya dan bahasa dari 
masing-masing mereka. Dalam proses pemahaman komunikasi lintas budaya 
ini ada empat bidang yang menjadi pokok interaksi dan komunikasi antara 
kedua mitra komunikasi tersebut, yaitu; bidang pendidikan, sosial, budaya dan 
Islamic stuidies.  
 Interaksionisme simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan 
hubungannya dengan masyarakat. Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes 
 

































mengatakan bahwa ada tiga tema besar yang mendasari asumsi dalam teori 
interaksi simbolik.1 
1. Pentingnya Makna bagi Perilaku Manusia 
 Makna tidak bersifat intrinsik terhadap apapun, oleh karena itu teori 
interaksionisme simbolik berpegang pada perilaku individu dalam 
membentuk makna melalui proses komunikasi. Dibutuhkan konstruksi 
interpretatif diantara individu-individu yang menciptakan makna. Bahkan 
tujuan dari interaksi menurut teori interaksionisme simbolik adalah untuk 
menciptakan makna yang sama. Hal ini penting, karena tanpa makna yang 
sama maka proses komunikasi akan terhambat atau bahkan tidak akan 
terjadi.  
 Merujuk pada tujuan teori interaksionalisme simbolik yakni 
membangun makna/persepsi yang sama diantara pihak-pihak yang 
berkomunikasi. Konteks tujuan ini sesuai dengan upaya yang dilakukan 
oleh mahasiswa KKN-PPL untuk menyamakan pandangan-pandangan 
beragam dalam pemahaman budaya dan bahasa. Dari perbedaan budaya 
yang jauh sama sekali, dirajutlah titik temu persamaan untuk menuju 
koneksi komunikasi agar dapat saling memahami satu sama lain. Namun 
dalam kenyataannya tidak mudah melakukan proses persamaan persepsi 
dengan masyarakat Thailand. Banyak kendala yang menghambat, seperti 
bagaimana susahnya bahasa Thailand karena pengucapannya yang harus 
menggunakan notasi, berbeda pengucapan panjang nada saja sudah berbeda 
                                                          
1 West, Richard and Lynn H. T. (2008). Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi. 
Buku 1 Edisi ke-3 Terjemahan Maria Natalia Damayanti Maer. Jakarta: Salemba Humanika., 
hlm. 98-104. 
 

































arti, lalu tentang menerima ketabuan-ketabuan budaya, seperti; sifat murid 
Thailand yang tidak menghormati atau berani dengan gurunya dan 
hubungan kekasih sesama jenis kelamin. 
 Menurut teori interaksionisme simbolik, kehidupan sosial pada 
dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. 
Dalam karya Herbert Blumer dijelaskan ada tiga asumsi mendasar teori 
interaksionisme simbolik yakni:  
 Individu merespon situasi-situasi simbolik, merespon lingkungan, 
termasuk objek fisik dan sosial berdasarkan makna yang terkandung pada 
komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Pada bagian asumsi 
ini dapat dijelaskan bahwa simbol-simbol kebiasaan dan perilaku sosial 
budya, serta bahasa yang dikuasai oleh mahasiswa Indonesia. Kemudian 
respons yang diberikan misalnya sikap acuh pada mahasiswa, lalu keluhan 
siswa, guru atau masyarakat yang susah dalam berkomunikasi karena 
language barrier, di sini masyarakat Thailand tempat mahasiswa mengabdi 
merasa jika mahasiswa tidak dapat memahami budaya dan komunikasi 
masyarakat Thailand, makan akan terjadi kegagalan dalam komunikasi, 
susah dalam berinteraksi dan tidak tercapainya program KKN-PPL 
internasional.  
 Mahasiswa KKN-PPL dalam mencermati berbagai respons yang 
diberikan oleh masyarakat, terutama siswa dan guru di sekolah, mahasiswa 
berusaha memahami seutuhnya. Dengan belajar bahasa dan budaya setiap 
hari, mahasiswa berusaha menunjukkan progres belajar bahasa kepada 
masyarakat, kepada masyarakat sekolah khususnya yaitu; dimana pada 
 

































awalnya menggunakan bahasa Inggris, bahasa Arab atau bahasa Melayu 
sebagai mata pelajaran sekolah, lalu dalam pengajaran bahasa pengatarnya 
adalah bahasa yang sesuai bahasa apa yang dipelajari (Bahasa Inggris maka 
bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Inggris), lambat laun setlah satu 
bulan, mahasiswa mulai menggunakan bahasa Thailand sebagai bahasa 
pengantar.  
a. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat 
pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Titik 
tekan asumsi ini adalah penggunaan bahasa dalam menentukan makna. 
Mahasiswa dalam menangani konflik telah menggunakan kekuatan 
bahasa dalam proses pendekatannya. Dalam hal ini yang telah dilakukan 
oleh mahasiswa yaitu mempelajari bahasa Thailand halus, jadi akan 
tercipta pemahaman bahwa mahasiswa Indonesia lebih memilih 
menggunakan bahasa halus daripada bahasa yang tidak sopan. Terlebih 
dalam hal ini sesuai dengan nilai-nilai sopan santun yang menghargai 
sesama manusia.  
b. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam 
interaksi sosial. Makna/persepsi awal yang dipahami oleh masing-
masing pihak dimana sama-sama tidak memahami budaya dan bahasa, 
setelah lama-kelamaan terjadi saling pemahaman terkait budaya dan 
bahasa, meski masih belum maksimal, tapi proses yang pemahaman 
yang selalu berjalan menumbuhkan pemahaman baru jika komunikasi 
 

































lintas budaya mahasiswa KKN-PPL dengan masyarakat Thailand 
semakin jelas. 
2. Pentingnya Konsep Diri 
 Tema kedua pada Interaksionisme simbolik berfokus pada 
pentingnya konsep diri (self concept) atau persepsi yang dipercaya 
mengenai dirinya sendiri dan persepsi ini  relatif stabil. Karakteristik terkait 
ciri fisik yang dimiliki, peranan, talenta, keadaan emosi, nilai, keterampilan, 
keterbatasan sosial, intelektualitas, hasil belajar di dalam masyarakat dan 
seterusnya membentuk konsep dirinya. Selanjutnya Interaksionisme 
simbolik juga membahas cara orang mengembangkan konsep diri. 
Interaksionisme simbolik menggambarkan individu dengan diri yang aktif, 
didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya. 
 Dalam kacamata asumsi di atas dapat diketahui bahwa titik tekannya 
terletak pada pembentukan konsep diri. Melalui konsep diri seseorang akan 
diidentifikasi dari pola interaksi, komunikasi, peranan dan sifat yang 
ditunjukkannya. Hasil temuan dalam penelitian ini menggambarkan bahwa 
setiap individu yang terlibat komunikasi lintas budaya dapat diketahui 
karakter/konsep diri yang dikembangkan. Baik individu yang menjadi 
bagian dari mahasiswa Indonesia maupun masyarakat Thailand dapat 
diidentifikasi dari cara berkomunikasi yang jauh berbeda sama sekali, lalu 
cara penyampaian pendapat, sifat-sifatnya, simbol-simbol yang digunakan 
dan lain sebagainya. Dalam hal ini mahasiswa KKN-PPL berhasil 
menunjukkan konsep diri sebagai orang yang dapat menguasai dan 
memahami budaya serta bahasa orang Thailand. Simbol persahabatan, 
 

































karakter komunikasi yang sopan dan menghormati mitra komunikasi adalah 
modal mahasiswa sehingga dapat diterima dan dihormati oleh masyarakat 
Thailand. Lebih daripada itu, konsep diri hanya berbicara mengenai 
pembentukan, namun juga dapat dijadikan bahan pertimangan pilihan 
pendekatan kepada tiap elemen masyarakat Thailand. Dalam beberapa 
temuan peneliti mengidentifikasi bahwa pendekatan dari mahasiswa KKN-
PPL disesuaikan pada konsep diri/karakter yang dibangun oleh masing-
masing pihak. Sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan menjadi lebih 
baik. 
3. Hubungan antara Individu dan Masyarakat 
 Tema yang terakhir berkaitan dengan hubungan antara kebebasan 
individu dan batasan sosial. Mead dan Blumer mencoba menjelaskan baik 
mengenai keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi ini 
mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku individu. Nilai 
budaya dan kebiasaan masyarakat, tatanan politik monarki kerajaan, etika 
komunikasi, ajaran agama yang arif dan norma yang berlaku di masyarakat 
merupakan dasar-dasar pijakan hubungan antar setiap individu maupun 
kelompok dalam berinteraksi, dalam hal ini adalah mahasiswa KKN-PPL 
dengan masyarakat Thailand. 
 Dalam setiap ruang komunitas, organisasi atau masyarakat memiliki 
norma dan nilai masing-masing. Nilai dan norma tersebut sangat dijunjung 
tinggi dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 
karakter individu sangat dipengaruhi oleh nilai dan norma yang ada dalam 
komunitasnya. Sehingga ketika berinteraksi di luar komunitasnya ada 
 

































beberapa nilai yang bertentangan dengan komunitas yang lain. 
 Hal ini dapat diketahui dari hasil temuan peneliti, dalam beberapa 
kondisi dimana pada proses komunikasi lintas budaya yang diteliti terjadi 
pertentangan nilai, misalnya saat sekolah dalam hal ini guru menggunakan 
cara kekerasan dalam mendidik murid dan kemudian menyarankan 
mahasiswa KKN-PPL untuk mempraktekkan, sedangkan sisi sosial 
mahasiswa tidak begitu diperhatikan. Padahal nilai yang dibawa oleh 
mahasiswa KKN-PPL internasional adalah nilai-nilai sopan, santun, ramah 
dan tidak menggunakan kekerasan dalam pendidikan. Sebaliknya 
masyarakat Thailand, menganggap praktek kekerasan dalam pendidikan 
seperti mencambuk dengan rotan/penjalin merupakan suatu hal yang wajar, 
dan tidak mencederai nilai-nilai kemanusiaan - kemasyarakatan masyarakat 
Thailand. 
 Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa proses komunikasi lintas 
budaya yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPL internasional dalam 
memahami budaya dan bahasa serta menyikapi perbedaan budaya dengan 
masyarakat Thailand telah berjalan cukup efektif dan membuahkan hasil. 
Keberhasilan ini merupakan proses panjang menghadapi berbagai 
hambatan, namun tanggung jawab moril yang dibawa oleh mahasiswa dapat 
membuat mahasiswa mengoptimalkan potensi dirinya dengan belajar 
bahasa, menggunakan media kreatif dan inovatif untuk sebagai backup plan 
untuk dapat terciptanya pemahaman budaya dan bahasa yang pada awalnya 
sangat berbeda sama sekali.   
 


































SIMPULAN DAN REKOMENDASI DALAM KLB 
A. Simpulan 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal penting yang 
menyangkut komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-PPL Terpadu 
Internasional angkatan 8  di Thailand adalah sebagai berikut: 
1. Proses komunikasi lintas budaya serta akulturasi mahasiswa KKN-PPL 
Terpadu Internasional angkatan 8  di Thailand 
 Komunikasi lintas budaya oleh sesama mahasiswa KKN-PPL 
internasional adalah awal mula proses komunikasi lintas budaya; melalui 
aplikasi whatsapp, pembukaan kegiatan KKN-PPL di provinsi Pattani 
kemudian pertemuan-pertemuan di konsulat maupun acara Badan Alumni 
Thailand Selatan. Selanjutnya komunikasi lintas budaya mahasiswa KKN-
PPL internasional dengan masyarakat Thailand yaitu para siswa-siswi dan 
guru-guru di sekolah serta masyarakat Thailand secara luas. Proses 
komunikasi tersebut mengacu pada fokus kegiatan KKN-PPL yaitu bidang 
pendidikan, sosial, budaya dan Islamic studies. 
 Proses komunikasi lintas budaya tersebut merupakan proses yang 
panjang dan berkelanjutan. Dari proses panjang ini pertukaran nilai budaya, 
kebiasaan, perilaku dan norma-norma yang berlaku dari masing-masing 
mitra komunikasi saling berbenturan, dimana antara sesama mahasiswa 
untuk pertamanya, kemudian antar mahasiswa dan masyarakat Thailand 
pada proses selanjutnya. Kemudian dari perbedaan budaya dan bahasa yang 
sangat berbeda serta benturan komunikasi lintas budaya yang berkelanjutan 
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dalam waktu yang lama membuahkan proses akulturasi budaya pada 
mahasiswa KKN-PPL internasional dalam bidang pendidikan, sosial, 
budaya dan Islamic studies. 
2. Pola komunikasi verbal dan non-verbal yang digunakan mahasiswa KKN-
PPL terpadu internasional angkatan 8  untuk berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan masyarakat Thailand 
a. Pola Komunikasi Verbal 
 Komunikasi verbal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPL 
internasional menggunakan bahasa daerah, bahasa Indonesia dan 
bahasa-bahasa lain yang masing-masing individu kuasai. Dalam 
pemakaian bahasa pun, disesuaikan dengan lawan bicaranya; ketika 
dengan sesama mahasiswa dengan latar belakang suku yang sama, 
maka mahasiswa cenderung menggunakan bahasa daerahnya sendiri, 
kemudian ketika berkomunikasi dengan mahasiswa yang beda latar 
belakang etnis, mahasiswa cenderung menggunakan bahasa Indonesia. 
Sedangkan ketika berkomunikasi dengan masyarakat Thailand, 
mahasiswa menggunakan bahasa Thailand semampunya, dengan 
mengiakan simbol apapun yang pada akhirnya pesan-pesan komunikasi 
dapat saling tersampaikan. 
b. Pola Komunikasi Non-Verbal 
 Pola komunikasi non-verbal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-
PPL adalah menggunakan simbol seperti gerak tubuh, kontak mata, 
bahasa isyarat, menunjukkan gambar atau menunjuk barang yang 
dimaksud, adapun media yang paling sering dimanfaatkan adalah 
 

































aplikasi google translate. Kemudian dalam menjalin hubungan lebih 
dalam mahasiswa menggunakan bahasa sentuhan; memeluk untuk 
melepas rindu. 
B. Rekomendasi 
 Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada BAB sebelumnya, maka 
peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan 
pertimbangan bagi beberapa pihak: 
1. Peneliti selanjutnya 
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti  
selanjutnya jika melakukan penelitian yang sejenis dan sebaiknya lebih  
mendalami tentang bagaimana solusi praktis dalam proses pemahaman 
dan penerimaan dalam komunikasi lintas budaya yang terjadi antara 
mahasiswa Indonesia dengan masyarakat Thailand, begitu juga 
sebaliknya. Lalu baik kiranya menggunakan pendekatan etnografis agar 
lebih holistis dalam pendeskripsian penelitian. Serta lebih bisa 
membedakan antara komunikasi lintas budaya dengan komunikasi 
antarbudaya. 
2. Fakultas dan Program Studi 
 Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan wawasan dan  
pemahaman mengenai komunikasi lintas budaya dan perbedaannya 
dengan komunikasi antar budaya, akulturasi lintas budaya, dan simbol-





































3. Mahasiswa KKN-PPL Terpadu Internasional di Thailand 
 Diharapkan dalam penerapan kehidupan sehari-hari di lingkungan 
yang sangat berbeda sama sekali dengan durasi waktu yang lama, 
mahasiswa KKN-PPL selanjutnya harus arif dalam menerima dan 
memahami budaya dan bahasa masyarakat setempat supaya terjadi 
komunikasi lintas budaya yang efektif. Dalam akulturasi budaya pun harus 
dapat memilah budaya mana yang baik dan lalu dibawa menjadi nilai diri, 
dan mana yang hanya diterima dan dimaklumi karena budaya tersebut 
sudah menjadi identitas masyarakat Thailand namun tidak cocok jika 
dipraktekkan dalam bermasyarakat di Indonesia. 
4. Badan Alumni Internasional Thailand Selatan 
Sebagai lembaga yang mengurus program KKN-PPL internasional 
baik kiranya mengadakan pembekalan dan melengkapi panduan-panduan 
program dengan lebih mendalam terkait program KKN-PPL kemudian 
terkait budaya sosial kemasyarakatan Thaialand, termasuk budaya ke-
Islaman, sistem pemerintahan Monarki kerajaan yang telah diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat, karena dalam prakteknya banyak 
mahasiswa yang pada awalnya kurang memahami perbedaan-perbedaan 
tersebut. Hal ini berpengaruh terhadap proses komunikasi, adaptasi dan 
sosialaisasi mahasiswa dengan sesama mahasiswa maupun dengan 
masyarakat Thailand. 
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